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Dokumen ini dibangun berdasarkan seri panduan Praktek Terbaik
bagi praktisi dan auditor Nilai Konservasi Tinggi (NKT). Dalam
beberapa tahun belakangan, sejalan dengan perbaikan definisi global
NKT dan semakin banyaknya pendekatan NKT diadopsi oleh beragam
inisiatif yang berbeda, menjadi sangat berguna untuk menyimpan
panduan terkini serta menyediakan pembaruan. Dokumen ini tidak
bermaksud untuk menggantikan sepenuhnya panduan yang telah
ada, namun bertujuan untuk memperluas cakupan penggunaan
NKT dan menyediakan panduan berdasarkan pengalaman praktis

di lapangan. Dalam beberapa tahun terakhir, telah tumbuh
kekhawatiran di antara anggota Jaringan Sumber Daya NKT (HCV
Resource Network), praktisi NKT dan pihak-pihak terkait, bahwa
pendekatan NKT belum diaplikasikan secara konsisten pada sektor-
sektor atau geografi pemanfaatan lahan yang berbeda. Identifikasi
nilai-nilai dalam lanskap dan situs tertentu perlu didasarkan atas
interpretasi umum mengenai definisi NKT, seperti yang dipaparkan
dalam dokumen ini. Dokumen ini ditujukan bagi pengkaji NKT,
khususnya mereka yang bekerja tanpa adanya interpretasi nasional,
untuk menyediakan panduan dalam menginterpretasi definisi NKT
dan aplikasinya, dengan tujuan untuk menyediakan standarisasi
tertentu dalam pemakaian pendekatan NKT.
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Pengantar dokumen

Definisi Nilai Konservasi Tinggi (NKT) pertama kali dibuat oleh Forest Stewardship Council (FSC) pada
akhir tahun 1990an. Pembakuan keenam kategori pendekatan NKT serta panduan interpretasi dan
aplikasinya kemudian dielaborasi pada tahun 2003 oleh Proforest dalam peralatan global NKTnya.
Pada tahun 2005, HCV Resource Network (HCVRN) yang baru dibentuk, mengadopsi versi sederhana
formulasi peralatan NKT dalam Piagam pendiriannya dan memperluas cakupan mereka dari “NKT
Hutan” menjadi “Kawasan NKT”, yakni ekosistem hutan dan non-hutan. Antara 2009 dan 2011,
HCVRN dan FSC bekerja sama untuk merevisi definisi HCV, dengan melibatkan ahli-ahli serta para
pemangku kepentingan dari skema-skema keberlanjutan lainnya. Proses tersebut, yang menelurkan
FSC P&C versi 5.0, menyoroti nilai-nilai yang terkandung dalam semua jenis ekosistem, tidak hanya
hutan, dan kini mencakup keenam definisi NKT dalam teks Prinsip 9 (sebelumnya, penjelasan
mengenai definisi dipaparkan dalam versi ringkasan pada bagian lampiran). Untuk penjelasan
lengkap mengenai evolusi definisi NKT lihat Annex 1.

Sejak paruh kedua 2012 Proforest telah terlibat dalam proses konsultatif untuk mengembangkan
manual praktis bagi pengguna untuk interpretasi dan identifikasi umum NKT, yang dikenal sebagai
“Panduan Umum Identifikasi NKT”. Dokumen ini merupakan hasil dari keputusan yang diambil oleh
HCVRN dan FSC untuk mengembangkan panduan umum terbaru untuk interpretasi dan identifikasi
NKT secara global, untuk tipe ekosistem apapun, dan mencakup semua sektor serta standar sumber
daya alam. Dokumen ini merupakan tambahan dari dokumen-dokumen panduan sebelumnya yang
dikembangkan oleh Proforest pada tahun 2003 dan 2008, sebuah makalah oleh Timothy Synnott?
(berdasarkan studi yang dilakukan pada tahun 2011 dan 2012 oleh FSC yang bermitra dengan
HCVRN), serta berkonsultasi dengan pakar-pakar NKT dan pemangku kepentingan yang terkait.
HCVRN mendorong pemakaian dokumen ini dan dengan senang hati ingin mendengar pengalaman
Anda dalam mengaplikasikan panduan ini. Masukan-masukan Anda akan membantu memperbaiki
versi-versi selanjutnya dari panduan ini. Silakan kirim komentar dan pertanyaan Anda ke
info@hcvnetwork.org

HCVRN merupakan jaringan anggota, yang mencakup perwakilan dari perusahaan produsen,
LSM, organisasi penelitian dan konsultan, auditor dan praktisi lainnya, yang mengemban

misi yang sama untuk mengkonservasi nilai-nilai sosial dan lingkungan yang penting, sebagai
bagian dari pengelolaan sumber daya alam yang bertanggungjawab. Dibentuk pada tahun
2005, HCVRN merupakan organisasi berbasis-piagam yang dikelola oleh Komite Pengarah yang
terdiri dari LSM lingkungan dan sosial, perwakilan sektor swasta, serta organisasi multilateral.
HCVRN menyediakan layanan pembuatan dokumen panduan, penilaian sejawat terhadap
laporan NKT, serta pelatihan. Untuk informasi lebih lanjut kunjungi www.hcvnetwork.org

1 Proforest 2008 a & b
2 Synnott, T. et al 2012

Pembuatan manual ini dilakukan oleh Proforest atas nama HCV Resource Network.

Pembuatan manual versi Indonesia ini didukung oleh Diterbitkan oleh
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Pembuatan dokumen ini didukung oleh: WWF Sweden, WWF International, Tetra Pak dan Proforest.




Pengantar Jaringan NKT Indonesia

Penerapan konsep Nilai Konservasi Tinggi (NKT) di Indonesia telah menyelamatkan sekitar satu juta hektar
kawasan konservasi pada areal produksi. Sebagian area NKT tersebut secara perundang-undangan memang
sudah seharusnya menjadi areal konservasi. Tetapi sebagian area NKT bukan karena alasan perundang-
undangan melainkan karena secara konservasi, ia mempunyai nilai konservasi yang tinggi. Konsep NKT
telah bekerja dengan baik. Apakah langkah penyelamatan ini akan efektif? Ini akan sangat bergantung pada
langkah-langkah pengelolaan dan pemantauan para pihak.

Tujuan utama NKT adalah memelihara dan meningkatkan nilai dan fungsi-fungsi konservasi. Identifikasi
NKT adalah langkah awal yang penting sebelum bergerak pada pengelolaan dan pemantauan. Konsep NKT
adalah konsep yang dinamis dan berkembang sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan baru. Panduan
global ini merupakan penyempurnaan interpretasi global yang baru dari versi sebelumnya.

Jaringan Nilai Konservasi Tinggi Indonesia (NKT-NI) berharap Panduan Umum ini bisa diturunkan menjadi
National Toolkit yang baru untuk menyempurnakan Toolkit versi 2008.

Kami mengucapkan penghargaan yang tinggi pada HCVRN untuk menjalin kerjasama dengan JNKTI dan
menerjemahkan Common Guidance ini ke dalam bahasa Indonesia. Dokumen ini tidak akan bisa terealisasi
tanpa bantuan dari Melati (penerjemah) dan Eko Prianto (Layout design). Kami ucapkan terima kasih. Kami
juga mengucapkan terima kasih kepada Aisyah Sileuw, Yana Suryadinata, Sutji Shinto dan Dwi R. Muhtaman
yang bersedia untuk mengedit dan mereview dokumen ini. Terakhir kami mengucapkan terima kasih kepada
para pendukung untuk membiayai dokumen ini: HCVRN, Daemeter Consulting dan Remark Asia.

Semoga Bermanfaat.

Perhimpunan Pelestari Nilai Konservasi Tinggi Indonesia atau dikenal sebagai Jaringan NKT Indonesia
(JNKTI) merupakan sebuah perkumpulan yang menjadikan konsep HCV sebagai alat untuk mendorong
penyelamatan dan pemeliharaan sumber daya alam yang masih mempunyai nilai konservasi tinggi.
JNKTI didirikan di Bogor, Indonesia pada tanggal 11 April 2011 oleh para penggiat dan pemerhati

NKT Indonesia dan Malaysia. JNKTI merupakan organisasi nir-laba yang berbentuk Perkumpulan dan
didukung oleh multistakeholders yang terdiri dari kalangan swasta, LSM, perguruan tinggi, pemerintah,
peneliti, konsultan. JNKTI dikelola berdasarkan mekanisme keanggotaan dengan sistem governance
yang terdiri dari Rapat Umum Anggota (RUA) atau Kongres, Badan Pengawas dan Badan Pengurus.

Visi:
“Menjadi organisasi yang memastikan penerapan konsep nilai konservasi tinggi untuk mewujudkan
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan di Indonesia.”

Misi:

1. Meningkatkan kredibilitas, konsistensi dan kapasitas identifikasi, pengelolaan
dan pemantauan NKT

2. Meningkatkan dan mempromosikan kerjasama para pihak untuk memanfaatkan konsep NKT
sebagai alat pendekatan dalam pengelolaan SDA berkelanjutan

3. Memfasilitasi penyelesaian perbedaan interpretasi konsep NKT antarpara pihak

4. Bekerja bersama parapihak baik di dalam maupun diluar negeri untuk mewujudkan pengelolaan
sumberdaya yang berkelanjutan dengan mendorong kebijakan yang mendukung penyelamatan NKT

Saat ini JNKTI tercatat ada 130 anggota yang terdiri dari 92 anggota individu dan 38 anggota
organisasi.

Keterangan lebih lanjut bisa menghubungi: sekretariat@hcv-ni.org atau mengunjungi www.hcv-ni.org



Daftar Akronim dan Singkatan

AZE - Alliance for Zero Extinction

CARPE - Central African Regional Program for the Environment

CBD - Convention on Biological Diversity

CITES - Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora
CR - Critically Endangered (IUCN Red List)

EC - European Community

EN - Endangered (IUCN Red List)

ESIA - Environmental and Social Impact Assessment
EU - European Union

FPIC - free, prior, and informed consent

FSC - Forest Stewardship Council

HCV - High Conservation Value

HCVNI - High Conservation Value National Interpretation
HCVRN - High Conservation Value Resource Network
GIS - Geographic Information Systems

IBA - Important Bird Areas

IBAT - Integrated Biodiversity Assessment Tool

IFC - International Finance Corporation

IFL - Intact Forest Landscape

IPA - Important Plant Area

IUCN - International Union for Conservation of Nature
KBA - Key Biodiversity Area

Km - Kilometer

MU - management unit

NGO - non-governmental organisation

NTFP - Non-Timber Forest Product

P&C - Principles and Criteria

PRA - Participatory Rural Appraisal

PS - Performance Standard

RTE - rare, threatened or endangered

RSB - Roundtable on Sustainable Biomaterials

RSPO - Roundtable on Sustainable Palm Oil

RTRS - Roundtable on Responsible Soy

SCP - systematic conservation planning

TNC - The Nature Conservancy

UNESCO - United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organisation
VU - vulnerable (IUCN Red List)

WRI - World Resources Institute

WWF - Worldwide Fund for Nature
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viii

Cara menggunakan dokumen

Dokumen ini utamanya ditujukan untuk para pengkaji NKT3, pengelola sumber daya alam,

dan auditor. Dokumen ini menyediakan panduan bagi interpretasi definisi NKT dan praktek
identifikasinya, untuk mencapai standarisasi dalam penggunaan pendekatan NKT. Dokumen ini
juga dapat membantu pengembang interpretasi nasional NKT (IN NKT) dengan menyediakan
referensi yang dapat dipakai untuk mengadaptasi definisi, sumber data, dan contoh bagi
konteks nasional. Dokumen ini juga bermanfaat bagi para pemangku kepentingan yang ingin
mengevaluasi atau mengkritik kegian NKT sebagai bagian dari proses konsultasi pemangku
kepentingan atau dalam tata kelola skema sertifikasi yang baik.

Dokumen ini tidak mengikat, namun merupakan sebuah panduan “praktek terbaik” yang perlu
diikuti sesuai dengan kriteria-kriteria yang berbeda, termasuk diantaranya: skala, intensitas dan
risiko proyek*, budget dan kapasitas teknis, dll. Penjelasan lebih lanjut mengenai syarat-syarat
yang terkait dengan NKT perlu ditelaah dari skema sertifikasi yang bersangkutan.

Bagian | memaparkan konteks mengenai bagaimana pendekatan NKT perlu digunakan,
termasuk masukan mengenai kajian NKT. Kajian NKT yang berkualitas harus menginterpretasi
temuan menggunakan pendekatan kehati-hatian (lihat 2.6.2), konsultasi para pemangku
kepentingan yang berkualitas (lihat 2.5), dengan mempertimbangkan lanskap (lihat 2.3) dan
skala yang lebih luas, intensitas dan risiko dari pengembangan yang direncanakan (lihat 2.1).
Ketika menginterpretasi temuan, penting untuk memahami konsep signifikansi (lihat 2.6).
Bagian Il memaparkan definisi terperinci serta panduan interpretasi dan identifikasi terhadap
keenam kategori NKT. Bagian |l mencakup sumber data potensial serta indikator NKT dan
memberikan studi kasus yang ilustratif beserta contoh bagi tiap kategori NKT.

3 Istilah ‘pengkaji’ dipakai dalam dokumen ini, namun dapat juga ditujukan secara umum kepada orang atau tim yang tengah
berupaya menginterpretasi definisi NKT dan mengidentifikasi praktek NKT. Oleh karena itu, ‘pengkaji’ dapat diartikan sebagai
orang atau tim yang melakukan kejian NKT atau audit—yang dapat berupa badan independen atau perusahaan atau organisasi,
atau auditor.

4 Lihat bagian 2.1




Cara menggunakan dokumen

Kotak-kotak yang tersebar sepanjang dokumen menyediakan berbagai macam informasi mulai
dari definisi, informasi penting, hingga isu-isu menarik yang terdapat di luar cakupan langsung
dari identifikasi NKT.

Kotak seperti ini digunakan untuk
definisi resmi bagi setiap NKT dan

definisi lainnya.
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Kotak seperti ini
digunakan untuk
mengindikasikan
contoh-contoh dan
isu yang menarik.

Kotak seperti ini
digunakan untuk
mengindikasikan
fakta-fakta atau
informasi penting.




Bagian | menyediakan konteks mengenai bagaimana
pendekatan NKT perlu digunakan, termasuk saran
mengenai kajian NKT. Sebuah'kajian NKT yang
berkualitas baik perlu menginterpretasikan temuan
menggunakan pendekatan kehati-hatian (lihat2.6.2);
konsultasi pihak pemangku kepentingan yang berkualitas
(lihat 2.5), dengan:-mempertimbangkan lanskap yang
lebih luas (lihat 2.3)-dan-skala, intensitas sertarisiko dari
aktivitas pembangunan yang diajukan (lihat 2:1).
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Bagian 1 memperkenalkan keenam definisi NKT dan
menyediakan gambaran: umum mengenai pendekatan
NKT. Bagian ini-fokus pada bagaimana pendekatan NKT
dapat diaplikasikan pada semua-jenis ekosistem, skema
produksi komoditas dan geografi. Beberapa informasi
umum dipaparkan mengenai-bagaimana pendekatan NKT
dapat diadaptasi untuk digunakan dalam ekosistem yang
berbeda-beda, dengan fokus pada hutan, padang rumput,
dan sistem air tawar. Selanjutnya, perhatian diarahkan
pada bagaimana beberapa skema sertifikasi yang paling
umum mengikutsertakan pendekatan NKT dan akhirnya,
bagaimana NKT dapat diadaptasikan‘pada level negara
dengan menggunakan Interpretasi Nasional NKT.




Pengantar

Sejak pendekatan Nilai Konservasi Tinggi (NKT) pertama kali dikembangkan oleh Forest
Stewardship Council (FSC) pada akhir tahun 1990an, keberadaannya terbukti bermanfaat untuk
mengidentifikasi dan mengelola nilai-nilai lingkungan dan sosial dalam lanskap produksi. NKT
Kini dipakai secara luas dalam standar-standar sertifikasi (kehutanan, pertanian, dan sistem
perairan) dan secara umum untuk pemakaian sumber daya dan perencanaan konservasi. Dalam
beberapa tahun terakhir telah berkembang kekhawatiran di antara anggota HCV Resource
Network (HCVRN), praktisi NKT dan pihak-pihak terkait lainnya, bahwa pendekatan tersebut
belum diaplikasikan secara konsisten pada sektor-sektor sumber daya alam atau geografi yang
berbeda. ldentifikasi nilai dalam unit manajemen atau lanskap tertentu harus berdasarkan
interpretasi umum atas definisi NKT. Definisi global NKT baru-baru ini diperbaiki sebagai bagian
dari revisi FSC P&C (2012) dan pendekatan NKT semakin banyak diadopsi oleh berbagai inisiatif
yang berbeda, sehingga menjadi berguna untuk menyimpan panduan terkini serta menyediakan
versi terbarunya. Dokumen ini tidak bertujuan untuk sepenuhnya menggantikan dokumen-
dokumen panduan yang telah ada, namun bermaksud memperluas cakupan penggunaan NKT
pada ekosistem lainnya dan menyediakan panduan bagi definisi NKT yang telah diperbarui, serta
contoh-contoh yang diambil dari pengalaman praktis di lapangan.

1.1 Keenam Nilai Konservasi Tinggi

. Keenam kategori NKT tersebut adalah®:

Kotak 1: Keenam Nilai Konservasi Tinggi

NKT 2 Ekosistem, mosaik pada level lanskap dan lanskap hutan utuh
Ekosistem dan mosaik ekosistem pada level lanskap yang luas yang memiliki
signifikansi pada tingkat global, regional atau nasional, dan memiliki populasi yang
layak dari sebagian besar spesies alami serta memiliki pola persebaran dan jumlah
yang alami.

NKT 1 Keanekaragaman spesies
Keterpusatan keanekaragaman biologis
yang mencakup spesies endemik, dan
spesies langka, terancam atau terancam
punah, yang signifikan pada level global,
regional atau nasional.

NKT 3 Ekosistem dan habitat
Ekosistem, habitat atau refugia langka,
terancam, atau terancam punah.

NKT 6 Nilai kultural

Situs, sumber daya, habitat, dan lanskap
dengan signifikansi kultural, arkeologis,
atau sejarah pada tingkat global atau
nasional, dan/atau kepentingan kultural,
ekologis, ekonomi atau religi/sakral bagi
budaya tradisional masyarakat lokal atau
masyarakat adat, yang teridentifikasi
melalui interaksi dengan komunitas atau
masyarakat adat terkait.

NKT 4 Jasa ekosistem

Jasa ekosistem mendasar dalam
situasi penting, termasuk perlindungan
daerah tangkapan air dan kontrol erosi
pada tanah rentan dan lereng.

NKT 5 Kebutuhan masyarakat

Situs dan sumber daya yang fundamental untuk memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat lokal atau masyarakat adat (untuk
mata pencaharian, kesehatan, makanan, air, dll.), yang teridentifikasi
melalui interaksi dengan komunitas atau masyarakat adat terkait.

5 HCVRN mengikuti (adheres) definisi NKT sesuai rincian Standar FSC versi 5.0 (2012). Lihat Annex 7.1 untuk penjelasan mengenai bagaimana definisi NKT telah diperbarui.
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Keenam kategori NKT telah diaplikasikan secara prinsip terhadap praktek produksi berbasis-
daratan seperti kehutanan dan pertanian. Sektor-sektor ini merupakan fokus utama dokumen
ini, namun panduan dasarnya dapat diaplikasikan ke semua sektor (contoh: akuakultur dan
sistem kelautan).

1.2 Pendekatan Nilai Konservasi Tinggi

FSC mengembangkan konsep NKT sebagai bagian dari standar mereka (Prinsip 9) untuk
memastikan kebertahanan nilai-nilai lingkungan dan sosial yang signifikan atau penting dalam
konteks sertifikasi hutan. Sejak kemunculannya dalam sektor kehutanan, konsep NKT telah
diadopsi ke dalam skema-skema sertifikasi lainnya dan oleh berbagai organisasi dan institusi
yang bertujuan untuk mempertahankan dan/atau meningkatkan nilai-nilai lingkungan dan
sosial yang signifikan atau penting sebagai bagian dari tata kelola yang bertanggung jawab. NKT
mengharuskan tingkat perlindungan yang lebih tinggi® untuk memastikan keberlangsungannya
dalam jangka panjang, khususnya apabila keberadaannya dapat terdampak secara negatif
oleh praktek-praktek yang berlangsung pada kawasan konsesi hutan, perkebunan atau lokasi-
lokasi produksi lainnya. Hal ini membutuhkan upaya yang lebih besar untuk mengidentifikasi
keberadaan NKT, melalui pengkajian dan konsultasi para pemangku kepentingan yang lebih
intensif, melalui perhatian yang lebih besar dalam menentukan dan mengimplementasikan
pendekatan manajemen yang sesuai, serta melalui monitoring terhadap pengimplementasian
dan efektifitas pendekatan tersebut’.

1.2.1 | Identifikasi

Proses identifikasi melibatkan interpretasi terhadap makna keenam definisi NKT dalam konteks
lokal atau nasional, serta menentukan NKT mana saja yang terdapat pada kawasan terkait
(contoh: unit manajemen, perkebunan, konsesi, dll.) atau NKT mana saja yang terletak pada
cakupan lanskap yang lebih luas yang kemungkinan akan terdampak secara negatif oleh aktifitas
proyek (contoh: dampak terhadap NKT jenis perairan atau lahan basah dapat berlangsung di
luar batas-batas resmi unit manajemen atau perkebunan). Hal ini dilakukan melalui kajian

NKT yang terdiri atas konsultasi dengan para pemangku kepentingan, analisis terhadap
informasi yang tersedia serta pengumpulan informasi tambahan jika diperlukan. Kajian NKT
harus menghasilkan laporan yang jelas mengenai keberadaan atau ketiadaan nilai-nilai, lokasi
keberadaannya, status dan kondisinya, serta sebisa mungkin menyediakan informasi mengenai
kawasan habitat, sumber daya kunci, dan kawasan penting yang menyokong nilai-nilai tersebut.
Informasi tersebut kemudian digunakan untuk mengembangkan rekomendasi pengelolaannya
untuk memastikan bahwa NKT-NKT tersebut akan dipelihara dan/atau ditingkatkan.

1.2.2 | Pengelolaan

Kawasan Pengelolaan NKT merupakan kawasan yang tercakup di dalam sebuah situs,

unit manajemen atau lanskap di mana keputusan-keputusan pengelolaan yang sesuai

perlu dilakukan dan diimplementasikan untuk memelihara atau meningkatkan NKT. Untuk
kepentingan pemetaan dan perencanaan, penting untuk membedakan lokasi antar NKT,

yang kemungkinan berukuran cukup kecil dan terkadang bersifat rahasia (contoh: tempat
berkembang biaknya koloni kelelawar langka atau pohon sakral) serta kawasan pengelolaan
di mana keputusan dan aksi yang sesuai diperlukan, terkadang mencakup kawasan yang lebih
luas (lihat Kotak 2). Proses mendesain rancangan pengelolaan untuk NKT perlu melibatkan
investigasi terhadap ancaman-ancaman yang telah ada maupun potensial (contoh: ancaman
dari aktifitas pengelolaan yang diajukan, seperti operasi penebangan atau pengembanan
perkebunan, atau dari aktifitas eksternal seperti berburu, pembalakan liar atau pembangunan
sebuah jalan baru atau bendungan) serta pengembangan syarat-syarat pengelolan. Hal ini
dapat mencakup penggambaran kawasan-kawasan yang membutuhkan perlindungan total
serta mengidentifikasi kawasan yang dapat digunakan untuk produksi dengan catatan bahwa
pengelolaannya konsisten dengan upaya memelihara atau meningkatkan NKT (contoh: kontrol
anti-perburuan atau kebijakan pengelolaan kebakaran).

6  Protection, in this sense, does not prohibit use or production activities. The protection or maintenance of the value is what matters.
7 This document focuses on the first part of the HCV approach: identification (see Part Il). Guidance on HCV management and monitoring will be provided in a subsequent
document.
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Kotak 2: Contoh kawasan pengelolaan NKT

Di Kosta Rika, tegakan Alemandro (Dipteryx panamensis), merupakan tempat bersarang

dan makan bagi burung Macaw Hijau Besar (Ara ambiguus) yang terancam punah. Burung-
burung yang berkembang biak tersebut ditetapkan sebagai NKT 1, sedangkan tegakan
pohon-pohon tersebut teridentifikasi sebagai faktor penting yang mendukung keberadaan
para burung. Keputusan-keputusan pengelolaan yang sesuai dapat terdiri atas beragam jenis
kontrol yang mencakup beberapa Kawasan Pengelolaan NKT yang berbeda, contohnya:

* Jarak 100 m dari tegakan pohon: kehadiran manusia atau pengumpulan hasil hutan bukan
kayu (HHBK) dilarang pada saat musim kawin.

* Jarak 500 meter dari tegakan pohon: pembalakan dan pembangunan jalan dilarang.
* Pada seluruh kawasan unit manajemen: penangkapan spesies burung ini dilarang.

1.2.3 | Pemantauan

Rezim pemantauan perlu diberlakukan untuk memastikan praktek-praktek pengelolaan sejalan
dengan waktu akan memelihara dan/atau meningkatkan NKT secara efektif. Rezim pemantauan
harus mampu menerjemahkan tujuan-tujuan strategis rezim pengelolaan menjadi tujuan-tujuan
operasional. Indikator yang sesuai untuk tujuan operasional ini perlu dipilih untuk mengkaiji
status NKT-NKT tersebut, serta ambang batas aksi untuk memastikan NKT dipelihara atau
ditingkatkan. Indikator dan ambang batas aksi kemungkinan besar bersifat spesifik untuk

lokasi dan/atau negara tertentu. Dokumen ini fokus pada proses identifikasi, namun dokumen
panduan umum untuk pengelolaan dan pemantauan NKT dijadwalkan terbit awal 2014 dan
akan tersedia di laman HCVRN.

1.3 Panduan umum: pemakaian NKT pada ekosistem dan

pemanfaatan lahan yang berbeda

Dokumen ini bertujuan untuk menyediakan panduan umum dalam mengidentifikasi NKT, yang
dapat diaplikasikan pada beragam jenis ekosistem, komoditas yang berbeda-beda (dengan
fokus pada sektor kehutanan dan pertanian) serta lintas geografi. Bagian berikut memaparkan
penjelasan mengenai bagaimana NKT menjadi relevan dalam ekosistem yang berbeda-beda,
bagaimana konsep NKT digunakan dalam skema produksi komoditas, dan bagaimana manfaat
interpretasi nasional NKT dalam mengadaptasi definisi umum ke dalam konteks suatu negara.

1.3.1 | Aplikasi NKT dalam beragam ekosistem

Dalam hutan yang dikelola secara bertanggung jawab (contoh: konsesi hutan), kemungkinan
besar kawasan penyangga NKT akan tetap dikelilingi oleh tutupan hutan yang berkelanjutan
atau hutan dalam berbagai tahapan suksesi. Namun demikian, permintaan terhadap kajian NKT
di kawasan padang rumput dan ekosistem lainnya tengah meningkat, baik untuk pengelolaan
dampak pertanian dan perkebunan, serta untuk merencanakan perluasan perkebunan secara
bertanggung jawab (contoh: untuk sertifikasi RSPO kelapa sawit). Dalam konteks tersebut,
proses NKT digunakan sebagai ukuran pengamanan terhadap penghancuran nilai-nilai

penting yang dapat terjadi melalui peralihan dari vegetasi alami menjadi hutan pertanian atau
perkebunan. Dalam setiap sektor, kajian NKT perlu mempertimbangkan semua ekosistem—
daratan dan perairan—yang terdapat dalam lokasi produksi, dan dalam kawasan terdampak yang
lebih luas. Dokumen ini memaparkan contoh-contoh dan panduan bagi jenis-jenis ekosistem
besar seperti ekosistem hutan, padang rumput dan air tawar.

Hutan dan mosaik hutan

Hutan merupakan konteks awal dalam pengembangan konsep NKT. Semua hutan bernilai,
namun beberapa diantaranya lebih berharga daripada yang lain. Untuk mengoperasionalkan
konsep tersebut, perlu untuk mendefinisikan nilai hutan yang “istimewa” atau “signifikan”.
Walaupun kualitas dan konsistensi kejian, audit dan pengelolaan NKT dapat beragam, skala
pengaplikasian konsep tersebut sangat mengagumkan dan penting dalam pengelolaan
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hutan secara bertanggung jawab. Hingga Agustus 2013, terdapat 180.444.446 ha hutan
bersertifikasi FSC di 80 negara®. Hutan menjaga keanekaragaman hayati, menyediakan
habitat serta jasa ekosistem. Jutaan manusia di seluruh dunia bergantung pada hutan

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam sektor kehutanan, NKT digunakan untuk
mengidentifikasi kawasan yang perlu dilindungj atau di mana praktek pengelolaan khusus akan
dibutuhkan. Tidak jauh berbeda, dalam sektor perkebunan, identifkasi NKT dapat membantu
melindungi kawasan hutan bernilai tinggi yang menjaga spesies-spesies penting atau
menyediakan jasa ekosistem. Dalam sektor pertanian, kawasan NKT hutan akan dipelihara
dan dilindungi dari peralihan lahan. Dalam beberapa kasus, di mana hutan menyediakan
penghidupan atau kebutuhan dasar lainnya bagi masyarakat lokal, kawasan tersebut hanya
dapat dikonversi jika aksesnya dinegosiasikan melalui proses Padiatapa (Persetujuan Atas
Dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan - lihat Kotak 13) yang menyeluruh.

Padang Rumput

Kekhawatiran akan cepatnya proses alih guna lahan padang rumput® menjadi perkebunan,
khususnya untuk kedelai, kelapa sawit dan bubur kertas telah mendorong meluasnya
penerimaan konsep NKT sebagai cara untuk mengidentifikasi habitat padang rumput yang
paling penting. Keberadaan skema-skema sertifikasi untuk industri-industri tersebut serta sifat
pasar yang terintegrasi mengindikasikan bahwa beberapa perusahaan yang terlibat dalam
debat mengenai perkebunan tanaman pangan dan bahan bakar nabati telah mengenali konsep
NKT melalui operasi kehutanan atau diskusi dalam RSPO. Legislasi Uni Eropa yang bertujuan
untuk mempromosikan keberlanjutan produksi bahan bakar nabati, serta secara eksplisit
melindungi nilai-nilai padang rumput (lihat Bowyer et al. 2010),semakin mendorong perubahan.
Pendekatan NKT memberikan gambaran yang lebih kaya mengenai sebuah ekosistem
dibandingkan pembedaan sederhana antara padang rumput asli dan non-asli, yang seringkali
digunakan saat ini.

Air tawar

Sistem air tawar akan bersinggungan dengan semua sistem produksi berbasis daratan.
Beberapa pengembangan pertanian dan perkebunan bergantung pada sistem pengairan
yang bersumber dari permukaan maupun bawah tanah, namun bahkan dalam situasi
tanpa sistem pengairan sekalipun terdapat kemungkinan munculnya dampak terhadap
sistem air tawar melalui perubahan terhadap kualitas dan jumlah air, serta atribut habitat
lainnya (contoh: hilangnya vegetasi sungai riparian yang bernilai dalam kapasitasnya untuk
menyediakan teduhan serta input materi organik, fragmentasi sistem akibat infrastruktur
jalanan, pengambilan air untuk praktek produksi selain pengairan). Bahkan ketika produksi
berbasis daratan, potensinya untuk memberikan dampak terhadap jaringan sistem air
tawar menyaratkan bahwa sistem tersebut perlu dimasukkan ke dalam kajian NKT. Hal

ini mensyaratkan pengkajian terhadap NKT potensial pada semua jenis air tawar yang
dapat terdampak oleh produksi, terlepas dari apakah kejadiannya berlangsung di dalam
lokasi produksi atau bukan. Untuk setiap kajian NKT air tawar, penting untuk dipastikan
bahwa kawasan yang dianalisis (atau cakupan hidrogeografis) perlu didefinisikan

sebelum mengidentifikasi NKT atau kawasan lainnya yang dibutuhkan untuk memelihara
keberadaannya. Hal ini dapat diwujudkan dengan baik melalui studi cakupan (lihat 2.4.1).

8 https://ic.fsc.org/facts-figures.19.htm

9 Istilah ‘padang rumput’ dipakai di sini untuk menggambarkan sistem terestrial tak berhutan, yang dapat mencakup padang rumput (heath), padang kutub (tundra) dan lahan

tandus (arid lands).
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1.3.2 | Penggunaan lahan yang beragam: produksi komoditas

Skema sertifikasi

Dokumen panduan ini dapat diaplikasikan untuk beragam skema sertifikasi, namun pengkaiji
NKT perlu mengkonsultasikan standar-standar yang relevan terkait persyaratan pelaporan
NKT serta kredensi pengkaji. Tabel 1 menyajikan contoh-contoh di mana NKT hadir dalam
standar sertifikasi serta prinsip-prinsip pendukung lainnya yang melengkapi NKT atau
menyediakan ukuran pengamanan (safeguards) tambahan yang terkait dengan nilai-nilai
lingkungan dan sosial.

TABEL 1: PENGGUNAAN NKT DALAM BERAGAM STANDAR SERTIFIKASI KOMODITAS

STANDAR SERTIFIKASI | PENGGUNAAN “NKT” PRINSIP PENDUKUNG
SECARA EKSPLISIT

Forest Stewardship * Prinsip 9 Nilai Konservasi * Prinsip 3 Hak Masyarakat Adat
Council (FSC) o Tinggi * Prinsip 4 Hubungan
,. 3 Masyarakat
* Prinsip 6 Nilai-nilai serta
FSC dampak terhadap lingkungan
Roundtable for * Prinsip 5 Tanggung jawab  Prinsip 1 Komitmen terhadap
:rsszgg's"b’e Palm Oit terhadap lingkungan transparansi
serta konservasi terhadap * Prinsip 2 Perolehan lahan yang
sumber daya alam dan berkeadilan

izl e Prinsip 6 Pertimbangan yang

Haths s iR tng * Prinsip 7 Pengembangan bertanggung jawab terhadap

penanaman paru yang keberadaan pegawai dan
bertanggungjlawab individu serta masyarakat yang
(menghormati lahan terdampak oleh perkebunan
masyarakat lokal dan dan pabrik

mengkonservasi hutan primer
serta lahan gambut)

Bonsucro (sugar) * Prinsip 4 Pengelolaan e Prinsip 1 Tunduk pada hukum

keanekaragaman hayati dan * Prinsip 3 Mengelola input,
T jasa ekosistem secara aktif produksi dan efisiensi
B NS“CHD e Prinsip 5 Pemutakhiran pengolahan untuk

berkala bagian usaha yang meningkatkan keberlanjutan
penting

Roundtable for * Prinsip 4 Tanggung jawab * Prinsip 3 Hubungan

Responsible Soy (RTRS) lingkungan masyarakat yang bertanggung

jawab

RS
rerel Tele: v Himpmranbets Euey Amse ¢ Prinsip 5 Praktek pertanian

yang baik

Tabel 1: Penggunaan NKT dalam beragam standar sertifikasi komoditas. Tabel ini menyajikan
beberapa contoh standar sertifikasi terkemuka yang menggunakan NKT. Selain prinsip-prinsip yang
secara eksplisit menggunakan istilah-istilah NKT, prinsip lainnya yang menggunakan standar tersebut
pada umumnya melengkapi serta mengukuhkan pentingnya nilai-nilai sosial dan lingkungan. Tujuan
utamanya adalah untuk menunjukkan bahwa tidak semua lokasi dan sumber daya yang berharga
mengandung NKT, namun keberadaannya tetap perlu dikelola atau dilindungi secara bertanggung
Jjawab sesuai dengan standar secara keseluruhan.
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Kotak 3: NKT dan petani penggarap

Panduan ini umumnya ditujukan bagi produsen komoditas besar yang berupaya

mewujudkan dan/atau memelihara status sertifikasi beragam jenis komoditas (termasuk

log kayu, kelapa sawit, kedelai, gula). Namun, perlu dicatat bahwa perusahaan seringkali
mendapatkan log kayu dan produk makanan dari petani penggarap, dan mereka bisa
mendapatkan sertifikasinya sendiri, biasanya sebagai bagian dari koperasi atau skema
berkelompok. Petani penggarap tidak memiliki akses terhadap keterampilan teknis dan
sumber finansial yang sama seperti perusahaan besar, dan oleh karena itu beberapa
panduan dalam dokumen ini akan berada di luar jangkauan banyak produsen kecil. Beberapa
panduan bagi petani penggarap sudah tersedia untuk sektor-sektor tertentu (contoh:
kehutanan), dan tengah dikembangkan secara aktif untuk sektor lainnya (contoh: kelapa
sawit). Hal ini merupakan wilayah yang ingin dipertimbangkan lebih jauh oleh HCVRN dalam
waktu yang akan datang serta untuk menambahkan satu bagian di laman mengenai panduan
NKT bagj petani penggarap.

Penanam modal dan perusahaan

Selain standar-standar komoditas yang telah disebutkan di atas, institusi perbankan termasuk
bank komersial (contoh: HSBC) dan bank pembangunan telah mengembangkan kebijakan yang
mencakup praktek baik di bidang lingkungan dan sosial'®. Beberapa institusi secara eksplisit
memasukkan NKT dalam kebijakan mereka, namun jika tidak, mereka menggunkan prinsip-
prinsip pelengkap. Contohnya, salah satu kumpulan prinsip praktek terbaik yang diadopsi secara
luas datang dari International Finance Corporation (IFC). Standar Performa (SP) IFC mencakup
beragam topik lingkungan dan sosial yang penting bagi penanam modal. SP IFC digunakan,
baik secara eksplisit maupun implisit, oleh banyak bank pembangunan nasional serta bank
komersial. Walaupun Standar Performa IFC tidak secara eksplisit menyebutkan NKT, banyak SP
yang saling bersinggungan atau memiliki tujuan pelengkap seperti NKT.**

Contohnya:
¢ Standar Performa 5: Perolehan lahan dan pemukiman kembali secara paksa

* Standar Performa 6: Konservasi keanekaragaman hayati dan pengelolaan berkelanjutan
sumber daya alam biotik

¢ Standar Performa 8: Warisan budaya

Perusahaan-perusahaan yang menerima dana dari institusi-institusi finansial perlu mematuhi
panduan lingkungan dan sosial. Dengan kata lain, keberadaan NKT dapat memengaruhi opsi
pembangunan dan kebutuhan pengelolaan bagi perusahaan yang memproduksi, mendatangkan
atau menjual komoditas. Selain akses modal, perusahaan-perusahaan mengkhawatirkan NKT
untuk alasan reputasi. Semakin banyak perusahaan swasta yang kini mengikutsertakan kajian
NKT dalam aktivitas uji tuntas serta sistem pengelolaan sosial dan lingkungannya.

1.3.3 | Beragam negara: Interpretasi Nasional NKT

Interpretasi nasional NKT (INNKT) merupakan dokumen yang mengadaptasi definisi umum dari
keenam kategori NKT pada konteks suatu negara. Keberadaan INNKT penting dikarenakan dua
alasan: Pertama, karena nilai-nilai generik mencakup istilah-istilah seperti signifikan, kritis dan
konsentrasi, yang perlu disesuaikan dengan konteks lokal. Kedua, karena pengelolaan NKT
yang sesuai bergantung pada level ancaman terhadap nilai tersebut, yang kondisinya sangat
beragam antar negara. Contohnya: bagaimana NKT 2 dipahami dan diaplikasikan dalam konteks
hutan akan berbeda di Kanada (negara yang memiliki banyak hutan alami yang tak tersentuh)
dibandingkan dengan di Ghana (negara yang memiliki sisa hutan yang sedikit, semuanya
tersentuh oleh aktivitas manusia). Sebagian besar interpretasi nasional saat ini fokus pada
sektor kehutanan.

10 Lihat http://www.hcvnetwork.org/about-hcvf/hcv-in-natural-resource-certification#the-hcv-approach-in-2
11 Lihat http://www.ifc.org/wps/wem/connect/735f0a0049800a4eaa13fa336b93d75f/Phase3_QCR-PS6.pdf?MOD=AJPERES
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Proses pengembangan interpretasi nasional juga merupakan cara yang berguna untuk
membangun konsensus mengenai bagaimana keenam kategori nilai tersebut dipahami dan
diaplikasikan. Pada akhirnya, hal ini memungkinkan pemakaian konsep-konsep tersebut secara
lebih konsisten pada negara bersangkutan. Untuk panduan mengenai proses interpretasi
nasional lihat http;//www.hcvnetwork.org/resources/global-hcv-toolkits/hcvf-toolkit-part-2-final.
pdf dan untuk contoh interpretasi nasional NKT yang berbeda lihat http;//www.hcvnetwork.org/
resources/global-hcv-toolkits

Kualitas INNKT akan bergantung pada jumlah data yang telah tersedia (keanekaragaman
hayati, ekologi, sosial-budaya), kapasitas para peserta dalam mendefinisikan nilai dan ambang
batas, serta banyaknya konsultasi dan pengecekan di lapangan yang telah dijalankan untuk
memperbaiki bagaimana NKT diartikan dalam konteks lokal dan nasional.

Kotak 4: Negara yang memiliki Interpretasi Nasional NKT
(termasuk draf)

* Bolivia e Ekuador * Mozambik
* Bosnia-Herzegovina e Gabon ¢ Russia NW, FE Russia
* Bulgaria * Ghana * Rumania
* Kanada * Indonesia * Slovakia
* Kameroon (baru dikembangkan ¢ Liberia e Vietnam

sebagian)  Papua New Guinea
* Chile * Polandia
* China (N.E.) * Kawasan Kaukasus
* Republik Demokratik Congo (Turki-Georgia)

¢ Malaysia

Jika interpretasi nasional sebuah negara telah tersedia, pengkaji perlu menggunakannya sebagai
panduan, dengan catatan bahwa INNKT bersifat tidak mengikat. Prakteknya, tidak semua

INNKT telah diuji di lapangan, tidak terdapat proses yang menyeluruh untuk mengkaji kualitas
IN, sebagian telah usang, dan kebanyakan perlu diperlakukan sebagai dokumen yang terus
berkembang. Oleh karenanya, sangat disarankan untuk melengkapi INNKT dengan panduan
terbaru yang didukung oleh HCVRN serta konsultasi dengan para pemangku kepentingan.

Tidak ada aturan mengenai seberapa sering INNKT perlu diperbarui, namun praktek yang baik
adalah untuk meninjau ulang dan memperbaruinya setelah dilakukan perubahan terhadap
definisi NKT, dengan adanya publikasi atas panduan yang terbaru, serta setelah dilakukannya
pendokumentasian terhadap pelajaran-pelajaran yang telah dipetik (lessons learned).

INNKT perlu mengadopsi definisi yang dipaparkan pada Kotak 1 sebagai dasar
penginterpretasian. NKT yang telah ada tidak perlu diberikan nomor urutan yang baru, dan NKT
yang baru tidak perlu ditambahkan. Nilai-nilai penting lainnya yang dianggap esensial oleh para
pemangku kepentingan seharusnya tetap sejalan dengan keenam kategori NKT yang asli. Jika
INNKT mengadopsi sub-bagian dari NKT dalam upaya memperjelas konteksnya, langkah ini
sebaiknya tidak memperkenalkan konsep-konsep baru yang tidak berhubungan langsng dengan
definisi globalnya. INNKT perlu dilengkapi dengan diskusi mengenai bagaimana mendefinisikan
dan menginterpretasikan setiap nilai yang terdapat dalam konteks nasional. Namun, beberapa
interpretasi yang dilakukan oleh pengkaji akan selalu dibutuhkan.




Bagian 2 bergerak melampaui definisi NKT dengan mempertimbangkan
tujuan utamanya serta apa yang perlu dipertimbangkan oleh pengkaji
ketika menginterpretasikan informasi NKT dan membuat keputusan
mengenai penetapan NKT. Bagian 2 menyediakan panduan praktek
terbaik tentang bagaimana menentukan jumlah informasi dan konsultasi
yang dibutuhkan. Penting untuk memahami konsep-konsep tersebut
sebelum melaksanakan kajian NKT, dan akan berguna juga dalam
penulisan laporan kajian NKT.




Pertimbangan praktek terbaik
untuk kajian NKT

*

CATATAN

Bagian ini membahas mengenai Praktek Terbaik, khususnyadalam situasi yang berisiko tinggi.
Rekomendasi berikut tidak bersifat wajib namun dapat membantu manajer, pengkaji atau auditor
memahami definisi NKT serta bagaimana mengaplikasikan pendekatan NKT sesuai dengan
konteks dan skala serta risiko dari berbagai jenis proyek.

Kajian NKT merupakan proses di mana NKT dievaluasi serta diidentifikasi dan tujuan kajian NKT
tersebut harus jelas (contoh: umumnya merupakan bagian dari skema sertifikasi atau latihan
perencanaan). Kajian NKT beragam dari segi cakupan, durasi, biaya dan syarat pelaporannya.
Namun yang penting adalah bahwa harus selalu
dikaji dengan cara yang konsisten dengan definisi lobal dan interpretasi HCVRN. Jika salah satu NKT
atau lebih tidak disinggung, maka diperlukan justifikasi yang kuat untuk keputusan tersebut (contoh:
keberadaan NKT tersebut sangat tidak memungkinkan). Kajian NKT yang berkualitas bagus harus
mempertimbangkan skala, intensitas, serta risiko yang ditimbulkan oleh aktivitas yang direncanakan
(lihat 2.1), menghargai piagam HCVRN (lihat 2.2), menjalankan konsultasi dengan para pemangku
kepentingan secara berkualitas (lihat 2.5), mempertimbangkan lanskap yang lebih luas (lihat 2.3)
serta menginterpretasi temuan menggunakan pendekatan kehati-hatian (lihat 2.6.2).

Siapa yang menjalankan kajian NKT?
Dalam beberapa kasus, kajian NKT dapat dijalankan oleh tim pengelola perusahaan. Dalam
kasus lainnya, sebuah standar dapat mensyaratkan bahwa kajian NKT perlu dijalankan oleh tim
independen (contoh: perkebunan baru untuk sertifikasi RSPO). Manajer dapat mempekerjakan
ahli untuk menjalankan tugas-tugas tertentu jika kapasitas internal perusahaan dirasa kurang, jika
kredibilitas kajian dapat ditingkatkan apabila dilakukan oleh tim independen, atau jika kepercayaan
masyarakat lokal mensyaratkan keterlibatan pihak ketiga. Pengkaji NKT harus berpengalaman
dengan ekosistem yang dikaji; hal ini mengurangi sebagian risiko yang terjadi dengan kajian cepat
(rapid assessment).

. Laporan NKT perlu merinci komposisi dan
kualifikasi anggota tim pengkaji serta keahlian masing-masing dalam nilai-nilai biologis dan sosial.

2.1 Skala, intensitas, dan risiko

Semakin besar , , dan dari aktifitas proyek, semakin besar pula upaya yang
dibutuhkan untuk melacak, mengidentifikasi, serta memahami karakteristik, distribusi, sensitifitas,
dan kerentanan NKT. Pengkaji perlu memaparkan secara baik potensi dampak serta skala dari
operasi yang direncanakan, serta memastikan bahwa upaya pengkajian sudah cukup memadai.

Kotak 5: Mendefinisikan skala, intensitas, dan risiko

Skala: Ukuran sejauh mana sebuah aktifitas manajemen atau kegiatan dapat memengaruhi
nilai-nilai lingkungan atau sosial atau unit manajemen, dari segi waktu dan ruang. Sebuah
aktifitas yang berskala kecil atau rendah hanya memengaruhi sebagian kecil kawasan setiap
tahunnya, aktifitas temporal berskala kecil atau rendah hanya berlangsung dalam interval yang
panjang.

Intensitas: Ukuran akan pengaruh, tingkat keparahan, atau kekuatan dari sebuah aktifitas
manajemen atau kejadian lainnya yang memengarubhi sifat akan dampak aktifitas terkait.

Risiko: Probabilitas terjadinya dapak negatif yang tidak dapat diterima yang timbul akibat aktifitas
dalam unit manajemen yang dikombinasikan dengan tingkat keseriusannya dari segi konsekuensi.

Definisi diadaptasi dari glosarium FSC V 5 (2012) (lihat Gambar 1)
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Mengkaji risiko

Sebuah sistem untuk mengkaiji risiko lingkungan dalam skema sertifikasi hutan tropis FSC

telah dikembangkan, dan sistem serupa dapat dikembangkan juga untuk hutan zona beriklim
sedang (temperate), hutan kawasan utara (boreal) dan hutan tanaman, serta untuk nilai-nilai
sosial-ekonomi. Sementara itu sebuah daftar pengecekan sederhana dapat digunakan untuk
mengindikasikan level rata-rata risiko yang ditemukan pada tiap unit manajemen. Hasilnya dapat
digunakan oleh para manajer dan pemberi sertifikasi dalam menjustifikasi keputusan untuk
menggali informasi NKT yang lebih banyak atau lebih sedikit, serta dalam memutuskan untuk
mengambil tindakan yang lebih banyak atau lebih sedikit untuk memitigasi dampat negatif dari
pengelolaan. Jika risikonya lebih tinggi, informasi yang dikumpulkan harus diperbanyak untuk
memperoleh tingkat kepastian yang lebih tinggi bahwa NKT telah teridentifikasi sepenuhnya
dan secara akurat, serta dibutuhkan perhatian lebih untuk memastikan bahwa NKT diberikan
perlindungan dan pengelolaan yang diperlukan dalam pemeliharaannya. Kajian NKT harus
dijalankan sebelum rencana aktifitas pembangunan atau operasi dilaksanakan, bukan dalam
bentuk peninjauan kembali, dan harus selalu dituntaskan sebelum dilakukan pembukaan lahan
terhadap vegetasi alami.

Kotak 6: Contoh daftar pengecekan potensi kerentanan
atau risiko pada hutan tropis mencakup:

* Pepohonan yang ditebang memiliki masa regenerasi alami yang lambat.
¢ Spesies HHBK dipanen secara berlebihan.

* Hewan buruan mencakup spesies kunci yang membantu penyebaran bibit
sebagian pohon yang ditebang.

* Pada unit manajemen terdapat spesies terancam punah yang bergantung
pada hutan primer dan/atau hutan perawan.

* Pada unit manajemen terdapat hewan-hewan yang membutuhkan lahan luas
untuk berburu atau berkembang biak.

* Pada unit manajemen terdapat hewan-hewan yang bergantung pada musim
berbuah, yang terdampak perubahan yang diakibatkan oleh pembalakan atau perawatan
silvikultur.

* Beberapa lokasi krusial untuk perkembangbiakan, bersarang, dll bagi spesies terancam
punabh.

» Kawasan konservasi terancam oleh kebakaran hutan, aktifitas perburuan, dll.
* Hutan-hutan di kawasan terkait telah terfragmentasi.

e Badan-badan air berisiko tersumbat atau terkontaminasi oleh sampah
dan bahan kimia.

¢ Tanah di kawasan yang telah dipanen atau dibuka mudah jenuh atau berawa
(waterlogged).

Untuk daftar yang lebih lengkap mengenai hutan tropis, lihat Annex 4, 5 and 6 dari ERA,
https;//sites.google.com/site/environmentalriskassessment
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Gambar 1: Ketika skala
aktivitasnya besar, ketika
intensitas aktivitasnya
tinggi, atau ketika
beberapa NKT bersifat
rentan, maka risiko
terhadap NKT akan
tinggi. Berdasarkan logika
tersebut, dibutuhkan
pengkajian NKT yang
lebih terperinci dan/
atau langkah-langkah
pengamanan untuk
menghindari dampak
yang tidak diinginkan.
Contoh-contoh berikut
merupakan sebagian
kecil dari banyak

cara untuk menilai

skala dan intensitas
suatu aktivitas serta
dampaknya. Wilayah
yang mengandung
vegetasi alami (spesies
asli) memiliki probabilitas
yang lebih tinggi untuk
mengandung NKT 1-3.
Wilayah yang ditempati
atau sering dimanfaatkan
oleh masyarakat lokal
memiliki probabilitas
yang lebih tinggi untuk
mengandung NKT 4-6.

DIPERLUKAN KAJIAN NKT YANG KURANG INTENSIF

SKALA OPERASI

Skala kecil

Operasi berskala kecil, produsen kecil

Input (contoh: bahan kimia) cenderung rendah
dan memengaruhi proporsi yang kecil dari
keseluruhan wilayah

PERTIMBANGAN PRAKTEK TERBAIK UNTUK KAJIAN NKT

DIPERLUKAN KAJIAN NKT YANG LEBIH INTENSIF

Skala besar

Konversi vegetasi alami berskala besar
Terdapat jalanan permanen di sebagian besar
wilayah pengelolaan

Pestisida digunakan secara teratur pada
sebagian besar wilayah pengelolaan

INTENSITAS OPERASI

Intensitas rendah

Wilayah yang ditanami tumbuhan kebanyakan
merupakan percampuran dengan spesies asli
Produk-produk diangkut ke pinggir jalan
menggunakan kabel, tenaga manusia

atau hewan

Perburuan, penangkapan dan pemancingan
jarang terjadi atau hanya berlangsung di
beberapa lokasi terbatas

Penggembalaan atau penjelajahan hewan-hewan
ternak jarang terjadi atau hanya berlangsung
di beberapa lokasi terbatas

Semua atau sebagian besar ekosistem alami
telah ditetapkan sebagai wilayah konservasi,
sementara aktivitas intensif dibatasi

dalam lingkup wilayah pertanian yang telah
ditinggalkan, dll.

Intensitas tinggi

Wilayah yang ditanami sebagian besar terdiri atas
spesies mono-spesifik atau eksotik
Produk-produk diangkut ke pinggir jalan
menggunakan peralatan berat

Sebagian besar wilayah memiliki jalanan
permanen dan dilewati secara reguler oleh
kendaraan bermotor

Perburuan atau penangkapan berlangsung di
sebagian besar wilayah pengelolaan
Penggembalaan atau penjelajahan hewan
ternak berlangsung di sebagian besar wilayah
pengelolaan

Pengambilan air dan/atau modifikasi aliran
hidrologi hilir secara besar-besaran
Modifikasi konektivitas hidrologi lateral atau
longitudinal (contoh: pembangunan tanggul,
tempat penyimpanan)

RISIKO OPERASI

BERDASARKAN SKALA DAN INTENSITAS KEGIATAN-KEGIATAN DAN TINGKAT KERENTANAN DARI NKT

Berisiko rendah

Berdasarkan literatur, kajian sebelumnya, opini

ahli, dan masukan para pemangku kepentingan,
terdapat kemungkinan yang sangat kecil bahwa
NKT hadir di lokasi produksi atau dalam wilayah
terdampaknya yang lebih luas

Sebuah organisasi memilih untuk menganggap

bahwa terdapat NKT, berdasarkan kemungkinan
keberadaannya, sesuai dengan identifikasi dari

para pemangku kepentingan, ahli atau literatur

yang tersedia.

Berisiko tinggi

Berdasarkan literatur, kajian sebelumnya, opini
ahli, dan masukan para pemangku kepentingan,
terdapat kemungkinan bahwa NKT hadir di lokasi
produksi atau dalam wilayah terdampaknya yang
lebih luas
Sebagian NKT bersifat rentan
¢ Sebagian hewan buruan diketahui
berperan sebagai tokoh kunci dalam proses
penyerbukan atau penyebaran biji

Sebagian spesies RTE sangat bergantung pada
habitat yang tak tersentuh

Habitat alami di kawasan ini sudah sangat
terfragmentasi

Tanah di lereng yang terjal rentan terhadap
erosi berat setelah terekspos
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Kotak 7: Kajian Dampak Lingkungan dan Sosial (KDLS / ESIA)

Praktek terbaik mensyaratkan bahwa risiko lingkungan dan sosial perlu diidentifikasi
sebelum proses pengembangan. KDLS berada di luar cakupan dokumen ini, namun penting
untuk dicatat bahwa salah satu perbedaan utama adalah kajian NKT mempertimbangkan
dampak yang ditimbulkan proyek terhadap kawasan yang lebih luas (lihat 2.3) serta
bergantung pada konsultasi yang berkualitas dengan para pemangku kepentingan (lihat 2.5).

Hukum dan regulasi nasional pada umumnya mensyaratkan dijalankannya KDLS untuk untuk
setiap proyek pengembangan, sementara kajian NKT biasanya dilakukan sebagai bagian

dari proses standarisasi yang bersifat sukarela. Keduanya berpotensi dipakai bersama untuk
tujuan mengumpulkan data. Namun demikian, KDLS belum tentu mencakup NKT secara
keseluruhan, atau menyediakan informasi mendalam yang penting untuk membangun kajian
NKT yang kredibel. Hasil studi KDLS dapat menyediakan data yang berguna untuk kajian NKT.

2.2 Tanggung jawab terhadap Piagam HCVRN

Proses NKT perlu diintegrasikan dengan pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung jawab
dan menghargai tujuan pendekatan NKT serta prinsip-prinsip yang terkandung dalam piagam
HCVRN?? seperti:

Legalitas

* Terdapat penyesuaian terhadap semua hukum nasional dan lokal, serta pakta dan perjanjian
internasional. Di beberapa negara, sebagian besar nilai yang teridentifikasi dalam kajian NKT
telah menerima perlindungan melalui penetapan peruntukan lahan, proses perencanaan atau
regulasi pemerintah lainnya.

Keamanan hak kepemilikan, hak adat, dan persetujuan
* Hak penggunaan lahan dapat didemonstrasikan, dan tidak dipertanyakan oleh masyarakat
lokal yang memiliki hak atas lahan tersebut.

* Pemakaian atau pengelolaan lahan tidak mengurangi hak adat masyarakat adat, masyarakat
lokal atau pemanfaat lahan lainnya, tanpa adanya Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal
Tanpa Paksaan (Padiatapa)—lihat Kotak 13.

* Pengelolaan lahan yang baik harus memiliki perencanaan ekonomi yang benar untuk
memastikan kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada lahan tersebut.

Pertimbangan mengenai dampak alih guna lahan

Dibandingkan pengelolaan ekosistem alami, alih guna lahan umumnya memiliki dampak yang
lebih parah dan takterbalikkan terhadap keanekaragaman hayati, fungsi ekologis, dan sistem
sosial. Oleh karenanya, pendekatan perlindungan terhadap NKT perlu mencerminkan parahnya
dampak tersebut. Sebagai sebuah pendekatan, NKT tidak menolak pengembangan atau konversi
lahan terhadap vegetasi alami (hanya untuk nilai-nilai yang sangat penting atau signifikan).
Sebagian, namun tidak semua NKT dapat dipertahankan melalui skenario alih guna lahan yang
memiliki pengelolaan yang baik, dan hal ini perlu diputuskan melalui pertimbangan kasus per
kasus. Pendekatan NKT mensyaratkan bahwa dalam situasi ketika alih guna lahan diperkirakan
akan berlangsung, pengelola perlu memastikan bahwa upaya yang cukup telah dilakukan untuk
mengidentifikasi NKT dan bahwa prinsip kehati-hatian telah digunakan. Jika nilai-nilai yang
diidentifikasi mengindikasikan perlunya pemeliharaan atau perbaikan kawasan pada level situs
atau lanskap, maka kawasan-kawasan tersebut tidak akan dikonversi untuk keperluan lainnya.

12 http:;//www.hcvnetwork.org/resource-network/the-network-charter-May-2010/charter#guiding-principles
I ———————————————
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Beberapa pemerintah nasional akan memprioritaskan pembangunan daripada pengelolaan NKT
yang bertanggung jawab, namun demikian, dalam konteks skema sertifikasi, pihak pengelola
seringkali diharapkan untuk memenuhi persyaratan tambahan di luar kepatuhan hukum.
Dengan kata lain, ketika konversi lahan skala besar dapat diterima atau bahkan didorong oleh
pemerintah nasional, pihak pengelola tetap perlu memastikan bahwa NKT yang terdapat di
dalam lingkup unit manajemen dipelihara dan/atau diperbaiki.

2.3 Lokasi dan lanskap

Langkah pertama dalam persiapan kajian NKT adalah mendapatkan lokasi akurat pelaksanaan
proyek. Hal ini melibatkan perolehan koordinat geografik atau peta kawasan proyek. Hal ini
memberi jalan bagi pengkaji untuk menempatkan kawasan proyek dalam lanskap yang lebih
luas serta mendapatkan gambaran awal mengenai:

1. apakah memungkinkan serta sesuai untuk menjalankan kajian NKT,

2. berdasarkan kajian literatur dan konsultasi awal dengan para pemangku kepentingan,
nilai kunci apa saja yang dapat diidentifikasi sehubungan dengan nilai lingkungan dan sosial,
serta

3. mempertimbangkan lanskap yang lebih luas serta potensi dampak terhadap kawasan
lindung, pemakaian sumber daya masyarakat lokal, dll.

Apakah lokasi proyek menghadirkan risiko serius terhadap NKT?

Bergantung pada tiap negara, konsesi hutan dan pertanian dapat dialokasikan menggunakan
beragam upaya perencanaan tata guna lahan yang terkoordinasi serta teruji tuntas. Pada
prakteknya, hal ini mengindikasikan bahwa beberapa pemerintahan mengalokasikan konsesi
yang, bergantung pada aktifitas produksinya, dapat menghadirkan risiko serius terhadap
keanekaragaman hayati, habitat, dan masyarakat lokal. Salah satu tanggung jawab pengkaji
NKT adalah menghargai Piagam HCVRN sehubungan dengan isu legalitas, kepemilikan lahan,
dan alih guna lahan. Pada tahap pertama, jika telah terindikasi secara jelas melalui peta, kajian
literatur dan konsultasi dengan para pemangku kepentingan bahwa sebuah kawasan tidak cocok
untuk dikembangkan (contoh: sebuah proyek yang baru diajukan terletak atau bersebelahan
dengan kawasan yang kaya akan keanekaragaman hayati, kawasan dengan tingkat endemik
yang tinggi, atau jika keberadaannya akan berkontribusi terhadap fragmentasi kawasan
ekosistem alami yang luas dan berdekatan, dll.) maka pengkaji NKT harus merekomendasikan
untuk menolak kelanjutan proyek tersebut. Namun demikian, pada banyak kasus pengkaji NKT
dapat melanjutkan proses tersebut menggunakan riset kajian literatur, konsultasi, serta studi
lapangan untuk mengevaluasi keberadaan dan lokasi NKT dalam kawasan proyek.

Mempertimbangkan lanskap yang lebih luas

(contoh: unit
manajemen, konsesi hutan, perkebunan). Namun demikian, mengabaikan konteks lanskap yang
lebih luas (contoh: aktifitas yang berlangsung di kawasan tetangga, rancangan tata guna lahan di
wilayah terkait, keberadaan dan status kawasan lindung, sistem air tawar yang saling terhubung,
dll.), dapat meningkatkan risiko terjadinya fragmentasi habitat serta ancaman atau kerusakan
pada sebagian NKT. Beberapa NKT juga dapat ditemukan pada level lanskap (contoh: ekosistem
level lanskap, daerah tangkapan air yang besar), NKT lainnya bergantung pada keberadaan
mosaik habitat lain yang cocok dalam lanskap yang lebih luas (contoh: nilai air yang penting,
populasi spesies langka, terancam atau endemik). Fitur sosial dan biologis kunci dari lanskap
yang lebih luas perlu dideskripsikan secara jelas. Hal ini perlu mencakup informasi mengenai:

* Kawasan yang dilindungi (yang telah ditetapkan secara formal atau dalam proses penetapan).

* Biogeografi regional atau sub-regional (apakah kawasan yang dikaji merupakan bagian dari
region biogeografi yang khas dan/atau sangat terbatas?).

* Lokasi dan status kawasan yang memiliki tutupan vegetasi alami (termasuk deskripsi
mengenai tipe, ukuran dan kualitas ekosistem).
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* Keberadaan populasi spesies serta koridor migrasi yang mendapatkan perhatian global pada
lanskap terkait.

* Bentukan daratan, daerah tangkapan air dan sungai, geologi serta tanah yang besar
¢ Pemukiman dan infrastruktur buatan manusia, kawasan pertanian
* Konteks sosial (etnisitas, tren sosial utama, dan aktifitas penggunaan lahan

¢ Sejarah penggunaan lahan dan tren pengembangan, termasuk rencana di masa depan
(contoh: peta perencanaan tata ruang, rencana pengembangan, dan izin eksploitasi komersial
serta produksi yang sudah ada/telah diajukan).

Kotak 8: Mendefinisikan kawasan yang terdampak

Kawasan yang terdampak oleh proyek (contoh: unit manajemen hutan, lahan perkebunan)
dapat merambah hingga ke luar lokasi proyek yang bisa dipengaruhi oleh infrastruktur yang
dibangun untuk mendukung aktifitas produksi (contoh: jalanan), rezim pengganggu yang
diubah (contoh: kebakaran hutan), atau dikarenakan perpindahan pemakaian sumber daya
oleh masyarakat lokal ke wilayah lain. Kawasan yang terpengaruh oleh praktek produksi

yang dimediasi secara hidrologis juga merupakan salah satu faktor. Jika memungkinkan,
disarankan agar pihak pengelola berupaya bekerjasama dengan tetangga dan inisiatif lainnya
dalam lanskap terkait, khususnya apabila kerjasama tersebut dapat membantu memperbaiki
pengelolaan NKT.

2.4 Metode dan sumber data NKT

2.4.1 | Mengevaluasi kebutuhan terhadap studi cakupan

Tergantung pada dampak potensial operasi serta sumber daya yang tersedia, awalnya pihak
pengelola dapat mengupayakan sebuah studi cakupan sebelum berlanjut ke kajian NKT yang
menyeluruh. Studi cakupan dapat membantu mengidentifikasi kawasan yang terdampak oleh
proyek, informasi yang tersedia serta kekhawatiran awal para pemangku kepentingan; sehingga
memungkinkan pihak pengkaji untuk mengidentifikasi kekurangan-kekurangan informasi, isu
dengan prioritas tinggi serta untuk memperkaya metodologi kajian lapangan dan tim yang
diperlukan. Studi cakupan dapat melibatkan kunjungan ke unit manajemen untuk melihat
situs-situs kunci, mendapatkan gambaran mengenai tipe vegetasi secara umum, untuk lebih
memahami logistik di lokasi serta untuk berbicara dengan perwakilan masyarakat lokal dan

para ahli. Bagi proyek yang direncanakan dalam kawasan dengan keterbatasan informasi publik,
temuan dari studi cakupan akan sangat berguna dalam memutuskan apakah sebuah kawasan
dapat dialihfungsikan tanpa menyebabkan dampak tekterbalikkan yang signifikan terhadap
nilai-nilai konservasi, dan pada akhirnya keputusan mengenai layak atau tidaknya sebuah proyek
dapat berjalan. Pada kasus di mana keputusan yang diambil adalah untuk menghentikan proyek,
berdasarkan temuan studi cakupan, pihak pengelola lahan menghemat uang dan sumber

daya karena tidak perlu menjalankan kajian NKT atau kajian dampak yang menyeluruh untuk
kawasan terkait.

2.4.2 | Pemantauan berkala

Identifikasi NKT paling baik dilaksanakan menggunakan pendekatan pemantauan berkala,
memanfaatkan informasi yang tersedia pada skala referensi yang sesuai (global, regional atau
nasional untuk NKT 1-3) atau informasi yang lebih berskala lokal (NKT 4-6) ketika melakukan
kajian pada level situs lokasi. Skala referensi bersifat konseptual, untuk mengidentifikasi isu
mengenai nilai seperti kelangkaan dan bukan merupakan skala yang direkomendasikan untuk
pemetaan. Informasi level tinggi ini dapat digunakan juga untuk memperkaya proses identifikasi
NKT 4-6, namun tidak terlalu umum. Contohnya, mungkin terdapat informasi umum mengenai
situs budaya yang penting (Situs Warisan Dunia), informasi demografis pada level nasional, atau
peta infrastruktur dan pemukiman.
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Informasi mengenai skala referensi tidak akan pernah cukup untuk membuat keputusan

di unit manajemen, yang membutuhkan kajian berskala-situs lokasi. Namun demikian,
semua analisis skala referensi perlu digunakan secara kritis dan jika memungkinkan dilakukan
perbandingan dengan skala referensi lainnya, dengan mempertimbangkan pendekatan kehati-
hatian (lihat 2.6.2). Perbedaan level informasi yang perlu dipertimbangkan ketika melakukan
sebuah kajian, dari level referensi hingga situs, digambarkan berikut ini:

Gambar 2: Merupakan gambar skematik v
mengenai bagaimana tingkat kepemilikan SKALA GLOBAL =
informasi dan sumber data yang berbeda =)
v 2
akan bermanfaat pada skala yang berbeda. 7
Contohnya, pada skala global atau regional Basis data global, Daftar Merah IUCN, v ,g
yang sangat tinggi, saringan informasi seperti Google Earth, dlI. =]
daftar global dan lanskap prioritas dapat Evaluasi awal terhadap lokasi. Informasi mengenai 5
berguna. Jika turun ke level nasional, mengacu isu-isu kelangkaan, endemisme_, lokasi sehubungan v p44
pada nilai-nilai dan set data setingkat negara dengan kawasINEENE] o
akan bermanfaat. Pada akhirnya, karena SKALA REGIONAL & v 2
kajian NKT akan dilaksanakan pada skala situs NASIONAL >
(contoh unit manajemen atau pertanian), maka Y 2
informasi pada skala lokal akan mencakup Rencana konservasi ekoregional, g
survey data lapangan dan kajian-kajian kawasan lindung nasional, dll. c
yang telah ada. Penting untuk diingat bahwa Data spesifik mengenai st/ vV =

X . geografi yang terkait

konsultasi dengan para pemangku kepentingan m
akan sangat berharga sepanjang keseluruhan SK v E
proses dan dapat mencakup konsultasi dengan LOKAL 4
ahli global, LSM nasional serta masyarakat v :'
lokal Literatur, konsultasi lokal dan 2
’ ahli, survei situs (2]
Analisis NKT: evaluasi v >
terhadap unit manajemen =2

® v

Perencanaan konservasi sistematis (PKS)

Penting dicatat bahwa konsep NKT hanya menjawab sebagian kecil dari permasalahan
mengenai konservasi dan bahwa pendekatan NKT sebaiknya tidak digunakan sebagai pengganti
dari pendekatan perencanaan yang lebih terperinci dan inklusif, dan secara ideal merupakan
kontribusi terhadap perencanaan konservasi yang lebih besar.

Perencanaan berskala besar dapat membantu kajian NKT melalui tiga cara:
1. Berfungsi sebagai filter, memberitahu seberapa jauh kita perlu menelaah pada skala situs.

2. Data yang digunakan sebagai input terhadap analisis dapat digunakan juga dalam kajian NKT,
dengan asumsi bahwa tingkat kerinciannya sesuai dengan kebutuhan.

3. Dalam beberapa kasus, prioritas yang teridentifikasi melalui analisis PKS dapat diintegrasikan
ke dalam kajian NKT.

Namun penting untuk memahami kriteria dan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi
prioritas-prioritas tersebut serta mengenali perbedaan di antara metode-metode terkait
dengan pendekatan NKT (contoh: latihan PKS seringkali menyeleksi situs berdasarkan efisiensi
dan komplementaritasnya terhadap solusi akhir, sehingga situs diprioritaskan bukan akibat
kandungan nilainya yang tinggi namun karena nilai-nilai tersebut melengkapi situs lainnya yang
diseleksi). Penting diketahui pula mengenai kesenjangan data dan tidak menggunakan output
dari latihan perencanaan sebagai set prioritas yang komprehensif.
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Data harus rinci, baru, dan cukup lengkap untuk digunakan dalam pengambilan keputusan
mengenai keberadaan/status/lokasi NKT. Sumber-sumber data dan metode pengumpulan data
harus dipaparkan dengan jelas atau direferensikan dan dirangkum dalam laporan NKT (serta
ditampilkan dalam lampiran jika perlu), dan perlu mencakup gambaran latar belakang dan studi
literatur dan pengumpulan data lapangan, jika ada (termasuk tanggal dan rangkaian kegiatan).
Jika terdapat INNKT, maka sebaiknya digunakan, bersamaan dengan panduan generik dari
Panduan Umum NKT. Keputusan apapun untuk memodifikasi definisi atau ambang batas INNKT,
atau untuk melenceng dari rekomendasi mengenainya, perlu dijelaskan dan dijustifikasi secara
memadai.

Pengkaji utama atau pengelola perlu mengumpulkan informasi yang cukup untuk membuat
penilaian awal mengenai NKT yang kemungkinan dapat ditemukan serta kemungkinan dampak
dari operasi proyek—hal ini akan memandu keputusan mengenai komposisi tim pengkaji

serta kekurangan data yang perlu ditindaklanjuti, dan skala konsultasi yang diperlukan untuk
melakukan kajian®. Pengumpulan data awal perlu diupayakan untuk mencakup hal-hal berikut:

Lokasi dan ukuran kawasan proyek (contoh: unit manajemen, konsesi, perkebunan).
Pemakaian lahan dan klasifikasi tutupan lahan
Pengelolaan (tenure) dan kepemilikan lahan

W DdPR

Konteks lanskap, termasuk pemakaian lahan dan sumber daya - baik skala kecil atau skala
industri (contoh: pemukiman, hutan, pertanian, infrastruktur) yang mengelilingi kawasan
proyek

5. Kehadiran dan status perencanaan lahan regional dan pemakaian sumber daya

6. Keberadaan dan kondisi kawasan lindung di dalam lanskap

7. Distribusi dan konektifitas ekosistem pada keseluruhan lanskap serta penghalang yang
memengaruhi pergerakan masuk dan keluar dari kawasan yang dijaki

8. Tanah dan geologi

9. Peta daerah tangkapan air dan peranan penting kawasan terkait dalam memelihara
ketersediaan dan kualitas air

Jika data tidak lengkap (dari segi spasial, temporal,
taksonomi, dll.) konsultasi ahli dan verifikasi lapangan (yakni kunjungan fisik ke sekurang-
kurangnya beberapa kawasan situs sampel yang sangat besar serta konsultasi) penting untuk
dilakukan. Dengan pertimbangan bahwa upaya mensurvei keseluruhan sebuah situs dan
kawasan terdampaknya sangat tidak praktis atau tidak memungkinkan, verifikasi lapangan perlu
fokus pada kawasan yang sangat mungkin mengandung NKT. Pada kasus di mana data sangat
kurang, prinsip kehati-hatian dapat diaplikasikan. Contohnya,—-berdasarkan informasi jelajah—
jika diasumsikan bahwa suatu spesies terdapat di dalam unit, dan aktifitas pengelola didesain
untuk memelihara keberadaannya, maka tidak diperlukan verifikasi lapangan. Namun jika
sebaliknya pihak pengelola bersikukuh bahwa sebuah nilai absen walaupun berdasarkan studi
literatur kemungkinannya sangat besar, maka pengkaji perlu memverifikasinya (yang melibatkan
investigasi tidak langsung mengenai keberadaan sebuah habitat dan jika masyarakat lokal
pernah menemui spesies tertentu atau investigasi langsung menggunakan penginventarisasian
spesies).

2.5 HKonsultasi dengan para pemangku kepentingan

Salah satu peranan penting yang dijalankan oleh pengkaji NKT adalah untuk melibatkan para
ahli, masyarakat lokal, dan pemangku kepentingan lainnya selama proses kajian NKT.

13 It is sometimes useful to conduct a scoping study, especially in new sites, to gather local information and ensure that preparations are adequate for a full assessment.
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Konsultasi dengan para pemangku kepentingan berguna untuk:
1. Membantu pengkaji untuk mengevaluasi keberadaan sebuah nilai.

2. Membantu pengelola (atau konsultan) mendesain rezin pengelolaan yang tepat untuk
memelihara nilai terkait.

3. Menginformasikan kepada pemangku kepentingan setempat mengenai keberadaan sebuah
nilai dan pentingnya mengaplikasikan pendekatan-pendekatan tertentu untuk memelihara
nilai tersebut; contoh: zona yang dialokasikan agar tidak dipakai untuk aktifitas apapun atau
zona larangan berburu.

Banyak pengkaji melaksanakan konsultasi formal dengan para pemangku kepentingan yang
melibatkan banyak pihak; sedangkan pengkaji lainnya memilih untuk bertemu secara terpisah
dengan pemangku kepentingan yang berasal dari latar belakang organisasi atau keahlian yang
berbeda. Level konsultasi juga bergantung pada tipe kepemilikan lahan. Contohnya, jika seorang
pemilik lahan swasta telah mengidentifikasi NKT dan berupaya penuh untuk melindunginya,
maka kebutuhan akan konsultasi dengan masyarakat lokal, pemerintah, dan LSM menjadi tidak
terlalu penting, kecuali operasi dapat berdampak pada salah satu kelompok tersebut. Namun,
untuk proyek yang dilaksanakan pada lahan publik, maka konsultasi dengan para pemangku
kepentingan sangat diperlukan.

Seberapa banyaknya konsultasi yang dibutuhkan akan
beragam tergantung pada skala, intensitas, dan risiko dari dampak pengelolaan aktifitas proyek,
serta kemungkinan adanya NKT tersebut.

Kotak 9: Daftar potensial pemangku kepentingan *
Identifikasi pemangku kepentingan yang akan terdampak oleh atau menanggung

biaya dari aktifitas potensial (contoh: kehutanan, pertanian, dll.)

Contoh umum mencakup:

* Masyarakat lokal yang memanfaatkan jasa atau produk ekosistem

* Organisasi dan institusi yang mewakili masyarakat tersebut (di atas)

* Pihak yang memiliki hak guna komersial yang sah atas sumber daya alam yang akan
terdampak oleh aktifitas pengembangan

* Organisasi lingkungan dan sosial, akademisi, dan peneliti yang mewakili kepentingan
umum dan/atau memiliki ketertarikan terhadap bagaimana ekosistem dikelola

e Badan pemerintah perlu selalu diinformasikan mengenai perkembangan diskusi walaupun
mereka tidak terdampak secara langsung
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Pemangku kepentingan utama perlu diberi pemahaman bahwa sebuah kajian NKT tengah
berlangsung dan bahwa mereka memiliki kesempatan untuk terlibat serta mengemukakan
pendapat apapun. Keterlibatan para pemangku kepentingan dapat terwujud dalam berbagai
bentuk, baik dalam perencanaan, keterlibatan langsung dalam sebuah tim pengkaiji,
berpartisipasi dalam rapat-rapat ulasan, keterlibatan dalam konsultasi terfokus, atau mengulas
hasil kajian. Proses konsultasi memungkinkan bertemunya berbagai pandangan dan opini yang
berbeda, khususnya berhubungan dengan kesepakatan mengenai apa yang dapat dikategorikan
sebagai NKT dalam sebuah situs. Efektifitas dan kesuksesan sebuah proses konsultasi
ditentukan oleh bagaimana proses tersebut berhasil mengidentifikasi sebagian besar opini
yang ada, informasi yang relevan serta opsi-opsi yang tersedia. Keberatan terhadap proses
konsultasi dapat diutarakan apabila proses tersebut terbukti gagal dalam mengidentifikasi
informasi atau opini penting yang telah tersedia. Laporan kajian NKT harus mencantumkan
bukti bahwa para pemangku kepentingan yang relevan telah dikonsultasikan secara memadai
dan pandangan mereka atau informasi yang mereka sampaikan telah dilibatkan dalam proses
terkait. Merupakan praktek yang baik pula apabila pihak yang dikonsultasikan diberi umpan
balik yang sesuai mengenai kesimpulan yang dihasilkan oleh proses tersebut.

2.6 Interpretasi mengenai temuan kajian

Keputusan mengenai status NKT (yang ada, berpotensi ada, absen) akan dihasilkan dari
proses interpretasi terhadap temuan kajian yang dilakukan secara mendalam, yang kemudian
membutuhkan proses interpretasi yang disetujui bersama mengenai definisi resmi NKT serta
pemakaian yang sesuai terhadap sumber-sumber informasi yang tersedia.

2.6.1 | Mengenali nilai-nilai yang signifikan

Secara praktis, nilai-nilai yang signifikan merupakan nilai-nilai yang diakui unik, atau

luar biasa dibandingkan dengan contoh-contoh lainnya di region yang sama, dikarenakan
ukuran, jumlah, frekuensi, kualitas, kepadatan atau kepentingan sosial-ekonominya, atas
dasar keberadaan rangka kerja prioritas, data atau peta, atau melalui studi lapangan dan
konsultasi yang dilakukan selama kajian NKT. Dengan tujuan untuk menentukan signifikansi,
keputusan perlu didasarkan atas unit-unit biogeografis atau fisiografis yang dikenal secara
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umum antara 10 hingga 100 juta hektar, atau atas dasar unit-unit politik, nasional atau provinsi
yang memiliki besaran yang mirip, seperti Ecoregion WWF atau klasifikasi lahan serupa yang
didasarkan atas pola-pola vegetasi dan keanekaragaman biologis yang luas dan umum.

Pemilik dan pengelola lahan serta sumber daya dapat mengenali dan menetapkan signifikansi
serta status NKT berdasarkan salah satu proses berikut:

a) Penetapan, klasifikasi atau status konservasi yang telah dikenal, yang ditugaskan oleh
badan internasional, (contoh: Daftar Merah IUCN, Situs Warisan Dunia UNESCO, Kawasan
Kunci Keanekaragaman Hayati - KBA)

b) Penetapan oleh otoritas nasional atau regional, atau oleh organisasi non-pemerintah
(ornop) yang memiliki reputasi baik, (contoh: negara-negara yang menandatangani Konvensi
Keanekaragaman Biologis (CBD) seharusnya memiliki strategi keanekaragaman hayati yang
mencakup rencana aksi spesies, kawasan lindung yang diakui secara nasional, serta daftar
nasional spesies dilindungi)

¢) Penetapan mengenai nilai-nilai spesifik yang dilakukan melalui studi lapangan atau
konsultasi ahli

d) Penetapan sukarela (contoh: oleh organisasi kehutanan atau pertanian), berdasarkan
informasi yang tersedia serta konsultasi mengenai nilai-nilai yang diketahui, diduga atau
dilaporkan, walaupun tidak diakui secara resmi oleh badan lainnya

2.6.2 | Penggunaan pendekatan kehati-hatian

Pendekatan Kehati-hatian mengindikasikan bahwa jika terdapat ancaman kerusakan yang parah
atau takterbalikkan terhadap lingkungan atau ancaman terhadap kesejahteraan manusia, pihak-
pihak yang bertanggung jawab perlu mengambil langkah-langkah eksplisit dan efektif untuk
mencegah kerusakan dan risiko tersebut, walaupun informasi ilmiah masih belum lengkap atau
belum selesai, dan ketika kerentanan dan sensitifitas nilai-nilai terkait masih tidak pasti*4.

Praktek riilnya bergantung pada situasi dan rencana pemanfaatan lahan/air terkait. Dalam
konteks konversi lahan untuk perkebunan, ancamannya kemungkinan lebih parah dibandingkan
skenario pengembangan yang terbatas pada gangguan/degradasi habitat.

Para pengkaiji perlu
mengambil langkah untuk menghilangkan keraguan, melalui pengumpulan data atau saran
ahli, hingga suatu saat terdapat bukti jelas mengenai absennya sebuah NKT,

14 Lihat Pendekatan Kehati-hatian, Glosarium FSC P&C V 5.0




Bagian Il menyediakan definisi dan panduan rinci mengenai interpretasi
dan identifikasi keenam kategori NKT. Bagian Il mencakup sumber data
potensial dan indikator bagi NKT serta menyediakan studi kasus dan
contoh-contoh ilustratif bagi setiap kategori NKT-
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Bagian 3 memaparkan keenam kategori NKT secara rinci. Bagi setiap NKT,
sebuah definisi diberikan, diikuti dengan interpretasi mengenai istilah

dan konsep kunci dalam definisi tersebut. Contoh nilai yang memenuhi
syarat NKT juga diberikan untuk keenam kategori NKT. Rekomendasi juga
disediakan untuk sumber data dan indikator yang bermanfaat (yaitu, apa
yang perlu dicari serta ciri-ciri kehadiran sebuah NKT). Akhirnya, cukilan
singkat dari kajian-kajian NKT digunakan sebagai studi kasus untuk
mengilustrasikan bagaimana NKT dapat diidentifikasi dalam ekosistem
yang berbeda-beda.
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Identifikasi keenam NKT

3.1 NKT 1: Keanekaragaman spesies

Kata-kata yang dicetak tebal dalam setiap definisi NKT dijelaskan secara lebih rinci pada setiap
bagian di bawah istilah dan konsep kunci.

Konsentrasi keanekaragaman hayati termasuk spesies endemik,
dan spesies langka, terancam atau terancam punah (RTE) yang signifikan
pada tingkat global, regional atau nasional.

3.1.1 | Istilah dan konsep kunci

Konsentrasi keanekaragaman hayati

NKT 1 mencakup konsentrasi keanekaragaman hayati yang signifikan, yang diakui unik atau luar

biasa:

* dibandingkan dengan kawasan lainnya (di dalam negara yang sama misalnya, atau dalam
negara yang besar, wilayah administrasi yang lebih kecil seperti negara bagian atau provinsi,
dapat dijadikan unit referensi yang lebih sesuai; atau dibandingkan dengan unit biogeografi
lainnya yang berukuran serupa).

* berdasarkan kerangka kerja prioritas atau melalui kajian lapangan dan konsultasi

Wilayah manapun yang mengandung konsentrasi spesies NKT 1 (RTE atau endemik) yang
signifikan, atau yang mengandung habitat yang berperan kritis terhadap kebertahanan spesies
tersebut akan ditetapkan sebagai kawasan NKT. Hal ini tidak berarti bahwa penampakan

atau kehadiran spesies RTE yang terekam akan memenuhi syarat sebagai NKT, hanya apabila
konsentrasi spesies tersebut signifikan secara global, regional atau nasional. Ingat, nilai-
nilai non-NKT tersebut masih dapat dilindungi di bawah prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan
lainnya.

Terdapatnya keanekaragaman biologis dalam jumlah tertentu tidak terlalu penting untuk
memenuhi syarat sebagai NKT 1; bahkan keberadaan satu spesies saja dapat dipertimbangkan
cukup penting untuk menjadi NKT 1 sendiri; jika spesies tersebut misalnya, terdaftar dalam
Daftar Merah IUCN atau daftar Spesies Dilindungi Nasional dan ditemukan dalam populasi yang
cukup besar untuk memenuhi syarat sebagai konsentrasi atau signifikan dalam negara yang
bersangkutan.

Kawasan lindung: proxy bagi konsentrasi keanekaragaman hayati

Sebagai bagian dari latihan pengumpulan data awal, keberadaan sebuah kawasan lindung (KL)
yang diakui oleh IUCN dan Konvensi Keanekaragaman Biologis (CBD) dapat mewaspadakan
pihak pengkaji akan adanya NKT potensial karena dapat diasumsikan bahwa KL tersebut
mengandung konsentrasi nilai keanekaragaman hayati yang signifikan. Tanpa adanya informasi
lebih lanjut mengenai kualitas flora dan fauna yang terdapat di dalam KL, dengan menggunakan
pendekatan kehati-hatian, sebuah KL (yang sesuai dengan definisi IUCN atau pemerintah
nasional) akan dipertimbangkan sebagai NKT 1. Selain kawasan lindung yang resmi, situs
prioritas konservasi global seperti Kawasan Kunci Keanekaragaman Hayati (termasuk situs-situs
IBA, IPA, AZE, dll.) juga merupakan indikator kuat mengenai kehadiran NKT 1 potensial.




IDENTIFIKASI KEENAM NKT PANDUAN UMUM UNTUK IDENTIFIKASI NILAI KONSERVASI TINGGI

Konsentrasi spesies secara spasial dan temporal

Banyak spesies memanfaatkan beragam habitat pada waktu-waktu yang berbeda sepanjang
tahun atau pada tahapan yang berbeda sepanjang daur hidupnya. Ini dapat mencakup situs
perkembangbiakan, rute migrasi atau koridor musiman (latitudinal dan juga altitudinal). Pada
region zona sedang dan boreal, konsentrasi kritis ini seringkali muncul musiman (contoh: lokasi
makan musim dingin atau situs perkembangbiakan musim panas), sementara di daerah tropis,
waktu pemakaian terbanyak akan lebih bergantung pada ekologi spesies terkait (contoh: hutan
sungai yang terletak di dalam hutan tropis kering dapat berfungsi sebagai habitat kritis musiman
bagi banyak spesies vertebrata dan banyak spesies zona sedang bermigrasi akan bergantung
secara Kritis terhadap habitat tropis selama beberapa waktu dalam setahun). Tempat berlindung
musiman dan ekologis yang berfungsi sebagai lokasi sementara untuk berkembangbiak,
bersarang, berhibernasi, situs migrasi atau habitat yang esensial bagi spesies RTE memenuhi
syarat sebagai NKT 1, bahkan apabila habitat tersebut hanya digunakan pada tahun-tahun yang
ekstrim.

Spesies langka, terancam atau terancam punah (RTE) berlaku bagi spesies yang berisiko,
tengah mengalami atau telah melewati penurunan jumlah populasi yang parah. Walaupun
definisi NKT menggunakan istilah spesies terancam dan terancam punah, keduanya seringkali,
bersama dengan spesies rentan, dimasukkan dalam istilah payung terancam dan terancam
punah dalam konteks Daftar Merah IUCN.

Langka bergantung pada ukuran skala dan mencakup spesies yang
* Langka secara alami, hanya muncul dalam densitas yang sangat rendah dalam habitat yang
tidak terganggu, atau

* Langka dikarenakan aktivitas manusia, contoh: penghancuran habitat, perburuan yang
berlebihan, perubahan iklim

* Berada pada ambang batas persebaran alaminya (bahkan apabila kehadirannya umum di
tempat lain)

Spesies terancam dan terancam punah dapat mencakup spesies yang diklasifikasikan oleh
IUCN® sebagai Rentan (vulnerable - VU), terancam (endangered - EN), dan terancam punah
(critically endangered - CR) pada level global atau regional, atau yang aktivitas perdagangannya
diatur oleh persetujuan internasional (contoh: CITES), dan juga spesies yang dilindungi secara
nasional. Daftar Merah IUCN masih belum lengkap dan banyak spesies RTE belum dikaji oleh
Komisi Kebertahanan Spesies IUCN. Di beberapa negara, khususnya yang tidak memiliki daftar
merah IUCN nasional atau daftar spesies yang dilindungi secara nasional, konsultasi ahli
menjadi diperlukan untuk mempelajari apakah keberadaan spesies tersebut nyata.

Spesies endemik merupakan spesies yang hanya ditemukan dalam wilayah geografis yang
terbatas?®, yang dapat beragam dari sebuah situs unik atau fitur geografis (seperti pulau, barisan
pegunungan atau cekungan sungai), hingga batas politik seperti provinsi atau negara. Spesies
endemik dan spesies yang terbatas persebarannya cenderung rentan terhadap ancaman
dikarenakan distribusinya yang terbatas serta jumlah populasinya yang lebih kecil dibandingkan
spesies yang persebarannya luas. Keberadaan spesies endemik umumnya memunculkan

status NKT apabila populasinya juga signifikan secara nasional. Skala endemisme (nasional dan
regional) perlu disepakati bersama.

15 http://www.iucnredlist.org/technical-documents/categories-and-criteria
16 According to IUCN, range restricted species, are species with an overall extent of occurrence of less than 20,000 km? or a known area of occupancy of less than 2,000 km>.
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Situasi berikut ini akan memenuhi syarat sebagai NKT 1.: e

* Kekayaan, keanekaragaman, atau keunikan spesies yang tinggi secara keseluruhan,
yang tercakup dalam wilayah yang terdefinisi, jika dibandingkan dengan situs lainnya
dalam kawasan biogeografis yang sama.

* Populasi beberapa spesies endemik atau RTE.

e Populasi penting atau spesies endemik atau RTE individu yang berjumlah banyak, yang
mewakili proporsi substansial dari populasi regional, nasional atau global yang dibutuhkan
untuk memelihara populasi yang layak, baik itu:

» Sepanjang tahun (contoh: habitat kunci bagi spesies yang spesifik) atau,

» Musiman, termasuk koridor migrasi, situs perkembangbiakan, bersarang atau hibernasi,
atau tempat berlindung dari gangguan.

* Populasi kecil dari spesies endemik atau RTE individu, di mana kebertahanan nasional,
regional atau global spesies bergantung secara kritis pada kawasan terkait (kemungkinan
besar spesies tersebut terbatas pada beberapa kawasan habitat yang tersisa, dan akan
diklasifikasikan sebagai EN atau CR dalam Daftar Merah IUCN). Dalam kasus tersebut,
seringkali terdapat konsensus (di antara banyak pemangku kepentingan) bahwa setiap
individu yang bertahan signifikan secara global (contoh: spesies unggulan seperti Panda,
Badak India, Gorila Gunung).

» Situs dengan kekayaan spesies RTE yang signifikan, atau populasi (termasuk konsentrasi
sementara) spesies prioritas yang mendekati kawasan lindung kunci atau situs prioritas
lainnya (contoh: KBA) di dalam batas biogeografis yang sama.

* Varian, subspesies atau varietas genetik yang penting. Contohnya, gorila Cross River Gorilla
gorilla diehli, (tersisa kurang lebih 250 individu) merupakan subspesies yang berbeda
secara genetik dari gorila Western Gorilla gorilla, (tersisa kurang lebih 95,000 individu di
seluruh dunia).

3.1.2 | Indikator dan sumber data

Untuk mengidentifikasi NKT 1 dibutuhkan informasi mendasar mengenai spesies dan
habitatnya. Yakni: spesies manakah yang muncul secara umum dalam kawasan tersebut

dan spesies manakah yang kemungkinan muncul berdasarkan kebutuhan habitatnya? Hasil
kajian keanekaragaman hayati yang menunjukkan persebaran (jangkauan) spesies dapat
dikonsultasikan untuk menilai apakah persebaran spesies bersinggungan dengan situs produksi,
serta apakah spesies tersebut merupakan spesies RTE atau endemik.

Indikator NKT 1 yang potensial mencakup:

* Kehadiran kawasan prioritas keanekaragaman hayati yang diakui (contoh: Kawasan
Lindung yang diakui IUCN, Situs Ramsar, Situs Warisan Dunia UNESCO, Kawasan Kunci
Keanekaragaman Hayati, dll.)

* Penetapan oleh otoritas nasional, atau oleh organisasi konservasi yang terkemuka, yang
mengakui konsentrasi keanekaragaman hayati

* Kehadiran habitat alami dengan kondisi yang baik, di dalam kawasan yang telah ditetapkan,
merupakan indikator yang kuat (namun bukan jaminan) akan hadirnya NKT 1.

Proxy, seperti integritas habitat, spesies migran dan spesies terspesialisasi, dapat berguna
namun perlu diperlakukan dengan hati-hati apabila digunakan sebagai indikator potensial bagi
spesies lainnya. Dalam beberapa kasus, spesies unggulan dan predator utama dapat disurvei
dengan cukup mudah, namun mereka juga merupakan spesies dengan kemampuan adaptasi
yang tinggi sehingga belum tentu mengindikasikan ekosistem yang sehat secara keseluruhan.
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Sumber data

Sumber data kunci mencakup Daftar Merah IUCN Global tentang spesies yang terancam punah atau Buku
Nasional Data Merah tentang spesies terancam punah. Selain daftar spesies, skema konservasi prioritas (lihat
http://www.biodiversitya-z.org/) dapat berguna ketika melakukan studi literatur awal untuk mendapatkan
gambaran mengenai nilai-nilai potensial di dalam kawasan tersebut. Kegunaan skema-skema prioritas tertentu
bergantung pada skala dan kualitas dari informasi deskriptif serta sumber-sumber data terkait. Beberapa
skema prioritas berskala terlalu besar untuk menyediakan indikasi yang terpercaya pada level lokal; contohnya
keseluruhan Amerika Tengah diklasifikasikan sebagai Pusat Keanekaragaman Hayati. Namun demikian,
beberapa kategori seperti kelompok area prioritas Kawasan Lindung, Situs Warisan Dunia dan Kawasan Kunci
Keanekaragaman Hayati dapat menyediakan informasi mengenai spesies dan habitat untuk kajian NKT 1, pada
skala yang relevan; contohnya untuk analisis kelangkaan dan keterancaman. Klasifikasi tutupan lahan dan citra
satelit juga merupakan sumber informasi yang berharga, khususnya ketika digunakan baik untuk desain jaringan
kawasan lindung (contoh: analisis jeda kawasan lindung) atau sebagai alat dalam pengambilan keputusan bagi
perencanaan kehutanan dan perkebunan. Dalam skenario terbaik, deskripsi mengenai ekosistem akan sangat
terperinci serta memasukkan informasi tentang spesies.

Ketiadaan klasifikasi resmi dapat menurunkan probabilitias kehadiran NKT keanekaragaman hayati pada level
situs, namun hal ini tidak berarti bahwa NKT tidak ada sama sekali. Contohnya, Kawasan Penting Burung (IBAs)
telah dipetakan untuk lebih dari 200 negara dan kawasan, namun hanya sebagian negara yang telah melakukan
proses serupa untuk tanaman, reptil atau ikan. Selain itu, banyak kawasan yang belum pernah dievaluasi atau
memiliki data yang sangat sedikit sehingga tidak dapat dievaluasi. Jika latihan pemrioritasan belum pernah
dilakukan dalam region tersebut, langkah terbaik yang perlu dilakukan adalah untuk berkonsultasi dengan ahli-
ahli yang mungkin sadar akan informasi relevan atau menggunakan data proxy seperti survei biologis dari habitat
serupa di dalam region tersebut (yang kemungkinan besar memiliki spesies dan tipe vegetasi yang sama).

Konsultasi

Penting untuk berkonsultasi dengan seorang ahli untuk menghasilkan daftar spesies yang diperkirakan akan
ditemui. Setelah itu, jika kawasan tersebut mengandung tipe habitat yang diketahui mendukung spesies RTE atau
endemik, perlu untuk mendefinisikan lokasi dalam kawasan produksi (yakni konsesi atau perkebunan) di mana
spesies tersebut dapat ditemukan. Jika perlu, konsultasi dengan masyarakat lokal serta para pekerja mengenai
flora dan fauna di dalam kawasan tersebut dapat menghasilkan informasi yang berharga.

Kunjungan lapangan

Ahli-ahli independen dapat memberikan penilaian berbobot namun penting juga untuk melakukan survei

kawasan yang mencakup aspek-aspek seperti:

e Survei burung dan mamalia bagi spesies yang bergantung pada habitat, berstatus endemik atau terancam
punah

¢ Survei habitat potensial (sebagai proxy) bagi spesies RTE dan endemik

Upaya survei perlu dikonsentrasikan pada kehadiran pasti/potensial spesies yang bergantung pada habitat,
berstatus endemik atau terdaftar dalam Daftar Merah IUCN. Hasil kunjungan lapangan perlu ditampilkan pada
peta untuk menunjukkan distribusi aktual atau potensial tiap spesies. Hal ini memungkinkan para pengkaji untuk
memberikan rekomendasi terhadap kawasan pengelolaan yang mungkin dibutuhkan untuk memelihara NKT.

Jika pada prakteknya sulit untuk memastikan kehadiran atau status populasi spesies endemik atau RTE
individu, habitat yang cocok bagi spesies RTE dapat digunakan sebagai proxy dan mungkin lebih sederhana
untuk didefinisikan serta dipetakan. Namun demikian, situasi ini kemungkinan hanya berlaku pada kawasan di
mana tidak terdapat tekanan perburuan/poaching terhadap spesies fauna. Contohnya, sebuah hutan mungkin
terlihat sebagai habitat yang cocok bagi spesies RTE namun kondisinya mungkin sudah “kosong” akibat aktivitas
penangkapan atau perburuan yang tidak berkelanjutan.



PANDUAN UMUM UNTUK IDENTIFIKASI NILAI KONSERVASI TINGGI IDENTIFIKASI KEENAM NKT

NKT 1

SABAH

MALAYSIA
SARAWAK
KALIMANTAN TIMUR

KALIMANTAN BARAT Samarinda

INDONESIA
KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN SELATAN

Situs Kalimantan Timur, Indonesia

Ekosistem Sungai sekunder dan hutan hujan
dataran rendah

Konteks Kajian NKT untuk sertifikasi RSPO
pengkajian

Referensi:
1
2

Keanekaragaman spesies

Hutan tropis di pusat keanekaragaman hayati Tataran Sunda menyokong
keanekaragaman hayati serta endemisme yang tinggi. Namun demikian,
sebagian besar dari keanekaragaman hayati tersebut terancam punah
(contohnya > 100 spesies burung dan mamalia endemik yang terancam
punah)!. Mayoritas hutan dataran rendah di region tersebut telah mengalami
pembalakan besar-besaran, namun hutan tersebut masih mampu menyokong
beberapa spesies yang ditemukan pada hutan perawan, termasuk Orangutan
Kalimantan (EN) dengan tingkat kepadatan yang tinggi. Sebuah kajian

NKT telah dilaksanakan untuk sebuah perkebunan kelapa sawit baru di
Kalimantan Timur yang berupaya mendapatkan sertifikasi RSPO2. Kawasan
konsesi sebesar kurang lebih 7.000 ha sebagian besar terdiri atas hutan yang
telah ditebangi serta terganggu oleh kebakaran. Studi lapangan mencatat
kehadiran Kayu Ulin Kalimantan (VU), Monyet Belanda (EN), dan Buaya

False Gharial (EN) di dalam hutan sungai pada situs tersebut. Orangutan
Kalimantan (EN) juga dinyatakan hadir pada situs tersebut, berdasarkan
observasi terhadap beberapa sarangnya. Kehadiran ketika spesies terancam
punah ini, dua diantaranya endemik di Kalimantan, memenuhi syarat sebagai
NKT 1. Kajian NKT tersebut merekomendasikan perlindungan terhadap
koridor hutan sungai sepanjang 500 meter, di dalam konsesi pada kedua

sisi sungai utama, untuk melindungi spesies tersebut serta memelihara
keterhubungan dengan habitat orangutan lainnya.
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gl

3.2 NKT 2: Ekosistem, mosaik pada level lanskap dan lanskap
hutan utuh hutan utuh

Ekosistem pada level lanskap yang luas serta mosaik ekosistem dan lanskap hutan utuh
yang signifikan pada level global, regional atau nasional, serta yang mencakup populasi yang
layak dari sebagian besar spesies alami dengan pola distribusi dan jumlah yang alami.

3.2.1 | Istilah dan konsep kunci

NKT 2 mencakup ekosistem dan mosaik ekosistem yang cukup besar serta secara relatif belum
terganggu sehingga mampu menyokong populasi yang layak dari sebagian besar spesies alami
serta (secara implisit) mayoritas nilai-nilai lingkungan yang muncul dalam ekosistem terkait.

Ekosistem pada level lanskap yang luas serta mosaik ekosistem

Secara prinsip, ukuran ambang batas bagi NKT 2 harus berhubungan dengan kawasan yang
dibutuhkan untuk memelihara populasi yang layak, khususnya spesies besar atau yang memiliki
persebaran yang luas. Ambang batas wilayah sebesar 500 km? (50.000 ha) telah digunakan
secara luas sebagai panduan, namun ini perlu ditentukan berdasarkan Interpretasi Nasional
NKT atau konsultasi dengan ahli. Di Afrika Selatan misalnya, 5.000 - 10.000 ha digunakan
untuk mendefinisikan ukuran yang “besar”. Ambang batas wilayah yang lebih kecil juga cocok
pada region yang telah mengalami fragmentasi serta degradasi ekosistem dan habitat yang
substansial.

Populasi yang layak dari sebagian besar spesies alami

Kebanyakan lanskap besar, yang belum pernah dipengaruhi oleh pembukaan lahan,
pembalakan besar-besaran, intensifikasi pengelolaan padang rumput, perburuan yang
berlebihan, pembendungan atau pelurusan aliran air, dominasi spesies yang terdomestikasi
atau invasif, atau gangguan antropogenik besar lainnya selama beberapa dekade, kemungkinan
mengandung populasi yang layak dari sebagian besar spesies alami. Agar memenuhi syarat
sebagai NKT 2, kawasan tersebut tidak perlu sepenuhnya tak tersentuh atau perawan. Beberapa
spesies kemungkinan telah dibasmi hingga ke akar-akarnya atau menghilang pada level lokal,
rentan atau diburu secara selektif atau merupakan spesies yang dipanen. Status NKT 2 dapat
ditetapkan bahkan apabila beberapa spesies yang hilang tersebut mencakup spesies besar,
dasar/keystone atau ikonik, khususnya apabila terdapat kemungkinan yang masuk akal bahwa
keberadaannya dapat dikemblikan pada waktu yang akan datang. NKT 2 seringkali mencakup
ekosistem yang mengandung sub-populasi penting dari spesies yang memiliki persebaran yang
luas (contoh: anjing hutan/wolverine, harimau, dan gajah) walaupun keberadaan sub-populasi
tersebut kemungkinan tidak akan layak dalam jangka panjang.

Kotak 10: Sebagian besar spesies memahami tujuan
definisi tersebut

Interpretasi harfiah dan ilmiah mengenai definisi NKT 2 mengakui bahwa sebagain besar
spesies merupakan organisme seperti serangga, tanaman dan jamur, beberapa diantaranya
dalam kondisi ang layak, bahkan dalam beberapa wilayah yang kecil. Perlu diakui (maaf,
kumbang) bahwa upaya konservasi seringkali memiliki bias terhadap spesies besar yang lebih
karismatik, khususnya mamalia dan burung—sebagian besar dikarenakan keberadaannya
yang lebih sering dipelajari. NKT 2 didesain untuk memberi sebagian perlindungan eksplisit
bagi hutan-hutan besar dan relatif utuh (berharga bagi kepentingannya sendiri dikarenakan
jumlahnya yang terus menurun), serta untuk kepentingan spesies yang membutuhkan
kawasan hutan alami yang sangat luas untuk memelihara keberadaan mereka. Tujuannya
adalah agar lanskap yang luas perlu dilindungi demi nilai intrinsiknya sendiri serta demi
populasi yang layak dari spesies-spesies yang bergantung padanya.
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Pola distribusi dan jumlah yang alami

Elemen dari definisi tersebut merupakan pengakuan terhadap ekosistem yang relatif utuh, di
mana proses dan fungsi ekologis (contohnya rezim gangguan alami, distribusi serta jumlah
spesies) yang sepenuhnya atau secara relatif tidak terpengaruh oleh aktivitas manusia, memiliki
peranan penting yang spesial. Kuncinya adalah untuk memelihara, tidak hanya jangkauan
ekosistem serta populasi spesies yang layak, namun juga jangkauan serta pola jumlahnya. Tidak
perlu mengukur atau melakukan estimasi akurat mengenai distribusi dan jumlah spesies atau
populasi. Namun demikian, ekosistem yang besar tidak akan memenuhi persyaratan status
NKT 2 jika telah kehilangan banyak spesies yang tipikal bagi ekosistem tersebut dalam kondisi
alaminya, atau telah mengalami gangguan yang demikian besarnya sehingga terdapat alasan
untuk memercayai bahwa distribusi spasial spesies serta jumlah relatif dan regenerasinya

telah termodifikasi secara serius atau permanen. NKT 2 tidak memasukkan ekosistem buatan
manusia, terkonversi, terdegradasi secara besar-besaran atau terfragmentasi, termodifikasi
secara ekstensif oleh aktivitas manusia, khususnya pembukaan lahan dan perkebunan. NKT 2
juga ditolak apabila dalam ekosistem yang besar ditemukan spesies invasif yang mendominasi
atau memiliki kehadiran yang signifikan, distribusi populasi yang mengalami gangguan usia/
ukurankelas, serta hilangnya proses ekosistem yang penting (contohnya musim buah/fruit
masting, penyebaran spesies kunci).

Situasi berikut ini akan memenuhi syarat sebagai NKT 2: e

* Wilayah yang luas (contohnya: lebih dari 50.000 ha, namun ukuran ini tidak menjadi
patokan baku) yang letaknya relatif jauh dari pemukiman manusia, jalanan atau akses
lainnya. Khususnya apabila wilayah tersebut merupakan salah satu yang terbesar
ukurannya pada suatu negara atau regjon tertentu.

» Wilayah yang ukurannya lebih kecil yang menyediakan fungsi-fungsi kunci bagi lanskap
seperti keterhubungan dan penyanggaan (contohnya zona penyangga kawasan lindung
atau koridor yang menjadi penghubung antar kawasan lindung atau habitat berkualitas
tinggi). Wilayah yang lebih kecil ini akan dipertimbangkan sebagai NKT 2 hanya apabila
memiliki peranan dalam memelihara wilayah yang lebih besar dalam lanskap yang lebih
luas.

* Wilayah yang luas yang bersifat lebih alami dan utuh dibandingkan wilayah serupa lainnya
serta menyediakan habitat bagi predator utama atau spesies dengan kebutuhan yang
beragam.

3.2.2 | Indikator dan sumber data

Indikator

Lanskap konservasi

Dalam beberapa kasus, wilayah-wilayah tertentu telah diakui sebagai lanskap bernilai tinggi
(contohnya: situs Ramsar, lanskap Program Regional Lingkungan Afrika Tengah (CARPE), Lanskap
Hutan Utuh, Kawasan Padang Rumput Berharga, dan Lanskap Prioritas Konservasi Harimau).
Penetapan-penetapan tersebut memprioritaskan beragam keuntungan yang disediakan oleh
ekosistem-ekosistem besar dan relatif tak terganggu seperti perlindungan spesies, daur nutrien
dan air, atau nilai-nilai kultural. Penetapan di tingkat lanskap merupakan titik awal yang bagus,
ketika melakukan ulasan literatur awal, untuk menginvestigasi ada tidaknya NKT 2.

Namun demikian, ketiadaan penetapan di tingkat lanskap tidak menghapus kemungkinan
adanya NKT 2 pada sebuah wilayah. Seperti disebutkan di atas, wilayah dengan tingkat
gangguan yang rendah serta keterhubungan yang tinggi memiliki kemungkinan besar sebagai
NKT 2. Verifikasi status NKT 2 tidak memerlukan survei biologis yang terperinci. Kemungkinan
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adanya sebagian besar spesies dapat diperkirakan menggunakan beragam proxy termasuk
strukur, kondisi, komposisi, dan keterhubungan habitat, serta intensitas tekanan dari aktivitas
manusia (contohnya: ladang berpindah dan perburuan).

Lanskap hutan yang utuh

Sumber informasi yang penting mengenai hutan yang tak terganggu pada level lanskap datang
dari World Resources Institute (WRI), yang telah memetakan Hutan Perbatasan dan Lanskap
Hutan yang Utuh?” (IFL) pada level global dan regional sejak tahun 1990an. WRI mendefinisikan
IFL!® sebagai “sebuah wilayah yang terkandung di dalam tutupan hutan global masa kini yang
mengandung ekosistem hutan dan non-hutan yang terpengaruh secara minimal oleh aktivitas
ekonomi manusia, dengan luas wilayah sekurang-kurangnya 500 km? (50.000 ha) dan minimum
selebar 10 km (diukur sebagai diameter lingkaran yang terletak sepenuhnya di dalam batas
wilayah bersangkutan).

Semua hutan yang ditetapkan secara resmi sebagai IFL, serta hutan-hutan lainnya yang sesuai
dengan deskripsi di atas, perlu dipertimbangkan berpotensi NKT 2, kecuali terdapat bukti jelas
dan mengejutkan bahwa sebaliknya yang terjadi. Keputusan akhir mengenai apakah sebuah
IFL merupakan NKT 2 pada suatu negara akan bergantung pada kualitas hutan (contohnya
struktur hutan dan komposisi spesies) serta hasil dari konsultasi dengan para pemangku
kepentingan. Namun demikian, NKT 2 tidak sepenuhnya terbatas pada wilayah-wilayah yang
tidak menunjukkan tanda-tanda signifikan akan aktivitas manusia, dan “keutuhan” saja tidak
dijelaskan secara eksplisit dalam definisi NKT 2, yang bergantung pada ekosistem level lanskap
yang besar dan memiliki signifikansi global, regional, atau nasional, dan secara spesifik adanya
populasi yang layak dari sebagian besar spesies alami.

Sumber data

* Sistem Informasi Geografis (GIS) dan analisis tutupan lahan (contohnya set data tentang blok-
blok hutan dan daerah tangkapan air serta daerah tangkapan air yang utuh), penginderaan
jauh, pencitraan satelit

* Peta wilayah-wilayah yang memiliki peranan lanskap yang penting, baik sebagai koridor atau
zona penyangga

¢ Pengukuran di lapangan (contohnya ukuran pohon, kepadatan, usia kelas, pola kanopi,
tutupan vegetasi di lahan tandus, tanda-tanda erosi, kualitas air, dll.) untuk memahami pola-
pola ekologis.

* Pengukuran terhadap kehadiran manusia: wawancara dengan masyarakat lokal, tanda-tanda
perangkap hewan, perburuan, pengosongan lahan, dll.

¢ Konsultasi dengan ahli konservasi mengenai lanskap prioritas tertentu®.

17 http:;//www.intactforests.org/concept.html

18 www.intactforests.org

19 Lihat contohnya pendekatan spesies lanskap: http;//wcslivinglandscapes.com/WhatWeDo/LandscapeSpeciesAnalysis/tabid/3737/Default.aspx
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NKT 2 3.2.3 | Studi Kasus

Ekosistem pada level lanskap yang luas serta mosaik
ekosistem dan lanskap hutan utuh

Kawasan Pengelolaan Hutan Mistik (MFMA) melingkupi lahan seluas 1,8

juta hektar di Saskatchewan, Kanada®. Kawasan ini merupakan bagian dari

sabuk hutan boreal Kanada yang ekstensif, dan sejak Saskatchewan memiliki

sejarah pembalakan kayu berskala besar yang relatif pendek, sebagian

besar kawasan pengelolaan dapat diklasifikasikan sebagai hutan pada level

lanskap yang utuh. Selain itu, praktek kehutanan Kanada secara tradisional

SASKATCHEWAN menggunakan strategi “penyaring kasar” yang bertujuan untuk melestarikan
jangkauan, usia, dan distribusi tipe-tipe hutan yang ditemukan secara alami

KANADA

sa " pada lanskap tersebut. Lanskap hutan alami ini terpelihara berkat kejadian
gangguan kebakaran alami yang besar, sehingga upaya pembalakan yang
berkelanjutan berusaha untuk menyerupai tingkat gangguan yang alami.
Dengan mengacu pada interpretasi NKT nasional Kanada, praktek
Situs Mistik FMA, Saskatchewan, pembalakan mencakup perlindungan terhadap “kawasan hutan inti”, yang
Kanada serupa dengan kawasan hutan pada level lanskap yang luas serta dianggap
Ekosistem Hutan boreal sebagai NKT 2. Kawasan hutan inti tersebut didefinisikan sebagai wilayah
Konteks Kajian NKT untuk sertifikasi FSC yang telah mengalami pembalakan sekurang-kurangnya 20 tahun yang lalu,

terletak setidaknya 500 meter dari sebuabh fitur kultural yang permanen,
dan minimal 500 meter dari wilayah yang telah dibalak dalam 20 tahun
terakhir. Kurang lebih 50% dari seluruh kawasan pengelolaan hutan Mistik
didefinisikan sebagai hutan “inti”* yang menyokong populasi yang layak dari
sebagian besar spesies yang memiliki pola distribusi dan jumlah yang alami.

kajian

Referensi:

1 Clark, T. and Burkhardt, R. 2009. High Conservation Value Forest in the Mistik FMA Area, Version 1.4.
;//hevtest.textmatters.com/resources/assessments/Mistik%20HCVF%20vers %201.4%202008Ju7 %20PDF-1.pdf
;//www.hcvnetwork.org/resources/assessments/Mistik%20HCVF%20vers %201.4%202008Ju7 %20PDF-1.pdf
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3.3 NKT 3: Ekosistem dan habitat

Ekosistem, habitat, atau refugia yang langka, terancam, atau terancam punah

3.3.1 | Istilah dan konsep kunci

NKT 3 mencakup ekosistem, habitat atau refugia yang memiliki peranan penting dikarenakan
kelangkaannya atau tingkat ancaman yang dihadapinya atau komposisi spesiesnya yang

langka atau unik atau karakteristik lainnya. Untuk mendefinisikan ekosistem langka, perlu
dipertimbangkan kehadiran ekosistem serupa lainnya di dalam region biogeografik dan/atau
negara yang sama. Komposisi, ukuran, usia, dan struktur spesies dalam sebuah ekosistem dapat
dijadikan kriteria yang penting. Contohnya, sebuah ekosistem yang umum ditemukan pada suatu
wilayah atau negara boleh jadi langka dan terfragmentasi (langka dan terancam) di negara lain.

Ekosistem adalah “kompleksitas dinamis yang melibatkan tumbuhan, hewan, dan komunitas
mikro-organisme serta lingkungan abiotiknya yang saling berinteraksi sebagai kesatuan unit yang
fungsional”?. Pendekatan yang praktis adalah dengan menggunakan klasifikasi vegetasi yang
mudah dikenali di lapangan dan juga citra satelit, foto udara, dan citra penginderaan lainnya.

Habitat merupakan lokasi atau tipe situs di mana sebuah populasi atau organisme berada?
(sehingga memiliki peranan penting dalam pengelolaan di tingkat spesies). Habitat dapat
memiliki arti yang sama dengan ekosistem seperti definisi di atas, atau didefinisikan pada

skala yang lebih kecil—contohnya: beberapa singkapan berbatu merupakan habitat kunci bagi
tumbuhan langka atau lokal di dalam ekosistem hutan, dan lahan basah musiman berperan
krusial bagi beberapa spesies serangga di padang rumput. Habitat yang didefinisikan pada skala
situs seringkali terlalu kecil untuk dianggap signifikan pada level nasional atau di atasnya. NKT
3 memfokuskan diri pada prioritas ekosistem tingkat tinggi yang menjadikan ekosistem tersebut
langka, sehingga habitat yang spesifik bagi spesies kunci perlu dipertimbangkan di bawah

NKT 1.

Refugia: Terdapat dua jenis refugia (atau tempat berlindung) yang kemungkinan memiliki NKT

(selain tempat berlindung musiman yang dipertimbangkan di bawah NKT 1):

¢ Refugia ekologis: wilayah terisolasi yang terlindungi dari perubahan yang tengah berlangsung
(contohnya: ancaman manusia atau kejadian klimatis), serta di mana tumbuhan dan hewan
yang tipikal untuk suatu region dapat bertahan hidup; dan

* Refugia evolusioner: wilayah di mana organisme dengan tipe atau jenis tertentu bertahan
hidup sepanjang periode ketika kejadian-kejadian klimatis (contohnya proses glasialisasi)
berpengaruh negatif terhadap wilayah lainnya yang dapat ditinggali. Refugia tersebut
seringkali menyokong tingkat kekayaan spesies yang tinggi serta keberadaan jumlah spesies
endemik yang signifikan.

Dengan tujuan menentukan kelangkaan dan signifikansi, keputusan perlu diambil berdasarkan
unit-unit biogeografis atau fisiografis antara 10 dan 100 juta hektar, atau berdasarkan unit
politik, nasional atau provinsial dengan ukuran serupa, seperti Ekoregion WWF atau klasifikasi
lahan serupa yang didasarkan atas pola-pola vegetasi dan keanekaragaman biologis yang

luas dan umum. Untuk mendefinisikan ekosistem langka, perlu dipertimbangkan kehadiran
ekosistem serupa di dalam region biogeografis dan/atau negara yang sama. Contohnya, di
Indonesia sebuah ekosistem yang telah kehilangan 50% atau lebih dari luasan aslinya di dalam
region bio fisiografis dipertimbangkan sebagai NKT 3.

20 FSC Principles and Criteria V 5.0
21 Idem.
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Situasi berikut ini akan memenuhi syarat sebagai NKT 3: e

Ekosistem yang:

* Langka secara alami dikarenakan ketergantungannya terhadap jenis tanah, lokasi,
hidrologi atau fitur klimatis atau fisik lainnya yang sangat terlokalisasi, seperti beberapa
jenis hutan karst batu gamping, inselberg, hutan montana, atau hutan sungai di dalam
zona tandus.

* Langka secara antropogenik, dikarenakan luasan ekosistem tersebut telah berkurang
drastis akibat aktivitas manusia dibandingkan luasan sejarahnya, seperti padang rumput
di tanah subur yang secara alami mengalami banjir musiman, atau fragmen hutan-hutan
primer di dalam kawasan yang hampir semua hutan primernya telah tereliminasi.

e Terancam atau terancam punah (contohnya: berkurang secara drastis) dikarenakan operasi
yang tengah berlangsung atau telah diajukan.

¢ Diklasifikasikan terancam dalam sistem nasional atau internasional (sepeti Daftar Merah
IUCN tentang Ekosistem?2).

3.3.2 | Indikator dan sumber data

Indikator

Pengelola dapat secara sukarela meyakini keberadaan NKT 3 apabila terdapat indikator-

indikator tertentu, contohnya:

* Pada region yang banyak mengalami eliminasi terhadap ekosistem atau habitat alaminya,
atau mengalami dampak besar-besaran akibat aktivitas pembangunan, maka ekosistem
alami yang tersisa serta memiliki kualitas yang relatif memadai kemungkinan besar akan
dijadikan NKT 3.

¢ Jika proxy ekosistem mengindikasikan kehadiran ekosistem RTE, walaupun keberadaannya
tidak dapat diakses atau belum dikonfirmasi di lapangan.

Jika tidak banyak yang diketahui tentang komposisi spesies ekosistem, faktor-faktor biofisik
seperti jenis tanah dan iklim, dapat dikombinasikan untuk menghasilkan proxy yang sesuai bagi
unit vegetasi. Selanjutnya sebuah kajian perlu dilakukan untuk menentukan apakah ekosistem
yang ada berstatus langka, terancam atau terancam punah dalam konteks yang lebih luas.

Sumber data

Jika tersedia, sistem klasifikasi nasional tentang ekosistem dan habitat serta status kelangkaan
atau keterancamannya perlu dikonsultasikan. Analisis jeda cocok untuk menentukan ekosistem
mana saja di dalam unit manajemen yang langka keberadaannya di dalam region tersebut atau
dalam kawasan lindung nasional, sehingga memenuhi syarat untuk status NKT 3.

IUCN tengah mengkoordinasikan pengembangan sebuah Daftar Merah Ekosistem.Daftar ini
akan mencerminkan risiko kepunahan di tingkal lokal, regional dan global, menggunakan
kategori ancaman yang telah digunakan untuk spesies: Rentan (Vulnerable), Terancam Punah
(Endangered), dan Sangat Terancam Punah (Critically Endangered). Setelah aktif digunakan,
daftar tersebut akan menjadi sumber penting bagi negara-negara yang tidak punya atau hanya
memiliki sedikit informasi mengenai pemrioritasan ekosistem nasional (lihat http://www.
iucnredlistofecosystems.org/).

22 www.iucnredlistofecosystems.org/
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NKT 3 3.3.3 | Studi Kasus

Ekosistem dan habitat

Cekungan La Plata menyokong kawasan padang rumput utama di Amerika
BRAZIL Selatan serta mencakup ekoregion Pampas di Argentinal. Kawasan tersebut
menyokong komunitas spesies yang unik dengan lebih dari 550 spesies
ARGENTINA rumput dan kurang lebih 500 spesies burung, dan beberapa jenis tumbuhan
memiliki adaptibilitas yang tinggi terhadap kondisi tandus. Endemisme pada
San‘
CHILI

kawasan padang rumput tersebut rendah, namun keanekaragaman hayatinya
tinggi2. Pada keseluruhan basin La Plata, secara historis padang rumput telah
menutupi kawasan seluas 750.000 km?, namun secara antropogenik padang
rumpung Pampas Argentina telah menjadi langka dikarenakan pertambahan
hewan ternak yang merumput serta penanaman lahan dengan tanaman
pangan kedelai. Hanya sekitar 30% wilayah Pampas Argentina yang masih
dalam kondisi alami atau semi-alami, dan hanya 1% wilayah Pampas yang
dilindungi secara resmi2. WWF menganggap ekoregion pampas yang lembab
dan semi-tandus berstatus Kritis/Terancam Punah?®. Laju perluasan aktivitas
pertanian di Pampas dalam 40 tahun terakhir menyiratkan bahwa kawasan
ekoregion yang luas tersebut kini telah sangat menyusut. Oleh karenanya,
kawasan tersebut dapat memenuhi syarat sebagai ekosistem yang terancam
pada level nasional atau regional di bawah kriteria NKT 3.

Situs Argentina

Ekosistem Ecoregion Pampas lembab dan
semi-tandus

Konteks

P ioritas ki i
kajian enetapan prioritas konservasi

R
1

2

3

eferensi:
Michelson, A. 2008. TEMPERATE GRASSLANDS OF SOUTH AMERICA. Prepared for The World Temperate Grasslands Conservation Initiative Workshop Hohhot, China - June
8 & 29, 2008. http;//cmsdata.iucn.org/downloads/pastizales_templados_de_sudamerica.pdf
Bilenca, D. and Minarro F. 2004. Conservation strategy for the natural grasslands of Argentina, Uruguay and southern Brazil Phase Il. Identification of Valuable Grasslands
Areas (VGAs). http;//www.hcvnetwork.org/resources/folder.2006-09-29.6584228415/ Valuable%20Grassland%20Areas %20Argentina.pdf
http://worldwildlife.org/ecoregions/nt0806, http;//worldwildlife.org/ecoregions/nt0803
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Tabel 2: Tipe jasa ekosistem

- diadaptasi dari Kajian
Ekosistem Milenium (2005).
Jasa penyokong dan
pengaturan berkontribusi
terhadap NKT 4, Penyediaan
terhadap kesejahteraan
manusia (NKT 5) dan jasa
ekosistem Kultural berkontribusi
terhadap identitas kultural (NKT
6). Perlu dicatat bahwa terdapat
singgungan yang signifikan
diantara beberapa jenis jasa,
contohnya pengaturan aliran air
dan pemurnian air (NKT 4) dan
penyediaan air minum (NKT 5).

IDENTIFIKASI KEENAM NKT

3.4 NKT 4 Jasa ekosistem

Jasa ekosistem dasar dalam situasi kritis termasuk perlindungan daerah tangkapan air
serta kontrol terhadap erosi pada tanah dan lereng yang rentan.

3.4.1 | 1.4.1 Istilah dan konsep kunci

Jasa ekosistem dasar

Jasa ekosistem merupakan keuntungan yang diperoleh manusia melalui ekosistem, termasuk
jasa penyediaan seperti makanan dan air; jasa pengaturan seperti pengaturan terhadap banjir,
kekeringan, degradasi tanah, dan penyakit; jasa kultural seperti keuntungan rekreasional,
spiritual, religi dan keuntungan non-materiil lainnya; serta jasa pendukung lainnya seperti
pembentukan tanah dan daur nutrien?. Jasa-jasa dasar tersebut masuk ke dalam NKT 4 untuk
situasi kritis (lihat di bawah).

Situasi kritis

Jasa ekosistem menjadi kritis ketika gangguan terhadap jasa tersebut mengakibatkan ancaman
yang parah, katastropik atau berdampak negatif secara kumulatif terhadap kesejahteraan,
kesehatan atau kebertahanan masyarakat lokal, fungsi-fungsi infrastruktur penting (jalanan,
bendungan, waduk, skema hidroelektrik, sistem irigasi, bangunan, dll.), atau terhadap NKT
lainnya.

Konsep situasi kritis mengacu pada:

* Kasus yang melibatkan hilangnya atau rusaknya jasa ekosistem sehingga mengakibatkan
prasangka buruk atau penderitaan terhadap pihak penerima jasa tersebut, baik secara
langsung atau secara periodik (contohnya pengaturan ketersediaan air pada periode
kekeringan yang kritis), atau

¢ Kasus yang melibatkan ketiadaan alternatif yang layak, tersedia langsung atau terjangkau
(contohnya pompa dan sumur) yang dapat diandalkan jika jasa tersebut gagal.

Akan bermanfaat jika NKT 4 dianggap sebagai jasa penyokong dan pengatur (lihat Tabel 2)
dalam situasi kritis. Jasa ekosistem penyediaan dan kultural bersinggungan langsung dengan
NKT 5 dan 6, yang dijelaskan lebih rinci pada bagian-bagian selanjutnya.

TABEL 2: JENIS JASA LINGKUNGAN

NKT (dalam JASA LINGKUNGAN CONTOH JASA LINGKUNGAN
Situasi Kritis)

Regulasi banjir

Purifikasi air
Regulasi iklim
MENYOKONG DAN Regulasi penyakit

NKT 4 MEREGULASI

Sumber genetika
Pembentukan tanah
Daur nutrien
Produksi primer
Makanan

Air tawar

NKT 5 PEMBEKALAN

Kayu bakar dan serat
Bahan bakar
Estetika

Spiritual

Pendidikan

NKT 6 KULTURAL

Rekreasi

23 Definisi diadaptasi dari Kajian Ekosistem Milenium

37



IDENTIFIKASI KEENAM NKT PANDUAN UMUM UNTUK IDENTIFIKASI NILAI KONSERVASI TINGGI

Prakteknya, banyak INNKT yang menggunakan tiga judul utama di bawah NKT 4: wilayah yang
penting bagi daerah tangkapan air, wilayah yang penting bagi kontrol erosi, dan wilayah yang
menyediakan pembatas terhadap kebakaran yang destruktif. Daerah tangkapan air yang penting
serta perlindungan terhadap erosi tanah merupakan bentuk NKT 4 yang paling dikenal luas,
namun terdapat bentuk-bentuk lainnya yang memiliki peranan penting di tingkat lokal. Beberapa
INNKT telah menambahkan jasa ekosistem penting lainnya, seperti jasa penyerbukan di
Indonesia dan perlindungan terhadap angin yang merusak di Ghana.

Sebuah wilayah dapat dipertimbangkan sebagai NKT 4 jika berperan dalam melindungi atau
menyediakan salah satu dari jasa-jasa tersebut dalam situasi yang kritis. Contohnya sebuah
hutan dapat menyediakan fungsi sebagai pengatur aliran air dalam sebuah daerah tangkapan
air. Jasa ini dapat dianggap penting jika masyarakat bergantung pada air untuk minum atau
irigasi, atau jika pengaturan aliran air menjamin keberadaan perkembangbiakan ikan atau

lahan perkebunan yang dijadikan ketergantungan hidup masyarakat setempat. Dalam kasus
yang serupa, kawsan hutan dapat menyediakan fungsi vital untuk menstabilisasikan lereng yang
terletak di atas sebuah pemukiman, atau di bagian hulu aliran sungai yang penting. Jasa ini akan
berperan penting apabila operasi yang mengganggu dapat mengakibatkan erosi tanah yang
drastis yang berdampak terhadap properti atau penghidupan masyarakat. Memelihara padang
rumput yang utuh dapat menjadi pertimbangan yang penting jika berkurangnya tutupan tanah
dalam kondisi yang tandus kemungkinan besar akan mengakibatkan erosi dan penggurunan
yang serius. Beberapa sistem air tawar penting dalam membantu proses pemurnian air.
Perlindungan terhadap kebakaran yang destruktif besar kemungkinannya di wilayah-wilayah
yang rentan terbakar, yang mencakup atau bersebelahan dengan pemukiman manusia, situs
kultural penting, kawasan lindung atau NKT lainnya, dan di mana ekosistem alami berfungsi
sebagai pembatas dari api. Pada contoh-contoh tersebut, apa yang mendefinisikan nilai tersebut
merupakan keberadaan masyarakat yang memanfaatkan atau menggantungkan hidupnya pada
sebuah jasa lingkungan.

Perlindungan terhadap daerah tangkapan air: NKT 4 dapat berlaku untuk pengaturan
sungai dan aliran air di daerah tangkapan air alami, di mana persediaan air menjadi penting
bagi aktivitas manusia, termasuk untuk air minum, memasak, mencuci dan pengairan, serta
perikanan, dan tidak tidak tersedia alternatif lainnya. Jasa-jasa tersebut dapat terganggu

oleh praktek-praktek yang buruk, bahkan di dalam situs produksi yang memiliki lokasi bagus
sekalipun, contohnya jika sebuah unit manajemen menghasilkan sumber polusi yang terpusat
atau tersebar atau membendung aliran sungai. Hampir semua aktivitas yang berlangsung di
lanskap daratan akan memengaruhi air tawar di hilir—pertanyaannya adalah seberapa banyak
dan seberapa jauh dampaknya terasa.

Kontrol terhadap erosi pada tanah dan lereng yang rentan: NKT 4 terdapat pada wilayah

yang memiliki tipe vegetasi alami (contohnya hutan atau padang rumput alami) dengan kondisi
baik yang dapat membantu mencegah erosi, longsor, pelembahan/gulleying, badai debu

dan penggurunan, di mana kejadian-kejadian tersebut dapat berpengaruh besar terhadap
masyarakat atau lingkungan. Dampak-dampak tersebut dapat bersifat katastropik (longsor) atau
merusak dan sulit untuk dikembalikan ke kondisi semula (berkurangnya kesuburan tanah dan
produktivitas lahan secara perlahan). Erosi pada permukaan tanah mengakibatkan hilangnya
lapisan tanah pada bagian paling atas, yang berdampak pada berkurangnya produktivitas lahan;
pada lahan-lahan kering hal tersebut juga mengakibatkan badai debu, pembentukan bukit pasir
dan penggurunan. Longsor dan jurang mengurangi luasan lahan produktif, merusak infrastruktur,
membahayakan kehidupan manusia, mengubah karakteristik hidorlogi daerah tangkapan air,
serta menambah beban sedimen, yang mengakibatkan endapan lumpur pada badan-badan air
dan saluran irigasi. Hal ini berperan sangat penting khususnya untuk masyarakat petani dan
nelayan, dan untuk keanekaragaman hayati kawasan air tawar atau tepi pantai.
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Kotak 11: Mengapa Penyimpanan Karbon tidak
dipertimbangkan sebagai jasa NKT 4?

Karbon tidak sepenuhnya sesuai dengan definisi dan interpretasi NKT 4 saat ini: walaupun
penyimpanan karbon memenuhi syarat sebagai jasa mendasar dari alam, keberadaannya tidak
memiliki keterikatan erat yang sama dengan masyarakat lokal yang disebutkan dalam contoh-
contoh yang diberikan dalam panduan ini, dan tidak cocok pula dengan interpretasi “situasi kritis”,
dikarenakan semua tipe tutupan vegetasi pasti mengandung karbon. Banyak organisasi yang
menetapkan standar internasional (CCBA, RSPO, RTRS, RSB, dan Bonsucro) telah mendiskusikan
atau menetapkan kriteria spesifik yang terkait dengan emisi gas rumah kaca dalam pengelolaan
lahan, dan beberapa organisasi telah memulai mendefinisikan Stok Karbon Tinggi sebagai isu yang
terpisah (non-NKT).

Beberapa anggota FSC telah menyarankan agar Hutan dengan Kandungan Karbon yang Tinggi dan
Lanskap Hutan yang Utuh diklasifikasikan sebagai NKT, khususnya untuk menghindari pelepasan

karbon yang terkandung di dalamnya, namun hingga saat ini, belum tercapai konsensus mengenai
cara terbaik agar konsep-konsep tersebut dapat dimasukkan ke dalam Prinsip-prinsip dan Kriteria.

Untuk bahasan lebih lanjut mengenai topik tersebut, lihat
http;//www.hcvnetwork.org/resources/folder.2006-09-29.6584228415/HCV_and_carbon_executive_
summary.pdf

Situasi berikut ini akan memenuhi syarat sebagai NKT 4: e

Jasa ekosistem, yang dalam situasi kritis, terkait dengan:

* Pengelolaan kejadian aliran air yang ekstrim, termasuk zona penyangga mintakat yang
bergevetasi atau lahan banjir yang utuh

* Pemeliharaan rezim aliran sungai bagian hilir

* Pemeliharaan karakteristik kualitas air

* Pencegahan dan perlindungan dari kebakaran

¢ Perlindungan terhadap tanah, akifer dan perikanan yang rentan

* Penyediaan air bersih, contohnya di mana masyarakat lokal bergantung pada sungai dan mata
air alami untuk air minum, atau di mana ekosistem alami berperan penting dalam menstabilisasi
lereng-lereng yang curam. Kedua nilai tersebut seringkali berlangsung bersamaan dan wilayah
yang menyediakan jasa kritis tersebut (penyediaan air dan kontrol erosi) dapat bersinggungan
sebagian atau sepenuhnya.

¢ Perlindungan terhadap angin, dan pengaturan kelembaban, curah hujan, dan elemen klimatik
lainnya.

¢ Jasa penyerbukan, contohnya penyerbukan eksklusif bagi tanaman pangan subsisten yang
disediakan oleh lebah asli bagi petani berskala kecil di dataran tinggi Kenya, atau bagi
perkebunan Durian komersial oleh kelelawar di Asia Tenggara. Dalam kedua kasus tersebut,
hewan penyerbuk bergantung pada kehadiran habitat hutan yang sesuai dan tidak dapat
bertahan hidup dalam lanskap yang murni digunakan untuk aktivitas pertanian.

Termasuk wilayah-wilayah seperti:

¢ Hutan, lahan basah, dan ekosistem lainnya yang menyediakan zona pembatas yang melindungi
dari kebakaran destruktif yang dapat mengancam masyarakat, infrastruktur atau NKT lainnya.

e Zona pengisian kembali air tanah.

¢ Kawasan padang rumput yang menyediakan zona pembatas dari bahaya banjir atau
penggurunan.

39
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3.4.2 | Indikator dan sumber data

Indikator

Situasi berikut dapat mengindikasikan keberadaan potensial NKT 4:

* Wilayah terpencil dan/atau rural miskin di mana masyarakatnya bergantung secara langsung
pada sumber daya alami untuk menyediakan sebagian besar kebutuhan mereka, termasuk air

¢ Bagian hulu dari kawasan lahan basah yang ekstensif atau penting, tempat pembibitan
dan pemijahan ikan, atau ekosistem pesisir yang sensitif (contohnya hutan bakau, terumbu
karang, dll.)

¢ Bagian hulu dari sumber air kota yang penting

* Wilayah yang curam atau bergunung-gunung, atau wilayah dengan curah hujan tinggi, dengan
risiko besar terjadinya erosi

¢ Lokasi yang secara alami memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah, khususnya
tanah yang berpasir, gambut atau rentan, di mana pembukaan lahan, pengeringan tanah,
pemakaian alat berat atau bentuk penggunaan lahan intensif lainnya dapat memengaruhi
struktur dan kesuburan tanah.

* Wilayah tandus atau kering yang cenderung rentan terhadap erosi dan penggurunan.

Sumber data

¢ Informasi dari perusahaan-perusahaan air (contohnya: lokasi bendungan, infrastruktur, dan
biaya pengambilan air)

* Peta tanah dan vegetasi untuk mengidentifikasi wilayah yang berisiko terpapar penggurunan

¢ Informasi mengenai penyakit yang diakibatkan oleh perantara yang telah bertambah
penyebarannya akibat hilangnya habitat hutan

* Informasi mengenai isu keterhubungan yang terkait dengan proses penyerbukan
* Peta hidrologi dan topografi
* Peta tanah dengan indikator risiko erosi

¢ Peta pemukiman dan infrastruktur buatan manusia (seperti jalur utama transportasi, waduk,
bendungan hidroelektrik, dll.)

¢ Sistem nasional untuk mengidentifikasi daerah tangkapan air yang kritis (seringkali
merupakan bagian dari pengaturan hutan nasional)

* Hukum nasional yang mengatur daerah tangkapan air serta gangguan pada lereng yang
curam

* Natural Capital Project http;//www.naturalcapitalproject.org/about.html|

Identifikasi terhadap jasa dan situasi yang kritis membutuhkan konsultasi dengan pihak
pemangku kepentingan setempat yang mungkin terdampak langsung, dan dengan pihak
lainnya yang memiliki informasi lokal atau spesialis, termasuk otoritas lokal, ahli geografi, dan
hidrolog. Pihak pengkaji atau pengelola harus mempertimbangkan apakah regulasi terkait serta
panduan mengenai perlindungan lereng dan pengelolaan aliran air telah diperhatikan, dan
apakah terdapat wilayah lereng/tangkapan air yang signifikan bagi masyarakat lokal. Penting
untuk mempertimbangkan pula apakah regulasi dan larangan terkini yang mengatur wilayah-
wilayah tersebut telah melindungi nilai konservasi secara efektif. Ini merupakan penilaian sulit
yang mungkin melibatkan pengelolaan yang melampaui persyaratan legal. Opini ahli perlu
dikonsultasikan, dan konsultasi mengenai keberadaan nilai tersebut perlu dilakukan sebelum
keputusan akhir dibuat.
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NKT 4

PORTUGAL
Sungai Targus
SPANYOL
AREA STUDI KASUS
Lisbon *®
Cagos Faro

Situs Portugal Selatan
Ekosistem Hutan ek gabus dan holm serta

daerah tangkapan air
Konteks Kajian NKT regional untuk
kajian memprioritaskan konservasi

Referensi:
1 Branco, O. et al. 2010. Hotspot areas for biodiversity and ecosystem services in montados. WWF Mediterranean - Portugal.

Jasa ekosistem

Hutan ek gabus dan ek holm (atau montados dalam bahasa Portugis)
merupakan sistem silvi-pastoral yang meliputi wilayah seluas kurang lebih
satu juta hektar di Spanyol dan Portugal. Keduanya menghasilkan keluaran
produk gabus yang berkelanjutan, banyak diantaranya bersertifikasi FSC,
yang juga menyokong keanekaragaman hayati yang tinggi. Walaupun dikenal
sebagai penghasil jasa produksi gabus, jasa ekosistem lainnya kurang
terkenal. Namun demikian, sebuah kajian NKT yang dilakukan oleh WWF
menunjukkan bahwa perlindungan terhadap daerah tangkapan air serta
pencegahan terhadap erosi tanah* sama berharganya dengan produksi
gabus. Perlindungan terhadap daerah tangkapan air yang disediakan oleh
montados sangat penting khususnya di wilayah Mediterrania, di mana air
mengalami kelangkaan musiman. Di Lembah Sungai Tejo-Sado, Cekungan
Bawah Tejo menyokong beberapa akifer kunci, termasuk akifer Margem
Esquerda yang memasok air untuk populasi urban dan industrial di distrik
Santarém dan Setibal. Akifer Margem Esquerda menyokong 36% dari
keseluruhan wilayah hutan ek gabus, yang utamanya terletak di situs-situs
pengisian akifer berukuran sedang hingga tinggi. Yang menjadi krusial
adalah, pengisian kembali akifer Margem Esquerda sangat bergantung pada
infiltrasi air dan presipitasi atmosfer yang diduga difasilitasi oleh tutupan
pohon dan pengelolaan ekosistem montados. Montados di Cekungan Bawah
Tejo memenuhi syarat sebagai NKT 4 dikarenakan peran pentingnya dalam
mengisi kembali akifer serta menjaga kualitas air.
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3.5 NKT 5 Kebutuhan masyarakat

Situs dan sumber daya yang fundamental dalam memenuhi kebutuhan dasar
komunitas lokal atau masyarakat adat (contohnya sebagai sumber mata pencaharian,
kesehatan, nutrisi, air), yang diidentifikasi melalui keterlibatan dengan komunitas atau
masyarakat adat.

NKT 5 mengacu pada situs dan sumber daya yang fundamental dalam memenubhi

kebutuhan dasar bagi masyarakat lokal. Peran yang diemban oleh kajian NKT adalah untuk
mengkarakterisasikan level ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya terkait serta
memberi rekomendasi pengelolaan mengenai cara-cara memitigasi dampak negatif terhadap
kesejahteraan masyarakat lokal.

3.5.1 | Istilah dan konsep kunci

Fundamental dalam memenuhi kebutuhan dasar

Sebuah situs atau sumber daya menjadi fundamental dalam memenuhi kebutuhan dasar
apabila jasa yang disediakannya tidak dapat digantikan (jika alternatif lainnya tidak tersedia
atau mampu diadakan), dan apabila hilang atau rusak maka akan mengakibatkan penderitaan
yang serius atau prasangka buruk terhadap pemangku kepentingan yang terdampak. Kebutuhan
dasar dalam konteks NKT 5 dapat mencakup salah satu atau semua jenis jasa penyediaan
lingkungan (lihat Tabel 2) termasuk materi kebendaan yang dapat dikonsumsi, dipertukarkan
atau digunakan langsung dalam proses manufaktur, serta membentuk dasar dari kehidupan
sehari-hari.

Tingkat ketergantungan terhadap sumber daya NKT 5 dapat cepat berubah sebagai dampak dari
perubahan yang terjadi di wilayah tersebut seperti misalnya pembangunan atau perbaikan jalan,
peningkatan infrastruktur komunikasi, atau arus masuk kedatangan migran.

. Bahkan
ketika PADIATAPA telah diperoleh, pihak pengelola perlu menggunakan pendekatan jangka
panjang untuk memastikan bahwa perubahan dalam kebutuhan populasi dapat diperkirakan
sebelumnya.

Jika wilayah yang sempit digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar, masyarakat mungkin
merasa perlu untuk memanfaatkan lahan dan sumber daya lainnya, sehingga menambah

risiko bagi NKT atau investasi lainnya. Dalam kasus tersebut, pertukaran antar NKT yang
berbeda perlu dikelola melalui konsultasi dengan para pemangku kepentingan serta analisis
biaya dan manfaat (dengan mempertimbangkan ragam risiko, biaya, dan keuntungan sosial,
lingkungan dan ekonomi). Jika jenis pemanfaatan sumber daya masyarakat bersifat ekstraktif,
khususnya apabila pemanfaatannya dapat memengaruhi NKT-NKT yang berhubungan dengan
keanekaragaman hayati seperti misalnya spesies terancam punah, maka pihak pengkaiji

perlu mengumpulkan data mengenai sejarah/sejarah tradisional sumber daya terkait beserta
pemanfaatannya, statusnya di masa lalu dan masa kini, serta kemungkinan tren di masa depan,
untuk membantu mengkaji keberlanjutan aktivitasnya di masa kini dan masa yang akan datang.

Diidentifikasi melalui keterlibatan dengan komunitas atau masyarakat adat

Komunitas lokal dan/atau masyarakat adat harus memainkan peranan kunci dalam mengajukan
dan mengidentifikasi NKT-NKT potensial melalui proses yang partisipatif. Ketika mengevaluasi
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situs dan sumber daya sebagai NKT 5 penting untuk melakukan konsultasi secara meluas dan
memastikan bahwa pemetaan partisipatif serta survei sosial melibatkan perwakilan dari kelompok-
kelompok minoritas, rentan, dan termarjinalisasi. Komunitas lokal perlu dilibatkan dalam proses
konsultatif dan menyepakati keputusan-keputusan yang diambil melalui proses PADIATAPA. Artinya
setiap keputusan atau persetujuan yang dicapai harus dibuat tanpa pemaksaan atau intimidasi, dengan
menyertakan semua informasi yang relevan, dan dilakukan sebelum dimulainya aktivitas atau operasi
yang merusak. Selain konsultasi lokal, para ahli, otoritas lokal dan LSM-LSM juga dapat memberikan
informasi dan konteks yang bermanfaat.

Pentingnya sumber daya alam bagi komunitas lokal dapat dikarakterisasikan melalui intensitas
pemakaian, lama pemakaian, kualitas pemakaian serta legitimasi klaim. Penetapan dan pemeliharaan
situs atau sumber daya NKT 5 hanyalah satu elemen dari pendekatan berbasis hak asasi yang lebih
luas terhadap pengelolaan lahan yang bertanggung jawab, termasuk kajian dampak yang sesuai, proses
konsultatif dan negosiasi.

Kotak 12: Pertimbangan terhadap lahan pertanian
dan penggembalaan

Karena konsep NKT melakukan fokus ulang terhadap nilai-nilai (lihat Annex 6.1), pertanyaan yang
menyangkut isu pertanian perlu di re-evaluasi. Kebanyakan komunitas rural membutuhkan lahan
untuk pertanian atau penggembalaan; pertanian subsisten yang dipraktekkan oleh banyak komunitas
rural yang paling miskin merupakan kasus nyata akan kebutuhan dasar. Oleh karena itu, beberapa
pihak mengajukan ide untuk memasukkan jasa penyediaan dari pertanian (khususnya pertanian
subsisten), serta nilai produksi bank lahan di masa yang akan datang ke dalam cakupan NKT 5.
Status NKT tersebut akan mensyaratkan lahan pertanian yang penting untuk dilindungi dari konversi
perkebunan, contohnya, jika perlindungan tersebut esensial untuk menjaga kebutuhan dasar
masyarakat. Penting untuk memasukkan kebutuhan esensial yang didapatkan dari pertanian dalam
cakupan kajian NKT, karena gambaran yang kurang lengkap mengenai aktivitas manusia kemungkinan
besar akan merusak validitas rekomendasi yang bertujuan untuk melindungi masyarakat terdampak
serta ekosistem di dalam lanskap. Namun demikian, awalnya konsep NKT tidak didesain untuk
menjawab jasa penyediaan yang bergantung atau didapatkan dari pembukaan ekosistem alami, dan
inklusi lahan pertanian serta bank lahan sebagai NKT 5 dapat mengakibatkan konsekuensi yang

tak disangka-sangka, seperti mengurangi perlindungan terhadap pembukaan ekosistem alami dan
menciptakan konflik antar tujuan NKT yang berbeda (contohnya: keanekaragaman hayati vs. nilai
konversi hutan alami). Sampai pertanyaan ini bisa terjawab oleh penelitian yang lebih lanjut, maka
untuk setiap kajian NKT direkomendasikan agar diberikan perhatian khusus terhadap pertanyaan
mengenai pertanian subsisten dan dampaknya terhadap ketahanan pangan. Sistem pertanian
tradisional yang memelihara keanekaragaman hayati dapat memenuhi syarat sebagai NKT, namun hal
tersebut perlu ditentukan berdasarkan situasi kasus per kasus.

Situasi berikut ini akan memenuhi syarat sebagai NKT 5: >
...jika dipastikan memiliki peranan fundamental untuk memenuhi kebutuhan dasar

* Lahan berburu dan penjeratan (untuk daging hewan buruan, kulit dan bulu)

e PHBK (produk hutan bukan kayu) seperti kacang-kacangan, beri, jamur, tanaman obat, rotan

e Bahan bakar untuk aktivitas rumah tangga seperti memasak, penerangan, dan pemanasan

* |kan (sebagai sumber protein utama) dan spesies air tawar lainnya yang dimanfaatkan oleh
masyarakat lokal

e Bahan bangunan (tiang, jerami, kayu)
* Pakan ternak dan penggembalaan musiman
e Sumber air yang penting untuk air minum dan sanitasi

* Barang-barang yang dipertukarkan dengan barang esensial lainnya, atau dijual tunai yang
kemudian digunakan untuk membeli barang esensial seperti obat-obatan atau pakaian,
atau untuk membayar uang sekolah
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3.5.2 | Indikator dan sumber data

Indikator

NKT 5 kemungkinan akan memiliki nilai yang lebih penting di wilayah-wilayah yang
masyarakatnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian, sangat bergantung pada ekosistem-
ekosistem terkait sebagai mata pencahariannya, dan alternatif lain terbatas ketersediaannya.
Secara umum, jika masyarakat lokal mendapatkan keuntungan dari ekosistem yang dikelola
secara alami atau tradisional, maka NKT 5 kemungkinan hadir.

Situasi berikut mengindikasikan kemungkinan adanya NKT 5 pada suatu wilayah:
* Akses yang sulit untuk menjangkau pusat kesehatan atau rumah sakit

* Sebagian besar rumah serta peralatan rumah tangga dibuat dari bahan-bahan tradisional/
alami yang sumbernya tersedia secara lokal

¢ Terbatasnya/tiadanya infrastruktur air dan listrik

* Masyarakat memiliki kapasitas yang rendah untuk mengakumulasi kekayaan (hidup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari)

¢ Pertanian dan peternakan dilakukan dalam skala kecil atau subsisten

* Hadirnya masyarakat adat yang berburu dan meramu

* Hadirnya penggembala permanen atau nomaden

¢ Berburu dan/atau menangkap ikan merupakan sumber protein dan penghasilan yang penting

* Makanan yang didapatkan dari alam liar merupakan bagian besar dari diet, baik sepanjang
tahun atau hanya pada musim-musim yang kritis

Berburu

Pada wilayah-wilayah yang masyarakatnya bergantung secara eksklusif pada kegiatan

berburu atau apabila sebagian besar masyarakatnya sesekali atau berburu secara musiman
untuk menghasilkan suplemen tambahan bagi diet dan penghasilan mereka, maka terdapat
kemungkina besar hadirnya NKT 5 (yakni penyediaan protein hewani yang esensial).

Namun demikian, berburu seringkali berkonflik dengan konservasi keanekaragaman hayati
(penangkapan spesies secara tidak berkelanjutan, perburuan spesies terancam punah), dan/
atau kemungkinan melibatkan praktek-praktek ilegal seperti membunuh spesies yang dilindungi,
menggunakan metode berburu yang dilarang, serta berburu di tempat-tempat yang dilarang
atau ketika musim yang dilarang. Untuk memutuskan apakah kegiatan berburu fundamental
bagi pemenuhan kebutuhan dasar, pihak pengkaji telah mencoba mempertimbangkan

apakah tingkat perburuannya bersifat subsisten atau komersial, namun hal ini secara

praktek sulit untuk dibedakan dan biasanya tidak terkait dengan keberlanjutan. Tabel berikut
menyediakan beberapa contoh mengenai cara untuk mengenali apabila aktivitas berburu
menyediakan kebutuhan dasar bari masyarakat lokal. Para pengelola perlu memelihara dan/
atau meningkatkan NKT terkait (dalam hal ini jasa penyediaan protein), namun juga mencegah
perburuan ilegal dan tidak berkelanjutan terhadap spesies yang dilindungi. Hal ini mensyaratkan
adanya pengaturan atau kontrol terhadap tingkat perburuan. Prakteknya, perlu dilakukan
negosiasi (idealnya melalui PADIATAPA) mengenai pengurangan akses terhadap sumber daya
serta transisi menuji sumber protein dan pemasukan alternatif lainnya.

24 This does not refer to commercial hunting but to small-scale hunting where people obtain cash for basic needs such as cooking oil, salt, medicine, school fees, etc.
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Tabel 3: Contoh-contoh
mengenai cara membedakan
sistem perburuan yang
berbeda, ini khususnya relevan
terhadap perburuan hewan liar
di banyak lokasi tropis.

TABEL 3: JENIS JASA LINGKUNGAN

PERBURUAN ADAT PERBURUAN KOMERSIAL/EKSTRAKTIF
(kemungkinan adanya NKT 5) (umumnya tidak terdapat NKT)

Pemburu memiliki hak adat atas wilayah-wilayah * Pemburu dapat menegosiasikan akses terhadap

tertentu. wilayah perburuan serta menggunakan pemandu

+ Masyarakat mengonsumsi sebagian dari lokal, namun mereka tidak memiliki hak adat atas
tangkapannya, menukarkan sebagian dengan wilayah perburuan.
produk-produk dasar (contohnya pati jagung * Daging dalam kuantitas yang besar ditransportasikan
dan minyak goreng) dan kemungkinan menjual dalam jarak yang lebih jauh untuk dijual secara tunai.

beberapa atau sebagian besar dari tangkapannya . Terdapat rantai perburuan hewan secara spesifik

untuk membeli produk-produk dasar (minyak beserta pedagang produknya: pengumpul di tingkat

goreng, garam, parafin) atau membayar jasa-jasa kampung, pengumpul/pedagang besar di tingkat kota
mendasar (uang sekolah, pengobatan). (jaringan komersial).

Daging dikonsumsi, dijual, dan diperdagangkan
secara lokal.

Masyarakat adat hidup di dalam hutan di kamp-
kamp perburuan sementara, mengelilingi sebuah
wilayah perburuan sepanjang tahun.

Hewan ternak peliharaan cenderung langka, atau
jarang dikonsumsi. Sebaliknya digunakan untuk
uang tunai cadangan, mas kawin, dll.

Sumber data
Sumber-sumber informasi yang berharga mencakup:
* Kajian sosio-ekonomik yang dilangsungkan dalam wilayah terkait

» Konsultasi dengan organisasi yang relevan di bidang pengembangan masyarakat yang bekerja
dengan masyarakat terkait (atau masyarakat lain dengan karakteristik yang serupa di dalam
wilayah tersebut)

» Survei terhadap masyarakat terkait, untuk menentukan interaksi mereka dengan wilayah yang
dikaji serta produk dan jasa ekosistem yang mereka manfaatkan

* Studi mengenai pemanfaatan sumber daya alam serta mata pencaharian masyarakat yang
dilakukan oleh LSM-LSM konservasi dan pembangunan, institusi lokal atau nasional, dll.

* Studi antropologi mengenai diet dan aktivitas subsisten.

Alat bantu serta metode yang digunakan akan bergantung pada beberapa faktor diantaranya

skala risiko dan dampak potensial serta budget dan kerangka waktu kerja kajian. Di bawah ini

merupakan daftar beberapa alat bantu yang dapat digunakan atau diadaptasi, bergantung pada

karakter masing-masing kajian.

* Pemetaan partisipatif dapat digunakan untuk memetakan bentuk-bentuk pemanfaatan
lahan terkini dan historis, jangkauan hak-hak masyarakat, serta wilayah-wilayah pengelolaan
adat dan pemakaian sumber daya yang berbeda.

* Survey partisipatif atau lahan melintang juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi
elemen-elemen kunci pada lanskap yang mendasar bagi penghidupan masyarakat.

» Studi sosial-ekonomi tentang sumber pemasukan rumah tangga, diet, praktek perburuan, dll.
memberikan informasi latar belakang mengenai mengapa sebuah elemen tertentu di dalam
lanskap berperan penting bagi kesejahteraan manusia.

* Kalender musiman: membantu mengidentifikasi perubahan berdasarkan musim dan situasi,
seperti pencarian makanan dan pemakaian habitat yang musiman, serta pola migrasi hewan
yang terkait dengan strategi penghidupan mereka sepanjang tahun.

* Definisi kesejahteraan dan latihan perangkingan/rangking?

* Pemahaman Partisipatif Kondisi Pedesaan (Participatory rural appraisal-PRA): Membantu
dalam pengumpulan data kualitatif dari pihak-pihak yang paling memahami sistem
penghidupan mereka sendiri (masyarakat lokal). PRA biasanya mencakup beberapa alat
bantu yang telah dibahas di atas.
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Pihak pengkaji perlu mengumpulkan atau mengulas informasi mengenai pemanfaatan sumber
daya alam oleh masyarakat (makanan, bahan bangunan, kayu bakar, obat-obatan, dll.), tingkat
ketergantungan masyarakat terhadap sumberdaya tersebut dan wilayah yang digunakan.

. Pemilik lahan berskala kecil atau operasi
berdampak rendah mungkin akan melakukan investasi yang lebih sedikit untuk metode sosial
dibandingkan perkebunan kelapa sawit berskala industri pada lahan seluas puluhan ribu hektar,
misalnya. Sangat disarankan, namun tidak wajib, bagi sebuah organisasi independen untuk
membiasakan pelaksanaan survei sosial sebab independensi dari pemilik atau pengelola situs
produksi akan berperan penting untuk memfasilitasi diskusi terbuka.

Kotak 13: Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal Tanpa
Paksaan - PADIATAPA

Hak terhadap Padiatapa mencakup hak masyarakat adat dan komunitas lokal untuk
memberikan, menahan, atau menarik kembali persetujuannya terhadap aktivitas-aktivitas
yang dapat memengaruhi hak mereka. Panduan penggunaan Padiatapa telah dikembangkan
untuk FSC, RSPO, dan aktivitas perubahan iklim (REDD+) dan dokumen-dokumen

panduan tersebut (lihat bawah) perlu dikonsultasikan terlebih dahulu untuk mendapatkan
penjelasan yang komprehensif mengenai proses terkait. Terkait kasus NKT 5 & 6, Padiatapa
dapat digunakan untuk mengidentifikasi nilai-nilai bersama masyarakat lokal serta
mempertimbangkan dampak-dampak positif dan negatif yang dapat diakibatkan oleh proyek
bersangkutan. Pada titik ini, masyarakat lokal perlu diinformasikan mengenai bagaimana
proyek pembangunan yang diajukan tersebut dapat memengaruhi pemakaian sumber

daya mereka, sehingga dapat memutuskan apakah mereka tertarik untuk berhubungan
langsung dengan perusahaan untuk menegosiasikan perubahan akses terhadap nilai-nilai
tersebut. Contohnya, pada kasus di mana proporsi besar wilayah perburuan dapat terdampak
pembukaan lahan untuk dijadikan perkebunan, masyarakat lokal perlu menentukan

apakah alternatif lainnya (contohnya memelihara ikan, berternak hewan, atau bekerja untuk
perusahaan) dapat diterima sebagai bentuk kompensasi. Proses Padiatapa yang lengkap
dapat memakan waktu selama beberapa minggu hingga beberapa bulan, bergantung pada
jumlah masyarakat yang terlibat dan skala dampaknya. Pihak pengelola mungkin perlu
melakukan identifikasi dan kajian awal mengenai NKT 5 dan 6, berdasarkan informasi

yang tersedia sambil menunggu selesainya proses konsultasi atau negosiasi Padiatapa
secara utuh.

Referensi Padiatapa:

Free, Prior and Informed Consent and Oil Palm Plantations: a guide for companies. October
2008. RSPO and Forest Peoples Programme.
http://www.rspo.org/files/resource_centre/FPIC%20and%20the%20RSP0%20a%20guide%20
for%20companies%200ct%2008%20(2).pdf

Free, Prior, Informed Consent and REDD+: Guidelines and resources. WWF Working paper
October 2011.
http://wwf.panda.org/?203189/Free-Prior-Informed-Consent--REDD-Guidelines-and-Resources

FSC guidelines for the implementation of the right to free, prior and informed consent (FPIC).
Version 1, 30 October 2012. https;//ic.fsc.org/guides-manuals.343.htm
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NKT 5

TANZANIA
ZAMBIA
ado
MALAWI
MOZAMBIK
ZIMBABWE
AFRIKA
SELATAN
SWAZILAND
Situs Provinsi Cabo Delgado, Mozambik
Ekosistem Lanskap mosaik untuk lahan
pertanian, hutan, kawasan
berhutan dan lahan basah.
Konteks Uji lapangan kajian NKT untuk

pertanian tebu berskala besar

3.5.3 | Studi kasus
Kebutuhan masyarakat

Produksi mentah bahan bakar nabati untuk energi terbarukan akan
meningkat dalam beberapa tahun ke depan dan studi kasus ini memfokuskan
diri pada sebuah kajian NKT yang dilakukan untuk pertanian tebu potensial
di Mozambik?. Kajian dilakukan untuk menguji dan mendefinisikan praktek
terbaik bagi kajian NKT untuk konteks tersebut. Provinsi Cabo Delgado,
Mozambik merupakan lanskap mosaik yang terdiri atas lahan pertanian,
dan beberapa kawasan berhutan sekunder dan primer. Terdapat beberapa
perkampungan di dalam batas-batas situs tersebut, dan survei sosial
menemukan bahwa semua kelompok masyarakat yang hidup dalam wilayah
hutan atau woodland sejauh 3-5 kilometer sangat bergantung pada sumber
daya alam dari wilayah ini. Sumber daya yang dimaksud mencakup bahan
bangunan, daging, dan kayu bakar. Bagi semua kelompok masyarakat,
ketiga hal tersebut merupakan sumber produk satu-satunya yang tersedia.
Dalam banyak kasus, air juga ditransportasikan sejauh 3 km dari kawasan
lahan basah menuju daerah perkampungan yang tidak memiliki pompa air.
Ketergantungan kelompok-kelompok masyarakat terhadap sumber daya
hutan dan lahan basah ini mengklasifikasikan wilayah-wilayah hutan dan
lahan basah tersebut sebagai NKT 5.

Referensi:

1. Proforest. 2009. An assessment of potential High Conservation Values within Cabo Delgado Province, Mozambique.
http;//www.hcvnetwork.org/resources/assessments/Mozambique %20HCV%20Cabo%20Delgado%20report%20final%20v1.1.pdf
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3.6 NKT 6 Nilai kultural

Situs, sumber daya, habitat, dan lanskap yang memiliki signifikansi kultural,
arkeologis atau sejarah di tingkat global atau nasional dan/atau yang memiliki
kepentingan kultural, ekologi, ekonomi atau religi/sakral yang kritis bagi budaya
tradisional komunitas lokal atau masyarakat adat, yang diidentifikasi melalui interaksi/
engagement dengan komunitas lokal atau masyarakat adat terkait.

3.6.1 | Istilah dan konsep kunci

Definisi NKT 6 amat luas dan sangat berguna untuk membaginya ke dalam dua kategori yang
berbeda: nilai kultural dengan signifikansi global atau nasional, dan nilai yang kritis bagi
masyarakat lokal pada skala situs.

Nilai-nilai dengan signifikansi global atau nasional

Situs, sumber daya, habitat atau lanskap yang memiliki signifikansi di tingkat global atau
nasional kemungkinan besar juga memiliki peranan historis, religi atau spiritual yang dikenal
luas, dan dalam banyak kasus memiliki penetapan resmi oleh pemerintah nasional atau
lembaga internasional seperti UNESCO—lihat Kotak 14 di bawah. Terkadang, situs-situs atau
sumber daya baru yang memiliki signifikansi kultural yang luar biasa ditemukan melalui
eksplorasi situs untuk kegiatan pembangunan (contohnya: situs pemakaman kuno atau
kesenian goa prasejarah); yang dapat memenuhi syarat sebagai NKT 6 berdasarkan opini ahli
atau pemangku kepentingan, tanpa perlunya penetapan resmi.

Kotak 14: Lanskap Budaya UNESCO

Pada tahun 1992, Konvensi Warisan Dunia UNESCO menjadi instrumen legal
internasional pertama yang mengakui dan melindungi lanskap budaya. UNESCO mengakui
bahwa lanskap budaya mewakili “kombinasi karya alam dan manusia”. Lanskap budaya
mengilustrasikan evolusi masyarakat dan pemukiman manusia sepanjang waktu, di bawah
pengaruh batasan fisik dan/atau kesempatan yang tersedia oleh lingkungan alaminya serta
kekuatan sosial, ekonomi dan budaya yang berlangsung secara turun-temurun, baik eksternal
maupun internal.

Lanskap budaya UNESCO masuk ke dalam tiga kategori utama, yakni:

¢ Lanskap yang didefinisikan secara jelas dan diciptakan secara sengaja oleh manusia:
kategori ini mencakup lanskap taman yang dibangun untuk alasan estetika yang seringkali
diasosiasikan dengan bangunan religi atau monumental lainnya, beserta ansambelnya.

* Lanskap yang berevolusi secara organik: Kategori ini tercipta dari kepentingan awal di
bidang sosial, ekonomi, administratif, dan/atau religi yang kemudian berkembang menjadi
bentuk terkininya sebagai konsekuensi dari asosiasi dan respon terhadap lingkungan
alaminya.

* Lanskap budaya asosiatif: Dimasukkannya lanskap dalam kategori ini ke dalam Daftar
Warisan Dunia dijustifikasi berdasarkan asosiasi religi, artistik, atau kultural dari elemen
alaminya; dan bukan dari bukti kultural yang materiil, yang kemungkinan besar insignifikan
atau bahkan absen.
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Peranan yang kritis bagi budaya tradisional komunitas lokal atau

masyarakat adat

NKT 6 mewakili wilayah-wilayah dengan signifikansi budaya yang memiliki peranan tradisional
yang penting bagi masyarakat lokal atau adat. Hal ini dapat mencakup situs-situs religi atau
sakral, lahan pemakaman, atau situs yang menjadi lokasi pelaksanaan upacara adat. Konsep
ini dikenal baik oleh masyarakat lokal, dan beberapa hukum nasional mensyaratkan agar
keberadaannya diidentifkasi dan dilindungi. Pihak pengkaji perlu mempertimbangkan apakah
hukum yang sudah ada cukup untuk melindungi situs-situs/wilayah-wilayah tersebut.

Situasi berikut ini akan memenuhi syarat sebagai NKT 6:
» Situs yang diakui oleh kebijakan dan legislasi nasional memiliki nilai kultural yang tinggi.

* Situs yang memiliki penetapan resmi dari pemerintah nasional dan/atau lembaga
internasional seperti UNESCO.

» Situs dengan nilai-nilai historis dan kultural penting yang diakui, bahkan apabila tidak
dilindungi oleh legislasi.

» Situs religi atau sakral, lahan pemakaman atau situs yang dijadikan lokasi penyelenggaraan
upacara adat yang memiliki peranan penting bagi masyarakat lokal atau adat.

e Sumber daya tumbuhan atau hewan yang memiliki nilai totem atau digunakan dalam
upacara adat.

3.6.2 | Indikator dan sumber data

Indikator

Sumber data
Global dan nasional

¢ Situs Warisan Dunia UNESCO

* Museum, daftar warisan, set data nasional, otoritas dan organisasi yang memiliki
pengkhususan pada wilayah geografis atau budaya tertentu

* Arahan nasional terkait situs dan sumber daya arkeologi

* Konsultasi dengan para antropolog, sejarawan, arkeolog, museum dan basis data untuk
mengidentifikasi “situs dengan signifikansi global atau nasional”

Lokal

NKT 6 perlu diidentifikasi melalui keterlibatan dengan komunitas lokal atau masyarakat adat.
Banyak metode dan sumber informasi yang juga digunakan untuk NKT 5, seperti pemetaan
partisipatif dan konsultasi, yang akan sangat berguna. Beberapa situs dan sumber daya
tertentu akan memenuhi syarat sebagai NKT 6 bahkan apabila pihak yang menghargai sumber
daya kultural tersebut bukan warga lokal (misalnya, jika kelompok masyarakat tertentu aktif
menjalankan ritual budaya yang terkait dengan wilayah yang dihuni oleh nenek moyangnya, atau
menjalankan ziarah mengunjungi situs-situs sakral yang jauh dari tempat tinggal mereka); oleh
karenanya penting untuk mengidentifikasi semua komunitas terdampak, tidak hanya mereka
yang tinggal berdampingan dengan situs atau sumber daya terkait, dengan perhatian khusus
terhadap kelompok-kelompok yang memiliki keterbatasan kekuatan dan pengaruh.

Konsultasi partisipatif perlu dilakukan untuk semua pemukiman dan komunitas terdampak,
dengan perhatian khusus pada masyarakat adat. Dalam situasi di mana terdapat bukti nyata
akan adanya persetujuan masyarakat (persetujuan melalui konsensus, secara mayoritas atau
melalui perwakilan yang sah) bahwa situs-situs atau sumber daya tertentu signifikan atau
Kritis secara budaya bagi mereka, maka terdapat justifikasi yang kuat akan hadirnya NKT 6.
Jenis konsultasi seperti ini harus dilaksanakan dengan melibatkan pihak-pihak yang tepat,
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Kotak 15: Nilai ekonomi dalam NKT 6

Sebagijan besar isu ekonomi yang kritis masuk ke dalam NKT 5 (yakni pemanfaatan
ekstraktif sumber daya alam untuk tujuan subsisten). Namun demikian, NKT 6 mencakup
situasi di mana nilai-nilai ekonomi dan spiritual atau kultural saling terkait secara kuat,
contohnya ketika penghasilan dasar masyarakat lokal terkait dengan situs atau sumber daya
kulturalnya. Penghasilan tersebut dapat bersumber dari pembayaran dalam bentuk barang
(contohnya seserahan/sesajen) atau tunai untuk aktivitas kultural yang penting (contohnya
upacara adat); dari aktivitas pariwisata hingga situs-situs dengan peranan kultural yang
penting (ketika masyarakat bergantung secara kritis pada bentuk pariwisata tersebut); atau
dari pengumpulan dan penjualan produk-produk alam yang penting secara kultural (contohnya
herba-herba dan akar-akaran yang berasosiasi magis atau religi, dll.), di mana produk-produk
tersebut memiliki peranan kritis bagi budaya tradisional masyarakat terdampak.

Namun demikian, NKT 6 tidak mencakup ekstraksi dan penjualan sumber daya alam berskala
komersial yang memiliki resonansi kultural, di mana hubungan dengan identitas kultural
tradisional masyarakat telah terputus (contohnya: banyaknya alat ‘tradisional’ upacara adat
yang diukir dari tulang dan tanduk hewan namun diproduksi secara masal). Perlu hati-hati
juga dalam memastikan bahwa penetapan NKT 6 tidak menciptakan konflik dengan hukum
nasional atau internasional (contohnya: pengumpulan spesies yang dilindungi untuk tujuan
magis atau religius).

sebab seringkali terdapat pihak-pihak tertentu yang memahami pengetahuan khusus tersebut
(contohnya dukun, tetua adat). Tantangan lainnya adalah bahwa informasi kultural seperti ini
seringkali dirahasiakan sehingga sulit untuk mendapatkan infomasi yang akurat. Bagi sebagian
komunitas, lokasi situs yang sakral dirahasiakan, yang menjadikan proses pemetaan tantangan
tersendiri. Pemilihan metode sangatlah penting karena tidak semuanya dapat diterima secara
kultural, misalnya pengambilan foto atau video. Penting juga untuk memahami kemungkinan
adanya sensitivitas atau risiko dalam penyebaran peta hak adat kepemilikan lahan. Oleh karena
itu penting untuk membangun kepercayaan dengan masyarakat lokal serta bekerjasama dengan
ahli-ahli sosial seperti antropolog, jika memungkinkan.
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NKT 6

SABAH

MALAYSIA

SARAWAK

Pontianak
L/ KALIMANTAN BARAT |[NDONESIA

Ketapang
° KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN SELATAN

Situs Kecamatan Tumbang Titi,
Kabupaten Ketapang, Provinsi
Kalimantan Barat, Indonesia

Ekosistem Kawasan hutan tropis Kalimantan
Barat, Indonesia

Konteks Kajian NKT untuk pengembangan
Kajian perkebunan kelapa sawit

Nilai-nilai budaya

Sebagian besar wilayah kecamatan Tumbang Titi dihuni oleh komunitas Dayak
Pesaguan yang hidup sepanjang Sungai Pesaguan. Fitur budaya yang unik dari
komunitas Dayak Pesaguan di wilayah tersebut adalah pembangunan doha
sebagai bagian dari gaya hidup mereka.

Doha (atau pedohasan) merupakan pemukiman kecil, umumnya dihuni oleh
empat hingga enam rumah tangga atau kepala keluarga, yang biasanya
dibangun dekat atau di dalam lahan pertanian masyarakat. Doha dibangun
untuk memfasilitasi aktivitas bercocok tanam termasuk pemeliharaan lahan
(umumnya lahan sawah kering), karena lahan pertanian mereka terletak cukup
jauh dari pemukiman utama. Doha merupakan situs penting bagi identitas
budaya Dayak Pesaguan, yang merupakan simbol kehidupan dan kematian.
Kehidupan disimbolisasikan melalui produksi perkebunan karet, sawah, dan
kebun buah. Semua aktivitas bercocok tanam ini dilaksanakan menggunakan
doha sebagai pusat pemantauan dan pengumpulan atau pemanenan. Para
petani tinggal selama beberapa hari hingga beberapa minggu di dalam doha
untuk memastikan bahwa proses panen aman dari segala gangguan. Kematian
disimbolisasikan sebab doha juga digunakan sebagai situs pemakaman
keluarga.

Karena peranan kultural dan spiritualnya yang penting, doha selalu

dilindungi bahkan lama setelah tidak dihuni lagi. Jika tempat-tempat

ini tidak diperlakukan secara sesuai menurut tradisi komunitas Dayak,
terdapat beberapa upacara adat yang dilaksanakan untuk pemeliharaannya.
Dikarenakan nilai pentingnya, doha yang tua dan telah ditinggalkan tetap
dianggap sebagai tanda kepemilikan atas lahan pertanian (contohnya
perkebunan karet dan pohon buah) oleh masyarakat atau garis keturunan yang
mendirikan doha tersebut.

Setiap kampung di Tumbang Titi memiliki lokasi-lokasi yang dianggap sakral,
mengandung nilai-nilai spiritual yang diakui dan dihormati oleh masyarakat,
sehingga doha dianggap sebagai NKT 6.




Bagian 4 memaparkan gambaran umum mengenai elemen-elemen kunci
yang perlu dimasukkan ke dalam laporan kajian NKT yang berkualitas
bagus. Hal ini didasarkan pada dokumen-dokumen yang digunakan

oleh Jaringan Sumberdaya NKT ketika melaksanakan penilaian sejawat

terhadap laporan kajian NKT.




Mempersiapkan laporan
kajian NKT

HCVRN menyediakan panduan mengenai persiapan laporan NKT yang berkualitas baik,

yang elemen-elemen pentingnya terangkum di bawah. Perlu dicatat bahwa standar-standar
keberlanjutan seperti RSPO memiliki format laporan yang spesifik untuk laporan rangkuman NKT
publik. Format yang sesuai perlu diikuti, tergantung dengan konteks kajian terkait. Bagian-bagian
yang relevan dari dokumen ini telah direferensikan di bawah untuk membantu menjelaskan
tentang ekspektasi terhadap isi dan kualitas laporan NKT.

a) Apakah wilayah kajian dan lanskap yang melingkupinya sudah didefinisikan secara
jelas? (lihat 2.3)

b) Apakah terdapat rangkuman singkat mengenai perusahaan dan operasinya di
wilayah tersebut?

c) Apakah potensi dampak dan skala dari operasi yang diajukan sudah dijelaskan
secara memadai? (lihat 2.1)

d) Apakah pernah dilakukan kegiatan eksploitasi dalam bentuk apapun (khususnya
pembukaan lahan) sebelum pelaksanaan kajian, dan jika pernah, bagaimanakah
pengelolaan terhadap wilayah-wilayah tersebut?

e) Apakah tujuan dari kajian NKT sudah jelas?

a) Apakah fitur-fitur sosial dan biologis kunci dalam lanskap yang lebih luas sudah
dijelaskan secaa memadai? Fitur-fitur tersebut mencakup:

e Kawasan lindung

* Biogeografi regional atau sub-regional (apakah wilayah kajian merupakan bagian
dari sebuah region biogeografik yang khas dan/atau sangat terbatas?)

* Lokasi dan status kawasan vegetasi alami (termasuk deskripsi mengenai tipe,
ukuran, dan kualitas ekosistem)

* Kehadiran yang diketahui mengenai populasi spesies yang mendapatkan
perhatian global

¢ Bentukan alam, daerah tangkapan air dan sungai, geologi dan tanah yang besar/
khas

* Pemukiman manusia dan infrastruktur, wilayah pertanian
* Konteks sosial (etnisitas, tren sosial utama dan aktivitas pemanfaatan lahan)

¢ Sejarah pemanfaatan lahan dan tren pembangunan, termasuk rencana-rencana
di masa yang akan datang (contohnya peta perencanaan spasial, inisiatif
pembangunan dan eksploitasi komersial serta izin produksi yang sudah ada/
tengah diajukan)

4.1. Komposisi dan kualifikasi anggota tim kajian (lihat 2)

a) Apakah tim kajian menggabungkan atau memiliki akses yang memadai terhadap
ahli-ahli yang relevan untuk mengkaji nilai-nilai biologis dan sosial?

4.2. Sumber data dan metode pengumpulan data (lihat 2.4)

a) Apakah sumber data dan metode pengumpulan data sudah dijelaskan atau
direferensikan dan dirangkum secara memadai (serta ditampilkan dalam lampiran
yang sesuai), dan apakah sudah memadai untuk mengidentifikasi NKT? Bagian ini
perlu mencakup:

* Latar belakang dan studi literatur
* Pengumpulan data lapangan, jika ada
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b) Apakah upaya yang sesuai telah dilakukan untuk mengisi kekurangan data, dan proporsional
terhadap dampak dan skala operasi?

* Bukti bahwa pemangku kepentingan yang relevan telah dikonsultasikan secara memadai (lihat

2.5)

o Apakah proses ini telah didokumentasikan menggunakan langkah-langkah yang dapat
diverifikasi?

o Apakah pandangan mereka atau informasi yang mereka tampilkan sudah diinkorporasi ke
dalam proses yang relevan?

o Apakah kesimpulan dari proses konsultasi tersebut diberitahukan kembali kepada pihak-
pihak yang dikonsultasikan, sesuai dengan kapasitas masing-masing?

¢) Apakah inisiatif-inisiatif yang telah ada dilibatkan dalam setiap kesempatan (termasuk inisiatif
konservasi sosial, ekologi atau biologi lokal atau internasional)?

5.1 Membahas keenam jenis NKT
a) Keenam jenis NKT dibahas dalam laporan
b) Jika satu atau lebih NKT tidak dibahas, terdapat justifikasi yang memadai untuk hal tersebut?

5.2. Kualitas data

a) Apakah data yang tersedia sudah cukup terperinci, terkini, dan lengkap untuk digunakan dalam
membuat keputusan mengenai kehadiran/status/lokasi dari NKT?

b) Apakah pendekatan kehati-hatian sudah digunakan?
5.3. Mengacu pada interpretasi nasional NKT (lihat 1.3.3)

a) Apakah sebuah Interpretasi Nasional NKT telah digunakan, dan jika memang ada, apakah
dikombinasikan dengan Panduan Umum NKT yang generik?

b) Apakah keputusan untuk mengaplikasikan definisi/ambang batas interpretasi nasional, atau
keputusan untuk melenceng dari rekomendasinya, sudah dijelaskan dan dijustifikasi secara
memadai?

5.4. Keputusan mengenai status NKT
a) Apakah NKTnya berstatus ada, berpotensi ada, atau absen dari wilayah yang dikaji?

b) Apakah kehadiran NKT dalam lanskap yang lebih luas serta di tingkat nasional, regional atau global
telah dibahas?

c) Apakah NKT telah didefinisikan dan dijelaskan secara memadai?

5.5. Pemetaan

Peta keberadaan NKT perlu ditampilkan menggunakan tingkat resolusi dan kelengkapan data yang
memadai agar dapat digunakan untuk membuat keputusan manajemen. Jika kehadiran NKT tidak
dipetakan pada tingkatan tersebut, perlu diberikan justifikasi yang memadai akan alasannya, dan proses
yang sesuai perlu didefinisikan untuk memetakan NKT-NKT tersebut, sebelum pelaksanaan operasi.

Identifikasi NKT hanya merupakan bagian dari proses—aplikasi pendekatan NKT yang bermakna akan
mencakup perencanaan rezim pengelolaan yang sesuai untuk memelihara nilai-nilai yang diidentifikasi
serta implementasi prosedur pemantauan untuk memverifikasi bahwa rezim pengelolaan tersebut
memenuhi tujuannya. Dokumen panduan ini memberi fokus pada identifikasi NKT, namun panduan yang
lebih umum mengenai pengelolaan NKT dan pemantauannya akan diluncurkan oleh HCVRN pada awal
2014. Sementara waktu, terdapat beragam sumber yang tersedia di laman HCVRN di
http;//www.hcvnetwork.org/resources/folder.2006-09-29.6584228415/resources/
folder.2006-09-29.6584228415/background-documents#managing-hcvs

Untuk contoh laporan-laporan NKT, lihat
http;//www.hcvnetwork.org/resources/assessments/projects

Untuk informasi rinci mengenai penilaian sejawat tentang laporan kajian NKT, lihat
http;//www.hcvnetwork.org/resource-network/our-services/technical-panel-peer-review
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Annex 1

Evolusi definisi NKT

Glosarium Standar FSC V 4.0 (2002):

Hutan Bernilai Konservasi Tinggi: Hutan Bernilai Konservasi Tinggi merupakan hutan yang

memiliki sekurang-kurangnya salah satu dari atribut berikut ini:

a) Kawasan hutan yang memiliki konsentrasi nilai keanekaragaman hayati yang signifikan di
tingkat global, regional atau nasional (contohnya: endemisme, spesies terancam punah,
refugia); dan/atau hutan pada level lanskap, yang terdapat di dalam, atau mencakup unit
manajemen, di mana terdapat populasi yang layak dari sebagian atau semua spesies yang
muncul secara alami hidup dalam pola distribusi dan jumlah yang alami

b) Kawasan hutan yang terdapat di dalam atau mencakup ekosistem langka, terancam atau
terancam punah

c) Kawasan hutan yang menyediakan jasa lingkungan mendasar dalam situasi kritis
(contohnya: perlindungan daerah tangkapan air, kontrol erosi)

d) Kawasan hutan yang fundamental dalam memenuhi kebutuhan mendasar masyarakat
lokal (contohnya: subsisten, kesehatan) dan/atau kritis bagi identitas kultural tradisional
masyarakat lokal (wilayah yang signifikan secara kultural, ekologi, ekonomi, atau religi, yang
diidentifikasi dengan bekerja sama dengan masyarakat lokal terkait).

Pada tahun 2003 Proforest mengubah keempat atribut di atas dari Standar FSC V 4.0 menjadi 6
kategori NKT (lihat definisi dalam tabel di bawah). Ini dielaborasi dalam Toolkit NKT http;//www.
hcvnetwork.org/resources/global-hcv-toolkits

Pada tahun 2005, Piagam Jaringan Sumberdaya NKT (HCV Resource Network) mengakui
bahwa nilai-nilai tersebut berlaku pada semua jenis lanskap dan menghilangkan bahasa “hutan”
dalam definisinya. Piagam Jaringan Sumberdaya NKT 2005 mendefinisikan NKT sebagai:

Kawasan ber-Nilai Konservasi Tinggi merupakan kawasan kritis yang terletak di dalam

lanskap yang perlu dikelola secara tepat agar mampu memelihara atau meningkatkan Nilai
Konservasi Tinggi (NKT). Terdapat enam tipe utama kawasan NKT, berdasarkan definisi asli yang
dikembangkan oleh Forest Stewardship Council untuk sertifikasi ekosistem hutan.

Baru-baru ini, FSC V 5.0 (2012) bersama dengan Jaringan Sumberdaya NKT telah mengalihkan
fokus dari kawasan menjadi nilai—yang tercermin dari definisi yang terkini.



PANDUAN UMUM UNTUK IDENTIFIKASI NILAI KONSERVASI TINGGI ANNEX

PROFOREST TOOLKITS (2003) DEFINISI HCV RESOURCE FSC STANDARD V 5.0 (2012)
NETWORK (2005)

Kawasan hutan yang memiliki Kawasan yang memiliki konsentrasi  Konsentrasi keanekaragaman
konsentrasi nilai keanekaragaman nilai keanekaragaman hayati biologis, termasuk diantaranya
hayati yang signifikan di tingkat yang signifikan di tingkat global, spesies endemik, dan spesies
global, regional atau nasional regional atau nasional (contohnya: langka, terancam, atau terancam
(contohnya: endemisme, spesies endemisme, spesies terancam punah, yang signifikan pada level
NKT 1 terancam punah, refugia). punah, refugia). global, regional atau nasional.
Kawasan hutan yang mencakup Kawasan luas pada level lanskap Ekosistem luas pada level lanskap,
hutan besar pada level lanskap dengan signifikansi global, regional, = mosaik ekosistem yang dan lanskap
dengan signifikansi global, regional,  atau nasional, di mana terdapat hutan utuh signifikan pada level
atau nasional, yang terdapat populasi yang layak dari sebagian global, regional, atau nasional, yang
di dalam, atau mencakup unit atau semua spesies yang muncul memiliki populasi yang layak dari
NKT 2 manajemen, di mana terdapat secara alami dan hidup dalam pola sebagian besar spesies yang muncul
populasi yang layak dari sebagian distribusi dan jumlah yang alami secara alami dan hidup dalam pola
atau semua spesies yang muncul distribusi dan jumlah yang alami

secara alami dan hidup dalam pola
distribusi dan jumlah yang alami

Kawasan hutan yang terdapat di Kawasan yang terdapat di dalam Ekosistem, habitat atau refugia
dalam atau mencakup ekosistem atau mencakup ekosistem langka, langka, terancam, atau terancam
langka, terancam atau terancam terancam atau terancam punah punah.
NKT 3 P
Kawasan hutan yang menyediakan Kawasan yang menyediakan jasa Jasa ekosistem dasar dalam
jasa lingkungan mendasar lingkungan mendasar dalam situasi  situasi kritis, termasuk diantaranya
dalam situasi kritis (contohnya: kritis (contohnya: perlindungan perlindungan terhadap daerah
perlindungan daerah tangkapan air,  daerah tangkapan air, kontrol erosi)  tangkapan air dan kontrol erosi pada
NKT 4 kontrol erosi) tanah dan lereng yang rentan.
Kawasan hutan yang fundamental Kawasan yang fundamental dalam Situs dan sumber daya yang
dalam memenuhi kebutuhan memenuhi kebutuhan mendasar fundamental bagi pemenuhan
mendasar masyarakat lokal masyarakat lokal (contohnya: kebutuhan dasar komunitas lokal
(contohnya: subsisten, kesehatan) subsisten, kesehatan) atau masyarakat adat (untuk mata
NKT 5 pencaharian, kesehatan, nutrisi,

air, dll.), yang diidentifikasi melalui
interaksi dengan komunitas atau

masyarakat adat terkait.

Kawasan hutan yang kritis bagi Kawasan yang kritis bagi identitas Situs, sumber daya, habitat dan
identitas kultural tradisional kultural tradisional masyarakat lanskap yang memiliki signifikansi
masyarakat lokal (wilayah lokal (wilayah yang signifikan secara  kultural, arkeologis atau historis
yang signifikan secara kultural, kultural, ekologi, ekonomi, atau pada tingkat global atau nasional,
ekologi, ekonomi, atau religi, yang religi, yang diidentifikasi dengan dan/atau peranan kultural, ekologis,
diidentifikasi dengan bekerja sama bekerja sama dengan masyarakat ekonomis atau religi/sakral

NKT 6 dengan masyarakat lokal terkait). lokal terkait). yang kritis bagi kultur tradisional

komunitas lokal atau masyarakat
adat, yang diidentifikasi melalui
interaksi dengan komunitas atau
masyarakat adat terkait.
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ANNEX

PANDUAN UMUM UNTUK IDENTIFIKASI NILAI KONSERVASI TINGGI

Annex 2

Matriks NKT Kawasan Padang Rumput

NKT di kawasan padang rumput

Sejauh ini ilmu mengenai aplikasi NKT lebih terfokus pada hutan, dan materi-materi penjelasnya
juga telah banyak tersedia. Imu mengenai NKT pada kawasan padang rumput dan kawasan

air tawar masih kurang berkembang; oleh karena itu beberapa keterangan tambahan telah
dipaparkan berikut ini, merangkum bagaimana NKT dapat diaplikasikan dalam ekosistem-

ekosistem tersebut. (Dudley, N. 2013. High Conservation Value Grasslands: Draft paper on
defining HCV in grassland ecosystems. Equilibrium Research.)

KATA KUNCI -
INTERPRETASI UNTUK

INDIKATOR

KAWASAN PADANG
RUMPUT

SUMBER DATA / PENDEKATAN

NKT 1 KONSENTRASI KEANEKARAGAMAN HAYATI KAWASAN PADANG RUMPUT DENGAN SIGNIFIKANSI GLOBAL, REGIONAL

ATAU NASIONAL

Spesies langka (rare), * Keberadaan spesies RTE (beberapa spesies RTE,
terancam (threatened) jumlah populasi yang substansial dari salah satu
atau terancam punah spesies RTE, spesies yang berlindung di lahan yang
(endangered) (RTE) tidak tersentuh oleh perubahan / refugia)

Keberadaan kawasan lindung yang teridentifikasi

Kawasan padang rumput yang tidak dilindungi
teridentifikasi sebagai wilayah penting tumbuhan
(IPA) atau wilayah kunci keanekaragaman hayati
(KBA)

* Daftar Merah global dan nasional
(“rentan” dan di atasnya), AZE, sumber
informasi lokal, Database Kawasan
Lindung Sedunia (WDPA)

* Daftar KBA atau sejenisnya (Contoh:
Kawasan Penting untuk Burung)

Spesies endemik Presence of endemic (ecoregjon or country level) or

highly range-limited species

Presence of recognised protected areas

Unprotected grasslands identified as IPAs or KBAs

¢ Lists of Endemic Bird Areas, local
information

« WDPA

Pengkhususan - pemakaian ¢ Rute migrasi mamalia atau rute terbang bagi
temporal penting burung dan serangga

(Contoh: untuk migrasi) + Keberadaan kawasan lindung yang teridentifikasi

Kawasan padang rumput yang tidak dilindungi
teridentifikasi sebagai IPA atau KBA

* Data regional mengenai rute terbang
dan migrasi dari Birdlife International,
Konvensi Spesies Bermigrasi, dll

* WDPA

NKT 2 KAWASAN PADANG RUMPUT BERLANSKAP LUAS DENGAN SIGNIFIKANSI GLOBAL, REGIONAL ATAU NASIONAL

Padang rumput dan mosaik
padang rumput luas, yang
pada umumnya asli dan/
atau telah lama tumbuh
yang memiliki sebagian
besar spesies yang
diperkirakan

* Berukuran besar: kemungkinan > 50,000 ha,
walaupun perlu diset secara regjonal

* Komposisi spesies asli yang dominan
* Sejarah ekologis yang berkesinambungan

* Peta, survei, citra satelit
¢ Survei spesies

¢ Lamanya kawasan padang rumput
tersebut mengalami pola gangguan
yang serupa (baik secara alami atau
dikarenakan pengelolaan manusia yang
telah lama berjalan)

NKT 3 KAWASAN PADANG RUMPUT YANG TERLETAK DI DALAM ATAU MENCAKUP EKOSISTEM LANGKA (RARE), TERANCAM

(THREATENED) ATAU TERANCAM PUNAH (ENDANGERED)

Ekosistem langka (rare), * Keberadaan ekosistem padang rumput langka:
terancam (threatened) termasuk ekosistem langka alami dan ekosistem
atau terancam punah yang langka dikarenakan perubahan dan degradasi

(endangered) lahan

¢ Nantinya, Daftar Merah Ekosistem
Terancam Punah IUCN. Untuk saat ini,
informasi diperoleh dari perencanaan
konservasi sistematis atau opini ahli

Ekosistem sisa atau habitat * Keberadaan ekosistem langka di dalam kawasan

yang tertelak di dalam padang rumput (Contoh: fragmen padang rumput

kawasan padang rumput asli di dalam kawasan yang sebagjan besar telah

yang telah termodifikasi terkonversi; danau, sungai atau badan air lainnya,
hutan kayu di tepi badan air / riparian)

¢ Survei lapangan
» Citra satelit
* Kajian literatur
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KATA KUNCI - INTERPRETASI UNTUK INDIKATOR SUMBER DATA / PENDEKATAN
KAWASAN PADANG RUMPUT

NKT 4 PERANAN PENTING DALAM PENYEDIAAN JASA EKOSISTEM DASAR

Kawasan padang rumput yang berperan e Padang rumput asli yang berperan sebagai ¢ Informasi dari otoritas perairan
penting terhadap daerah aliran sungai dan penyaring dan pemurni bagi daerah « Survei hidrologi
daerah resapan air resapan air dan/atau daerah tangkapan air
(surface water catchments)
Kawasan padang rumput yang berperan * Vegetasi asli yang membantu menghindari * Survei topografi, tanah,
penting dalam kontrol erosi dan terjadinya erosi, tanah longsor, penggunaan citra satelit
desertifikasi pembentukan lembahan akibat gerusan
aliran air (gulleying), badai debu dan
desertifikasi
Kawasan padang rumput yang menjadi * Kawasan padang rumput basah, yang * Suvei hidrologi, wawancara dengan
penyangga terhadap banjir mengalami banjir musiman, yang mampu otoritas perairan, pengelola sungai
menyerap tambahan aliran banjir yang dan petani, peta dan citra satelit
muncul tiba-tiba
Kawasan padang rumput yang berperan * Populasi sehat hewan-hewan penyerbuk e Survei
penting dalam menyediakan habitat bagi (lebah, kupu-kupu, ngengat, beberapa jenis
spesies penyerbuk burung, dll)

NKT 5 KAWASAN PADANG RUMPUT DAN NILAI-NILAI FUNDAMENTAL DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN DASAR MASYARAKAT
LOKAL

Kawasan padang rumput yang * Keberadaan masyarakat penggembala * Wawancara, survei
menyediakan lahan garapan permanen (pastoral) yang hidup menetap atau

atau musiman bagi masyarakat lokal dan/ berpindah

atau masyarakat adat

Kawasan padang rumput yang * Bukti terdapatnya pemakaian sumber daya ¢ Wawancara, survei
menyediakan produk-produk alam liar dari padang rumput secara teratur atau

(hewan buruan, makanan tumbuhan, tidak teratur namun penting

pakan ternak, obat-obatan, bahan baku,

dll)

NKT 6 KAWASAN PADANG RUMPUT DAN NILAI-NILAI PENTING BAGI INDENTITAS KULTURAL

Kawasan padang rumput yang menyokong ¢ Masyarakat tradisional dengan gaya hidup * Survei, wawancara

gaya hidup tradisional penting serta nilai- yang bergantung pada habitat tertentu

nilai penghidupan yang bergantung pada dalam kawasan padang rumput

ekosistem

Kawasan padang rumput dengan sistem » Terdapatnya sistem pengelolaan yang * Terdapatnya situs Warisan alam

pengelolaan tradisional yang memiliki penting secara kultural (misalnya, nilai-nilai dan budaya Dunia, cagar alam

nilai kultural di luar cakupan masyarakat kultural yang memiliki makna lebih dari biosfer MAB atau penetapan

terdampak sekedar memberi mata pencaharian atau nasional atau regional lainnya
penghidupan) * Survei, wawancara

Kawasan padang rumput yang menyokong ¢ Terdapatnya situs-situs alami atau lanskap  * Survei, wawancara
nilai-nilai sakral atau berbasis kepercayaan yang sakral

Kawasan padang rumput yang penting bagi ¢ Terdapatnya situs-situs atau lanskap yang Terdapatnya situs Warisan alam

identitas budaya nasional ikonik Dunia, cagar alam biosfer MAB
atau penetapan nasional atau
regional lainnya

¢ Survei, wawancara

Catatan dalam beberapa kasus (bahkan dalam sebagian besar kasus), elemen-elemen
tersebut dapat berlaku untuk kawasan padang rumput “alam” dan “kultural” sehingga
seringkali sulit untuk membedakan diantara keduanya. Sistem pengelolaan kultural terkadang
sudah mengandung NKT dan hal ini telah dijawab dalam NKT 6 di atas.
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ANNEX

KATA KUNCI - INTERPRETASI
UNTUK KAWASAN AIR TAWAR

Spesies langka (rare), terancam
(threatened) atau terancam
punah (endangered) (RTE)

Annex 3

PANDUAN UMUM UNTUK IDENTIFIKASI NILAI KONSERVASI TINGGI

NKT dalam sistem air tawar

Matriks NKT Kawasan Air Tawar

Sejauh ini ilmu mengenai aplikasi NKT lebih terfokus pada hutan, dan materi-materi penjelasnya
juga telah banyak tersedia. Imu mengenai NKT pada kawasan padang rumput dan kawasan

air tawar masih kurang berkembang; oleh karena itu beberapa keterangan tambahan telah
dipaparkan berikut ini, merangkum bagaimana NKT dapat diaplikasikan dalam ekosistem-
ekosistem tersebut. (Derived from Abell, R., S. Morgan, and A. Morgan. 2013. Taking HCV from

forests to freshwaters. In preparation.)

CONTOH SUMBER DATA / PENDEKATAN*

NKT 1 KONSENTRASI KEANEKARAGAMAN HAYATI KAWASAN PADANG RUMPUT DENGAN SIGNIFIKANSI GLOBAL, REGIONAL ATAU NASIONAL

Keberadaan spesies RTE yang
bergantung pada air tawar? untuk
seluruh atau sebagian dari daur
hidupnya (beberapa spesies RTE,
jumlah populasi yang substansial
dari salah satu spesies RTE,
spesies yang berlindung di

lahan yang tidak tersentuh oleh
perubahan / refugia)

Keberadaan kawasan lindung
yang ditetapkan secara
keseluruhan atau sebagian untuk
mengkonservasi spesies RTE atau
habitat air tawar

Kawasan air tawar yang tidak
dilindungi dan teridentifikasi
sebagai wilayah kunci
keanekaragaman hayati (KBA)
atau sejenisnya

Daftar Merah global dan nasional (“rentan” dan di atasnya)
Database Kawasan Lindung Sedunia (WDPA)

(CATATAN: Situs-situs Ramsar tercakup dalam WDPA namun beberapa

diantaranya hanya diwakili oleh satu koordinat geografis yang
terpusat. Lembaran Informasi Ramsar perlu ditelaah lebih lanjut
untuk mendapatkan informasi terperinci mengenai spesies
tertentu).

Database nasional/provinsi mengenai sungai-sungai alami/
memiliki pemandangan indah/memiliki nilai warisan yang
dilindungi

Daftar KBAs atau sejenisnya (Contoh: Kawasan Penting untuk
Burung, Kawasan Penting untuk Tanaman) (CATATAN: KBA air tawar
belum diidentifikasi secara formal untuk sebagian besar kawasan
geografis)

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli,
termasuk masukan untuk latihan perencanaan konservasi.

Survei lapangan

pesies endemik air tawar

Keberadaan spesies endemik
(pada level eko-regional atau
negara) atau spesies dengan
ruang-gerak-terbatas dan memiliki
ketergantungan pada air tawar
yang tinggi

Keberadaan kawasan lindung
yang ditetapkan seluruhnya atau
sebagian untuk mengkonservasi
spesies endemik atau spesies air
tawar dengan ruang gerak terbatas

Kawasan air tawar yang tidak

dilindungi dan teridentifikasi
sebagai KBA atau sejenisnya

Situs AZE (CATATAN: spesies ikan dan invertebrata air tawar belum
teridentifikasi secara khusus dalam situs-situs AZE)

Daftar spesies endemik pada level negara atau provinsi/negara
bagian

FishBase (CATATAN: Daftar spesies endemik hanya tersedia pada
level negara/pulau)

Ekoregion Air Tawar Dunia (FEOW) (CATATAN: Spesies ikan
endemik pada ekoregion air tawar tertentu dapat diakses dengan
mengajukan permintaan khusus)

WildFinder untuk mamalia, burung, amfibi, dan reptil yang
bergantung pada air tawar

BioFresh (http://www2.freshwaterbiodiversity.eu/) (CATATAN: Portal
data sedang dalam proses pengisian)

WDPA

Database nasional mengenai sungai-sungai alami/memiliki
pemandangan indah/memiliki nilai warisan yang dilindungi

Daftar KBA atau sejenisnya

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli,
termasuk masukan untuk latihan perencanaan konservasi.

Survei lapangan

1 Hampir semua set data di tingkat global dan nasional menampilkan informasi mengenai apa yang kemungkinan akan muncul pada suatu wilayah kajian,
namun seringkali tidak dapat digunakan secara terisolasi untuk menentukan apa yang akan terjadi di suatu lokasi
2 Untuk kepentingan dokumen ini, ‘air tawar’ akan disamakan dengan ‘lahan basah di daratan’ sesuai dengan penjelasan ‘Sistem Klasifikasi Tipe Lahan Basahe’

Konvensi Ramsar
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CONTOH SUMBER DATA / PENDEKATAN*

HCV 1 GLOBALLY, REGIONALLY OR NATIONALLY SIGNIFICANT CONCENTRATIONS OF BIODIVERSITY

Kawasan pemakaian temporal
penting, termasuk wilayah-
wilayah aliran air atau thermal
refugia, pemijahan/pembiakan,
pembibitan, perpindahan,
pemberian makan, atau wilayah
transit semasa musim dingin
(over-wintering)

Rute migrasi atau penyebaran
penting bagi ikan, burung lahan
basah, mamalia/amfibi/reptil
akuatik, atau invertebrata akuatik
(contoh: dataran banjir, kolam
dalam atau musim semi / vernal,
koridor kanal sungai)

Keberadaan kawasan lindung
yang ditetapkan seluruhnya atau
sebagian untuk mengkonservasi
kawasan air tawar yang berperan
penting pada waktu-waktu tertentu

Kawasan air tawar yang tidak
dilindungi dan teridentifikasi
sebagai wilayah penting burung
(IBA), wilayah penting tumbuhan
(IPA) atau KBA

Data regional mengenai rute terbang dan migrasi dari Birdlife
International, Konvensi Spesies Bermigrasi, dll

Peta lokal atau nasional tentang dataran banjir, kolam vernal, dan

lahan basah termporal lainnya, mata air, dll

* Daftar KBA atau sejenisnya

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli,
termasuk masukan untuk latihan perencanaan konservasi
(CATATAN: Beberapa mamalia/burung ‘daratan’ bergantung pada

koridor-koridor riparian/dataran banjir untuk kepentingan migrasi/

penyebaran)
Survei lapangan & citra satelit

NKT 2 EKOSISTEM, MOSAIK BERLANSKAP LUAS DENGAN DAN LANSKAP HUTAN UTUH SIGNIFIKANSI GLOBAL, REGIONAL ATAU NASIONAL

Kawasan air tawar yang
terhubung dengan pola-pola air
(hydropatterns)

Sungai dengan pola aliran yang
alami

Danau dan lahan basah yang
memiliki periode pengairan
(hydroperiods) yang alami

WDPA dan Lembaran Informasi Ramsar

Database nasional mengenai sungai-sungai alami/memiliki
pemandangan indah/memiliki nilai warisan yang dilindungi

Peta Global Water Systems Project

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli
(khususnya ahli hidrologj), termasuk masukan untuk latihan
perencanaan konservasi

Survei lapangan

Kawasan air tawar yang memiliki
keterhubungan longitudinal yang
utuh

Sungai yang tidak memiliki
penghalang menuju ke hulu/hilir
yang dapat mencegah spesies
tertentu memenuhi daur hidupnya

WDPA dan Lembaran Informasi Ramsar

Database nasional mengenai sungai-sungai alami/memiliki
pemandangan indah/memiliki nilai warisan yang dilindungi

Peta Global Water Systems Project

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli,
termasuk masukan untuk latihan perencanaan konservasi

Survei lapangan & citra satelit

Kawasan air tawar yang memiliki
keterhubungan lateral utuh

Kanal sungai yang tidak
dimodifikasi dengan
keterhubungan dinamis menuju
dataran banjir

* WDPA dan Lembaran Informasi Ramsar

Database nasional mengenai sungai-sungai alami/memiliki
pemandangan indah/memiliki nilai warisan yang dilindungi

Peta Global Water Systems Project

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli
(khususnya ahli hidrologi), termasuk masukan untuk latihan
perencanaan konservasi

Survei lapangan & citra satelit

Kawasan air tawar yang memiliki
kualitas air alami

Pola termal, sedimen, dan nutrien
yang tidak dimodifikasi

WDPA dan Lembaran Informasi Ramsar

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli,
termasuk masukan untuk latihan perencanaan konservasi

Survei lapangan & citra satelit

Daerah tangkapan air yang relatif
utuh

Konversi tutupan lahan di bawah
batas yang mengkhawatirkan

HydroSHEDS atau set data hidrografis nasional/lokal sejenisnya,
bersama data penggunaan lahan/tutupan lahan

WDPA
Peta Global Water Systems Project
Citra satelit
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ANNEX

KATA KUNCI - INTERPRETASI
UNTUK KAWASAN AIR TAWAR

Kawasan air tawar yang
terhubung dengan masyarakat
asli

Danau, sungai, dan lahan basah
yang tidak memiliki spesies invasif

PANDUAN UMUM UNTUK IDENTIFIKASI NILAI KONSERVASI TINGGI

CONTOH SUMBER DATA / PENDEKATAN*

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli,
termasuk masukan untuk latihan perencanaan konservasi

Survei lapangan

NKT 3 EKOSISTEM LANGKA (RARE), TERANCAM (THREATENED) ATAU TERANCAM PUNAH (ENDANGERED)

Ekosistem air tawar langka (rare),
terancam (threatened) atau
terancam punah (endangered)

NKT 4 PERANAN PENTING DALAM PENYEDIAAN JASA EKOSISTEM DASAR

Daerah tangkapan air yang
penting untuk mengelola kejadian
aliran air ekstrim (contoh: banijir,
kekeringan)

Contoh: sistem karst, lahan gambut

Dataran banjir & lahan basah
lainnya

Mata air

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli,
termasuk masukan untuk latihan perencanaan konservasi

Survei lapangan & citra satelit

Peta lokal/nasional mengenai dataran banjir/lahan basah atau
mata air

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli,
termasuk masukan untuk latihan perencanaan konservasi

Survei lapangan & citra satelit

Jalur vegetasi penyangga atau
lahan banjir yang utuh

Hutan riparian

Dataran banjir yang tidak dipasangi
tanggul

Peta lokal atau nasional tentang dataran banjir atau zona riparian

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli,
termasuk masukan untuk latihan perencanaan konservasi

Survei lapangan & citra satelit

Zona pengisian kembali air tanah

Kawasan yang berperan penting
dalam mengisi kembali daerah
resapan air yang digunakan untuk
sumber air minum

Kawasan yang berperan penting
dalam mengisi kembali daerah
resapan air yang memasok air
untuk kawasan air tawar yang
sebaliknya turut menyediakan
daya dukung tambahan (contoh:
perikanan)

Peta lokal atau nasional zona pengisian kembali air tanah

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli,
termasuk masukan untuk latihan perencanaan konservasi

Survei lapangan & citra satelit

Daerah tangkapan air yang
penting untuk menjaga pola
aliran air hilir

Menara air / Water towers (daerah
tangkapan air permukaan yang
berkapasitas tinggi)

HydroSHEDS atau set data hidrografis nasional/lokal sejenisnya,
bersama data hidrologis terbaik

Resource Investment Optimization System (RIOS) keluaran Natural
Capital Project atau alat bantu sejenis

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli,
termasuk masukan untuk latihan perencanaan konservasi

Survei lapangan & citra satelit

Daerah tangkapan air yang
penting untuk menjaga karakter
kualitas air

Kawasan bervegetasi di hulu
sumber mata air yang penting

NKT 5 KEBUTUHAN MENDASAR MASYARAKAT LOKAL

Situs dan sumber daya yang
penting untuk memenuhi
kebutuhan mendasar masyarakat
lokal

HCV 6 CULTURAL VALUES

Situs dan sumber daya yang
memiliki peranan kultural yang
penting

Sumber air yang penting untuk
mengakses air minum serta
sanitasi dasar

Populasi hewan atau tumbuhan
air tawar yang menjadi sumber
ketergantungan bagi masyarakat
lokal

Badan air dengan nilai religi atau
kultural yang penting (contoh: air
terjun, danau)

Produk air tawar yang mengandung
nilai kultural

Resource Investment Optimization System (RIOS) keluaran Natural
Capital Project atau alat bantu sejenis

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli,
termasuk masukan untuk latihan perencanaan konservasi

Survei lapangan & citra satelit

Sumber informasi lokal, kajian literatur, dan pengetahuan ahli
Wawancara/survei masyarakat

Survei lapangan

Wawancara/survei masyarakat
Studi antropologi
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Annex 4

Sumber foto

Semua gambar, diagram, dan peta merupakan ©Proforest kecuali disebutkan berbeda

ANNEX

Deskripsi foto Fotografer No. Halaman
Harimau Sumatera Brian McKay 26
Studi Kasus NKT 1

hris Elli 2
Sungai Rajong Sarawak (Borneo), Malaysia Chris Elliott °
Studi Kasus NKT 1
Orangutan Kalimantan & Monyet Belanda Alain Compost 29
(Belanda monkey)
Studi Kasus NKT 2
Hutan boreal Saskatchewan Kanada Tom Clark 33
Studi Kasus NKT 3
Kijang pampas FVSA di Bahia Fernando Minarro 36
Samborombén
Studi Kasus NKT 4 )
Ngarai Sungai Guardiana, Portugal Hartmut Jungius 41
Studi Kasus NKT 4
Ek gapus (Q‘uercus suber), poh_on eucalyptus Claire Doole M
dan pinus di montados Monchique, region
Algarve, Portugal
Studi Kasus NKT 4 . )
Lanskap “Montados”, Portugal Sebastian Rich 41
Studi Kasus NKT 6 Dwi Rahmad Muhtaman 51

Doha di Kalimantan Barat, Indonesia
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